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ABSTRAK

Aplikasi pencatatan kehadiran berbasis smartphone android
sebenarnya sudah cukup banyak dikembangkan, namun belum
ada yang menunjukkan alasan yang kuat terkait pemilihan user
interface untuk aplikasi. padahal perancangan user interface
yang buruk bisa merugikan pengguna aplikasi.

Oleh karena itu, pada tugas akhir ini diajukan perancangan
aplikasi yang berfokus ke user interface dengan menggunakan
metode iterative parallel prototyping yang dijabarkan menjadi
3 tahapan, yaitu : low fidelity prototyping yang menghasilkan 3
prototipe Ul, medium fidelity prototyping yang menghasilkan 2
prototipe Ul, dan high fidelity prototyping yang menghasilkan
1 prototipe UI. Prototipe Ul yang ada selanjutnya diuji dengan
melibatkan calon pengguna menggunakan usability study serta
melibatkan pakar Ul menggunakan heuristic evaluation.
Selanjutnya digunakan ICONIX Process untuk menjembatani
antara desain Ul dengan pembuatan baris kode.

Dengan luaran berupa mock up user interface serta beberapa
dokumen pendukung, diharapkan pengembang aplikasi



pencatatan kehadiran bisa menggunakan tugas akhir ini
sebagai acuan dari pengembangan user interface aplikasinya.

Kata kunci : Android, ICONIX Process, Iterative Parallel
Prototyping, Pencatatan Kehadiran, User Interface



DESIGNING ATTENDANCE MARKING
APPLICATION FOR ANDROID SMARTPHONE USING
ITERATIVE PARALLEL PROTOTYPING AND
ICONIX PROCESS AS DEVELOPING METHOD

Student’s Name : Ashr Hafiizh Tantri
NRP : 5211 100 061
Departement : Sistem Informasi FTIf- ITS
Supervisor I : Radityo Prasetianto Wibowo, S.
Kom., M. Kom.
Supervisor 11 : Rully Agus Hendrawan, S. Kom.,
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ABSTRACT

There are a lot of attendance marking application for android
smartphone that has been developed, but almost none of them
explain the reason for choosing specific user interface for the
application. Even though bad user interface might have adverse
effects for the user.

Hence, this undergraduate thesis is proposing an aplication
designing using iterative parallel prototyping as user interface
developing method which is detailed into 3 steps : low fidelity
prototyping which produce 3 Ul prototype, medium fidelity
prototyping which produce 2 UI prototype, and high fidelity
prototyping which produce 1 UI prototype. The existing
prototype then tested with usability study which involving user
participant and heuristic evaluation which involving UI expert.
After that, ICONIX Process is used to bridge between Ul Design
and writing source code.

The output of this research ,user interface mock up and
additional documents, hopefully can aid another attendance
marking application developer when developing user interface
for their application.



Keyword : Android, Attendance Marking, ICONIX Process,
Iterative Parallel Prototyping, User Interface
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BAB1I
PENDAHULUAN

Pada Bab ini akan dipaparkan latar belakang, rumusan masalah,
batasan permasalahan, tujuan, relevansi atau manfaat dari tugas
akhir, keterkaitan dengan road map laboratorium Akusisi Data
dan Diseminasi Informasi, serta target luaran yang diharapkan.

1.1. Latar Belakang

Pencatatan kehadiran adalah salah satu kegiatan yang umum
dilakukan pada kegiatan perkuliahan. Setiap instansi
pendidikan memiliki metode masing - masing dalam melakukan
pencatatan kehadiran, mulai dari pencatatan kehadiran manual
berbasis kertas, penggunaan smart card [1], pencatatan
kehadiran berbasis fingerprint [2], penggunaan smartphone
Android sebagai pencatat kehadiran [3] [4] [5] [6], dan lain
sebagainya.

Penggunaan smartphone Android dalam pencatatan kehadiran
sendiri bisa dikatakan teknologi yang cukup baru karena sistem
operasi Android mulai populer pada tahun 2010. [7] Banyak
pengembang aplikasi yang lebih suka mengembangkan aplikasi
untuk smartphone Android dibandingkan smartphone dengan
sistem operasi lainnya, hal ini terbukti dengan jumlah konten di
Google Play Store dengan kata kunci “attendance”
menampilkan 250 hasil. Sementara iTunes menampilkan 100
hasil dan Windows Store menampilkan 73 hasil dengan kata
kunci yang sama.

Dari beberapa pengembangan aplikasi pencatatan kehadiran
berbasis smartphone Android [3] [4] [5] [6], belum ada yang
menjelaskan proses pembuatan user interface untuk aplikasi.
Padahal, desain user interface yang buruk bisa membuang
waktu, memboroskan uang, atau bahkan menghilangkan nyawa
seseorang. [8] [9] [10] [11]

Untuk itu, pada tugas akhir ini menggunakan metode Iterative
Parallel Prototyping untuk pengembangan user interface
aplikasi. Metode Iterative Parallel Prototyping sendiri merupak-
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an penggabungan dari 2 metode yang ada, yaitu iterative
prototyping dan parallel prototyping. Iterative prototyping
dipilih karena berdasar penelitian, luaran yang dihasilkan akan
lebih baik jika dilakukan iterasi. [12] Sementara parallel
prototyping dipilih karena berdasar penelitian, parallel
prototyping mendorong adanya eksplorasi desain dan
menghasilkan luaran yang bervariatif dan memiliki kualitas
cukup baik. [13]

Namun dalam pengembangan user interface masih diperlukan
tahapan validasi / uji untuk memastikan bahwa user interface
yang dihasilkan sudah cukup baik, sehingga juga perlu
dilakukan pengujian dengan menggunakan metode usability
study dan heuristic evaluation untuk menguji prototipe user
interface yang dihasilkan.

Dengan user interface yang sudah dikembangkan dan diuji,
bukan berarti user interface yang dihasilkan akan bisa
diimplementasikan menjadi program yang utuh, karena
pengguna seringkali kesulitan menguraikan kebutuhannya
secara rinci, sehingga terjadi gap antara desain dengan analisis.
Untuk itu perlu dilakukan desain sistem untuk menjembatani
gap tersebut.

Salah satu metode yang bisa digunakan untuk menjembatani
gap tersebut adalah ICONIX Process. ICONIX Process
digunakan dengan pertimbangan bahwa tahapan awal ICONIX
Process adalah GUI storyboarding dimana luaran yang
dihasilkan adalah prototipe GUI. Selain itu ICONIX Process
memiliki keuntungan lain yaitu memaksa menghilangkan
ambiguitas pada kebutuhan pengguna, menghindari terjadinya
analysis paralysis, lightweight dan highly iterative namun tetap
memfokuskan ke tahapan pembuatan kode secepat mungkin
tanpa perlu mengesampingkan keuntungan dari tahap analisis
up-front dan proses perancangan. [14]



1.2. Perumusan Masalah
Rumusan masalah yang diangkat dalam pengerjaan tugas akhir
ini adalah:

1.

Bagaimanakah cara merancang aplikasi pencatatan
kehadiran yang memiliki Ul yang memenuhi kaidah
interaksi manusia komputer

Bagaimanakan cara melakukan desain sistem untuk aplikasi
pencatatan kehadiran dengan menggunakan ICONIX
Process

1.3. Batasan Masalah
Pengerjaan tugas akhir ini memiliki beberapa batasan masalah /
Ruang Lingkup sebagai berikut :

1.
2.

Studi kasus dilakukan pada Jurusan Sistem Informasi ITS.

Responden yang dilibatkan dalam wusability study adalah
karyawan Jurusan Sistem Informasi ITS yang terlibat dalam
aktivitas pencatatan kehadiran, sampel dari mahasiswa
Jurusan Sistem Informasi ITS, dan sampel dari dosen
Jurusan Sistem Informasi ITS.

Tahapan ICONIX Process hanya dilakukan sampai dengan
tahap pembuatan source code yang dilakukan hanya sebatas
pembuatan mock up

Pengerjaan Tugas akhir ini tidak meliputi bahasan
keamanan infrastruktur teknologi informasi.

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan hasil perumusan masalah dan batasan masalah
yang telah disebutkan sebelumnya, Tujuan dari pengerjaan
tugas akhir ini adalah :

1.

Merancang UI untuk aplikasi pencatatan kehadiran
menggunakan metode Iterative Parallel Prototyping.

Melakukan desain sistem untuk aplikasi pencatatan
kehadiran dengan menggunakan ICONIX Process.
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1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat dari implementasi tugas akhir ini yaitu sebagai acuan
untuk mengermbangkan aplikasi pencatatan kehadiran

1.6. Relevansi
Tugas akhir ini berkaitan dengan mata kuliah Interaksi Manusia
Komputer, Rancang Bangun Perangkat Lunak.



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan membahas mengenai teori-teori yang
mendukung dan mendasari penelitian tugas akhir ini serta
beberapa studi literatur yang dapat menunjang Tugas Akhir
yang diambil.

2.1. Studi Sebelumnya

Pada Subbab ini ditunjukkan beberapa penelitian yang menjadi
dasar dari pengembangan perangkat lunak yang dilakukan pada
tugas akhir ini.

2.1.1.Mobile Attendance Checking System on Android

Platform for Kazakhstani University - N.

Saparkhojayev, E. Shakhov, Y. Mailybayev (2016)
Paper ini membahas mengenai sistem presensi yang
dikembangkan di universitas kazhakhstan. Sistem yang
dikembangkan tidak fokus hanya di pencatatan kehadiran
namun juga ada fitur untuk mengatur grup mahasiswa, grading,
dan lain sebagainya. Cara kerja pencatatan kehadiran pada
paper ini adalah menggunakan 1 device yang dipegang oleh
dosen, dimana dosen berperan aktif untuk mengambil absen
mahasiswa.

Pada paper ini ada metode benchmarking Ul berdasar beberapa
aplikasi yang sudah ada, meskipun Ul yang dibuat masih
kurang dijelaskan proses pembuatan dan validasinya.
Benchmarking Ul digunakan secara tidak langsung pada tugas
akhir ini, dimana tahapan desain Ul dilakukan dengan
mempelajari beberapa aplikasi yang sudah ada. Selain itu, pada
paper ini ada rancangan database yang bisa digunakan sebagai
pertimbangan untuk pembuatan domain model, serta beberapa
kebutuhan fungsional yang bisa diadaptasi untuk tugas akhir ini.
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2.1.2.Development of The Online Student Attendance

Monitoring System (SAMS™) Based on QR-Codes

and Mobile Devices — A. A. Abd. Rahni, N. Zainal, M.

F. Zainal Adna, N. E. Othman, M. F. Bukhori (2015)
Paper ini membahas aplikasi yang pencatatan kehadiran yang
mengkombinasikan QR-Code dengan smartphone Android.
Perancangan yang dilakukan pada jurnal ini adalah perancangan
sistem, sehingga tidak terbatas pada aplikasi melainkan juga
pengembangan web apps yang digunakan untuk pengirimian e-
mail notifikasi, validasi data, dan fungsi lainnya.

Alur pencatatan kehadiran dimulai sejak mahasiswa didaftarkan
di sistem, dimana sistem akan memberikan kode unik untuk
setiap mahasiswa yang didaftarkan dan mengenkripsikan kode
tersebut menjadi QR-Code. Untuk setiap kegiatan perkuliahan,
mahasiswa diharuskan mendownload QR-Code terebut ke
dalam device yang dimilikinya, dimana nanti dosen akan
mencatat kehadiran dengan mengambil gambar QR-Code
tersebut melalui device milik dosen itu. Aplikasi yang ada di
device milik dosen nantinya melakukan proses dekripsi OR-
Code dan melakukan validasi kode unik mahasiswa kepada
server.

Tampilan GUI pada jurnal ini sudah cukup enak dipandang
sehingga bisa digunakan sebagai pertimbangan dalam tahapan
perancangan desain Ul. Meskipun belum dijelaskan metode
validasi GUI yang dihasilkan, namun sudah ada pengujian
penerimaan responden dan hasilnya cukup baik.

2.1.3.Android Based Smart Learning and Attendance
Management System — Rakhi Joshi, V. V. Shete, S. B.
Somani (2015)

Paper ini membahas aplikasi yang pencatatan kehadiran yang

meliputi server dan pemrosesan data yang ada pada web apps.

Tahapan perancangan yang dibahas pada paper ini kurang rinci,

hanya disebut sebagai technical steps.
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Pengguna yang berperan aktif dalam proses pencatatan
kehadiran adalah dosen, dengan pertimbangan mengurangi
kecurangan yang terjadi, sehingga hanya ada 1 device yang
digunakan dalam proses tersebut.

Pada paper ini disebutkan ada beberapa modul yang digunakan,
yaitu ; authentication module, student attendance module, dan
database module yang bisa digunakan sebagai referensi untuk
tahapan desain sistem.

Selain itu ada beberapa komponen UI yang bisa digunakan
sebagai pertimbangan dalam tahapan desain UI, meskipun tidak
dijelaskan secara rinci bagaimana Ul tersebut dihasilkan pada
paper ini.

2.1.4.Parallel & Iterative Design + Competitive Testing =
High Usability — Jakob Nielsen (2011)

Paper ini meneliti 3 metode yang bisa digunakan dalam

mengembangkan user interface, yaitu iterative design, parallel

design, dan competitive testing. Pada paper ini juga diberikan

contoh penggunaan metode parallel design yang digabungkan

dengan iterative design.

Metode parallel design dan iterative design pada paper ini
diambil dan ditambahkan metode parallel prototyping yang
dicontohkan Steven P.Dow er al. menjadi iterative parallel
prototyping untuk digunakan dalam tahapan pengembangan
desain antar-muka pengguna pada aplikasi yang dihasilkan di
penelitian ini.
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2.1.5.Parallel Prototyping Leads to Better Design Results,
More Divergence, and Increased Self-Efficacy —
Steven P. Dow, Alana Glassco, Jonathan Kass,
Melissa Schwarz, Daniel L- Schwartz, Scott R.
Klemmer (2010)

Paper ini membandingkan dampak parallel prototyping dengan

serial prototyping dalam mengembangkan sebuah iklan grafis

dengan batasan waktu yang sama. Hasil penelitian ini

menunjukan bahwa metode parallel prototyping menghasilkan

iklan grafis yang lebih menarik daripada serial prototyping.

Metode parallel prototyping pada paper ini digunakan dalam
mengembangkan antar-muka pengguna pada aplikasi yang
dihasilkan di penelitian ini.



Tabel 2-1 Rangkuman Studi Sebelumnya

No Judul Yang diambil untuk Tugas Akhir ini
Mobile Attendance Checking System on Android : Ei%ﬁiﬁabne?ﬁnggﬁﬁ‘%}g dikan
1 | Platform for Kazakhstani University — N. referensi dalamg tahapan glesain
Saparkhojayev, E. Shakhov, Y. Mailybayev (2016) sistem p
Development of The Online Student Attendance _ Peneeunaan kamera untuk aplikasi
) Monitoring System (SAMS™) Based on QR-Codes and | Ko n%gg nen UI ditadikan sebg ai
Mobile Devices — A. A. Abd. Rahni, N. Zainal, M. F. re ferfnsi ada talJla an desaingUI
Zainal Adna, N. E. Othman, M. F. Bukhori (2015) P P
Android Based Smart Learning and Attendance - Modul yang dada S jadikan 5¢ bagal
3 | Management System — Rakhi Jo referensi pada tahapan desain sistem
shi, V. V. Shete, S. B. Somani (2015) - Komponen Ul dijadikan referensi
o T pada tahapan desain Ul
Parallel & Iterative Design + Competitive Testing = i Met.ode z.teratzve'deszgn. dan parallel
4 | High Usability — Jakob Niclsen (2011) design diadaptasi dan digunakan
& Y dalam tahapan desain Ul
Parallel Prototyping Leads to Better Design Results, .
More Divergence, and Increased Self-Efficacy — Steven | Me.t ode p an allel protolyping yang
5 diajukan digunakan dalam tahapan

P. Dow, Alana Glassco, Jonathan Kass, Melissa
Schwarz, Daniel L- Schwartz, Scott R. Klemmer (2010)

desain Ul
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2.2. Dasar Teori

2.2.1.Pencatatan Kehadiran

Sejarah pencatatan kehadiran dimulai pada tahun 1889, ketika
Willard L. Bundy menciptakan mesin pengukur waktu kerja
untuk karyawan. [15] namun pada saat itu metode pencatatan
kehadiran sebagian besar masih menggunakan pencatatan
manual menggunakan lembaran kertas dan tulisan tangan.

Lalu pada tahun 1970an muncul mesin pencatatan kehadiran
digital dimana karyawan memasukkan PIN / password masing
masing untuk melakukan presensi.

Pada tahun 1964, IBM mengembangkan kartu pita magnetik
yang selanjutnya digunakan sebagai dasar dari pengembangan
mesin pencatatan kehadiran berbasis pita magnetik. [16]

Dengan dikenalkannya dunia internet dan web pada tahun
1990an, maka pengembangan sistem pencatatan kehadiran
berbasis web mulai dikembangkan. [17]

Lalu pada tahun 2000an, penelitian mengenai biometrik dan
aplikasinya mulai populer. [18] Sehingga ada beberapa
produsen yang mulai mengembangkan mesin presensi berbasis
identifikasi biometrik, terutama fingerprint, yang hingga
sekarang masih sering dijumpai di beberapa instansi.

Yang paling baru adalah sistem pencatatan kehadiran berbasis
smartphone, terutama dengan sistem operasi Android yang
populer sejak tahun 2010. [7]

2.2.2. Jurusan Sistem Informasi — Institut Teknologi
Sepuluh November (JSI — ITS)

Jurusan Sistem Informasi adalah salah satu Jurusan yang berada

di bawah naungan Fakultas Teknologi Informasi pada Institut

Teknologi Sepuluh November. Sebagaimana jurusan lain, pada

JSI-ITS juga ada proses presensi / pencatatan kehadiran.

Sebenarnya sudah ada beberapa implementasi terkait presensi /
pencatatan kehadiran yang ada di JSI — ITS, contohnya : web
apps dan fingerprint. Namun karena sebab tertentu, JSI — ITS
saat ini kembali menggunakan pencatatan kehadiran manual.
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Dalam kegiatan pencatatan kehadiran di JSI-ITS, ada 3 pihak
yang terlibat, yaitu: mahasiswa, dosen, dan pegawai TU.
Berdasar hasil pengamatan awal, berikut ini alur yang terjadi
dalam proses pencatatan kehadiran yang ada di JSI ITS:

Alur Absensi di JSI - ITS

TU Dosen Mahasiswa
¥
Masukkan
Template
Absensi Tidak
| IS
Y
Apakah
Data Dosen +
Mata Kuliah
Cocok?
Ya

Berikan Absensi Ke
Mahasiswa

L

v

Apakah
NRP i
Ada? _'Ya

Tidak
¥

Lapor Ke TU

T

Tambah Data Lakukan Absen

Mahasiswa
gk 1] v
—l Apakah
Semua
Mahasiswa
Sudah T
Absen?
Y Tidak
Ya
A4

Berikan Ke Dosen

I —
1

Berikan Ke
Lakukan Mahasiswa Lain

Headcount?
Tidak

Ya
Y

Headcount ‘

[’

Berikan Ke TU ‘

I

A 2NN
Simpan Data

Absensi Di Server

Gambar 2-1 Swimlane Diagram Alur Pencatatan Kehadiran JSI-ITS



12

2.2.3.Android

Pada tahun 2007, Google Inc., T-Mobile, HTC, Qualcomm,
Motorola dan pihak — pihak lain yang tergabung dalam Open
Handset Alliance mengenalkan sistem operasi Android kepada
publik. [19] Android diluncurkan dengan lisensi open-source
untuk menyaingi i0s yang diluncurkan oleh Apple. [20]
Dengan lisensi open-source maka publik bisa mengembangkan
Android untuk tujuan mereka masing — masing sehingga
perkembangan Android cukup pesat.

Fitur yang kemungkinan akan digunakan pada perancangan ini
adalah GPS / Global Positioning System, Kamera, dan
penyimpanan data. Dengan pertimbangan bahwa GPS
digunakan untuk memastikan bahwa kegiatan pencatatan
kehadiran memang dilakukan pada JSI-ITS, kamera digunakan
untuk mengambil gambar mahasiswa yang bisa digunakan
untuk memastikan kehadiran mahasiswa, dan penyimpanan
data untuk menyimpan kamera dan data pencatatan kehadiran
yang digunakan ataupun didapat dalam kegiatan tersebut.

2.2.4.User Interface

User interface adalah salah satu bahasan yang ada di bawah
lingkup ilmu interaksi manusia dan komputer. Tujuan
perancangan user interface adalah untuk mengantisipasi apa
yang dibutuhkan oleh pengguna dan memastikan bahwa
tampilan antarmuka yang ada memiliki elemen yang mudah
untuk diakses, dipahami, dan bisa digunakan untuk
memfasilitasi apa yang akan dilakukan oleh pengguna. [21]

Desain user interface penting karena ada beberapa kasus bahwa
user interface yang buruk bisa membuang waktu,
memboroskan uang, atau bahkan menghilangkan nyawa
seseorang. [9] [10] [11]

Untuk perancangan user interface pada sistem operasi Android,
Google telah menerbitkan panduan bernama “Material Design”
sehingga desainer tidak memulai dengan tangan kosong. [22]
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2.2.5.Iterative Parallel Prototyping

Iterative Parallel Prototyping yang dilakukan pada tugas akhir
ini merupakan metode pengembangan protofype yang
memadukan iterative design serta parallel design yang dibahas
oleh Jakob Nielsen. [23]

Pada penelitian tugas akhir ini, penggunaan iterative parallel
prototyping difokuskan pada pengembangan antarmuka
pengguna / user interface. Dimana proses tersebut dibagi
menjadi 3 tahap, yaitu: low fidelity prototyping, medium fidelity
prototyping, dan high fidelity prototyping.

Low fidelity prototyping memiliki ciri khas tampilan yang
masih sederhana dan bisa berubah ubah secara drastis dari
setiap iterasi namun waktu yang dibutuhkan untuk membuat
prototipe relatif cepat, sehingga bisa mendukung proses
pengumpulan kebutuhan, dimana umumnya hal tersebut terjadi
pada tahap awal perancangan.

High fidelity prototyping memiliki ciri khas tampilan yang
sudah seperti program jadi namun memakan waktu yang tidak
sedikit untuk membuat prototipe, sehingga lebih cocok untuk
dilakukan ketika kebutuhan user sudah pasti, dimana umumnya
terletak pada tahap akhir perancangan.

Sementara itu, medium fidelity prototyping digunakan untuk
menjembatani antara low fidelity prototyping dan high fidelity
prototyping dimana prototipe yang dihasilkan pada tahapan ini
tampilannya sedang, tidak begitu baik, namun tidak begitu
buruk. dan waktu yang dibutuhkan juga bisa dikatakan tidak
terlalu cepat dan tidak terlalu lambat. Pada tahapan ini juga
dilakukan validasi akhir untuk kebutuhan pengguna sehingga
pada tahapan high fidelity prototyping, tampilan yang diajukan
tidak berubah terlalu drastis.

2.2.5.1. Iterative Design

Iterative Design adalah model proses pengembangan yang
berfokus pada adanya iterasi dalam pembuatan desain. adanya
iterasi dalam proses pengembangan memungkinkan luaran
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yang dihasilkan lebih baik dibandingkan hasil luaran dari
pengembangan tanpa iterasi. [12]

Secara sederhana, proses iterative design dilakukan dengan cara
membuat sebuah versi desain lalu dilakukan pengujian untuk
melihat kekurangan dari versi desain tersebut dimana
kekurangan dari versi desain tersebut diperbaiki pada versi
selanjutnya lalu dilakukan pengujian lagi untuk versi berikutnya
dan seterusnya hingga proses iterasi dirasa cukup.

Ada kalanya proses iterasi dilakukan secara lintas medium,
seperti yang dicontohkan oleh Jakob Nielsen pada gambar
berikut :

ITERATIVE DESIGN PROCESS

1 Sketched Wireframe,
Multiple Iterations Paper/Interactive Wireframe, Visual Designs,
Multiple Iterations Multiple Iterations

Gambar 2-2 Contoh Iterative Design Process (Jakob Nielsen, 2011)

Seperti yang bisa dilihat pada Gambar 2-2 Contoh Iterative
Design Process (Jakob Nielsen, 2011)iterasi yang dicontohkan
dibagi menjadi 3 medium, yaitu : sketched wireframe,
paper/interactive wireframe, dan visual design.

Selain itu, Jakob Nielsen juga menyarankan Iferative Design
dilakukan dengan beberapa syarat berikut : [23]

- Iterasi dilakukan setidaknya 2 kali, namun lebih banyak
iterasi lebih bagus

- Setidaknya dilakukan simple user testing (5 pengguna
atau kurang) untuk menguji desain Ul yang dihasilkan.
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2.2.5.2. Parallel Design

Iterative design memiliki sebuah kelemahan fatal, yaitu
iterative design membatasi pengembang untuk memperbaiki 1
desain saja, dengan kata lain jika desain awal salah maka
berujung pada produk akhir yang tidak sesuai dengan yang
diharapkan.

Pada pengerjaan parallel design, dibuat beberapa alternatif
desain pada waktu yang sama dimana desain yang dihasilkan
umumnya menunjukkan adanya perbedaan pada beberapa
halaman / interaksi kunci.

Jakob Nielsen menyarankan setidaknya ada 3 alternatif desain
yang dikembangkan.

Setelah alternatif desain dihasilkan, dilakukan pengujian
dengan melibatkan pengguna. Menurut Jakob Nielsen,
pengguna sebaiknya hanya diperbolehkan menguji 2 atau 3
alternatif desain karena jika terlalu banyak akan menyebabkan
pengguna kesulitan mengungkapkan perbedaan antara alternatif
desain yang ada. [23]

Jakob Nielsen juga menyarankan bahwa urutan alternatif desain
yang diujikan sebaiknya juga digilir bergantian karena
umumnya pengguna lebih fokus dengan desain yang mereka uji
pertamakali. [23]

Setelah dilakukan pengujian, dilakukan penggabungan desain,
mengambil ide terbaik dari setiap alternatif desain yang ada.
usability study yang dilakukan tidak dilakukan untuk memilih
mana alternatif desain yang dikembangkan, melainkan untuk
menemukan bagian mana yang bagus dan bagian mana yang
buruk dari setiap alternatif desain yang ada.

2.2.6.Usability Study

Usability study adalah salah satu pendekatan yang bisa
digunakan untuk mendapatkan desain antarmuka pengguna
yang baik. Usability study memiliki beberapa kelebihan
dibandingkan A/B Testing dan radical innovation, berikut ini
tabel perbandingan antara 3 pendekatan yang ditulis oleh Jakob
Nielsen. [23]
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Tabel 2-2 Perbandingan 3 Pendekatan Untuk Pengembangan Desain
Interface (Jakob Nielsen, 2012)

A/B Usability Radical
Biaya Rendah Rendah— Tinggi
sedang
Keuntungan 1-10% 10-100% | 100-1,000%
Resiko Tidak ada | Rendah Tinggi
Siapa yang bisa Semua Semua | Orang Jenius
melakukan? orang orang
Seberapa sering? | Perminggu | Perbulan 10 tahun
sekali
Dampak GDP Sedang Tinggi Sedang

Menurut Jakob Nielsen, ada 4 matriks dasar yang bisa
digunakan untuk mengukur usability, yaitu : [24]

- Succes rate

- Waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan task /
completion time

- Errorrate

- Kepuasan pengguna

Pada tugas akhir ini, keempat matrik itu digunakan secara
bertahap. Success rate dan completion time digunakan pada
tahap low fidelity prototyping, lalu pada tahap medium fidelity
prototyping ditambahkan matriks kepuasan pengguna serta
error rate secara bertahap berdasarkan iterasi yang dilakukan.

Untuk penentuan jumlah evaluator / responden yang digunakan
pada tahapan usability study, digunakan teori yang diajukan
oleh Jakob Nielsen, dimana Jakob Nielsen menyarankan bahwa
jumlah evaluator yang optimal adalah 3-5 orang dengan
menimbang rasio keuntungan terhadap biaya. [25]
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Gambar 2-3 Rasio Keuntungan Terhadap Biaya Berdasarkan Jumlah
Evaluator Yang Dilibatkan Dalam Usability Testing (Jakob Nielsen,
1995)

Pada usability study yang dilakukan pada tugas akhir ini,
mahasiswa adalah kelompok pengguna utama dari pencatatan
kehadiran, sehingga jika menggunakan rasio keuntungan biaya
yang diajukan oleh Jakob Nielsen maka dibutuhkan 3 — 5
responden dari kelompok pengguna mahasiswa. Sementara
untuk pegawai TU, hanya ada 1 orang yang terlibat dalam
proses pencatatan kehadiran sehingga untuk setiap iterasi,
digunakan pegawai TU yang sama untuk mengukur matrik
usability dari sudut pandang pegawai TU. Sementara untuk
dosen, diambil sampel 1 — 2 orang untuk setiap iterasi.

Ada beberapa langkah yang dilakukan dalam wusability study,
yaitu: [27]

1. Menjelaskan mengenai apa yang harus dilakukan oleh
partisipan.

2. Menjelaskan kompensasi / reward yang diberikan
kepada partisipan setelah selesai melakukan proses
yang ada.

3. Menanyakan beberapa hal untuk memastikan bahwa
partisipan memiliki kualifikasi untuk melakukan
usability study dan mengetahui karakteristik partisipan.
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4. Partisipan dipersilahkan mencoba prototipe dimana
penguji mendampingi partisipan sambil mengajukan
pertanyaan terkait elemen Ul pada prototipe untuk
mendapat feedback dari partisipan.

5. Menanyakan apa yang seharusnya ditambahkan, apa
yang seharusnya diperbaiki, dan beberapa hal lain
terkait prototipe setelah partisipan selesai mencoba
prototipe.

2.2.7.Post-Study System Usability Questionnaire (PSSUQ)
PSSUQ adalah instrumen penelitian yang awalnya
dikembangkan untuk menguji usability berdasar skenario di
IBM. PSSUQ berisi 19 poin yang ditujukan untuk menjabarkan
5 karakteristik usability, yaitu : penyelesaian kerja dengan
cepat, kemudahan untuk mempelajari sistem, dokumentasi
kualitas tinggi, dan informasi online. [26]

Setelah responden mengisi kuosioner PSSUQ, contoh
kuosioner PSSUQ dilampirkan pada Lampiran A, maka
dilakukan proses rekapitulasi data dan mengumpulkan nilai
yang didapatkan. Untuk mengartikan data yang didapatkan bisa
menggunakan kuartil untuk membagi menjadi 4 nilai (sangat
baik, baik, buruk, dan sangat buruk) ataupun bisa menggunakan
statistik deskriptif untuk menjelaskan data kuantitatif.

2.2.8.Heuristic Evaluation

Heuristic evaluation adalah metode pemeriksaan pada
perangkat lunak vyang membantu mengidentifikasikan
permasalahan usabilitas yang ada pada desain antarmuka
pengguna. Heuristic evaluation menitikberatkan pada interaksi
dengan expert untuk melakukan evaluasi antarmuka pengguna
tanpa melibatkan pengguna. Namun pada TA ini, ‘expert’ yang
digunakan adalah penulis, dengan merujuk pada heuristic yang
diajukan oleh Rosa Yanez Gomez et al. yang berisi 230
subheuristik dan terbagi menjadi 13 heuristik. [27] Berikut ini
tabel yang menunjukan 13 heuristik yang diajukan oleh Rosa
Yanez Gomez et al.:
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Tabel 2-3 13 Heuristik untuk Mobile (Rosa Yanez Gomez et al., 2014)

No Heuristik
1 | Visibility of system status
2 | Match between system and the real world
3 | User control and freedom
4 | Consistency and standards
5 | Error Prevention
6 | Recognition rather than recall
7 | Flexibility and efficiency of use
8 | Aesthetic and minimalist design
9 Help users recognize, diagnose, and recover from
errors
10 | Help and documentation
11 | Skills
12 | Pleasurable and respectful interaction with the
user
13 | Privacy

Untuk daftar subheuristik yang digunakan bisa dilihat pada
lampiran.

Ada beberapa langkah untuk melakukan Heruristic Evaluation,
yaitu : [29]

Menentukan daftar heuristik yang akan digunakan
Menentukan evaluator yang akan digunakan
Memberi pengarahan untuk evaluator

Fase pengujian pertama

Fase pengujian kedua

Merekam permasalahan

Sesi diskusi / tanya jawab antar evaluator

NoUnhA LD -
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2.2.9.Severity Rating

Severity rating bisa digunakan untuk mendapatkan perkiraan
kasar dari bagian Ul yang membutuhkan wusability lebih
sehingga penguji bisa mengalokasikan sumbar daya terbanyak
untuk memperbaiki masalah paling serius. [28]

Severity rating yang digunakan dalam tahapan Heuristic
Evaluation adalah yang diajukan oleh Jakob Nielsen dimana
severity dibedakan berdasarkan dampak dan tingkat kesulitan
untuk memperbaikinya. berikut ini adalah tabel yang
menjelaskan severity rating yang digunakan :

Tabel 2-4 Severity Rating (Jakob Nielsen, 1995)

Severity Ranking

Rating Penjelasan

0 | Hal ini bukan merupakan permasalahan usability
Masalah kosmetis : tidak perlu diperbaiki kecuali
ada waktu ekstra dalam pengerjaan proyek
Masalah kecil usability : prioritas rendah untuk
memperbaiki ini

Masalah besar usability : penting untuk
diperbaiki, sehingga mendapat prioritas tinggi
Bencana usability : mendesak untuk diperbaiki
sebelum produk dirilis

2.2.10. ICONIX Process

ICONIX Process adalah metode yang diajukan oleh Doug
Rosenberg dan Matt Stephens sebagai jawaban dari pertanyaan
bagaimana cara menuju ke source code melalui use case.
Dimana pendekatan yang digunakan minimal tapi sufficient
berdasarkan UML.

Tujuan utama dari ICONIX Process adalah melakukan
pendekatan minimalis sehingga proses yang dilalui dari use
case menuju source code dengan waktu yang relatif singkat.
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Namun jika dirasa kurang, perancang / pengembang aplikasi
bisa menambahkan elemen UML lain yang dirasa perlu.

Kelebihan iconix process adalah: memaksa menghilangkan
ambiguitas pada kebutuhan pengguna, menghindari terjadinya
analysis paralysis, lightweight dan highly iterative namun tetap
memfokuskan ke tahapan pembuatan kode secepat mungkin
tanpa perlu mengesampingkan keuntungan dari tahap analisis
up-front dan proses perancangan. [14]

Pada ICONIX Process ada beberapa tahapan yang dilakukan,
Berikut ini adalah tahapan yang ada di ICONIX Process secara
garis besar:

Pembuatan

Pembuatan

Pembuatan

Pembuatan

GUI Domain Class Kode
Storyboard Model \ Diagram Program
Pembuatan Robustness Pembuatan Pembuatan
Use Case z Analysis B Sequence > Test
Diagram Case

Gambar 2-4 Tahapan ICONIX Process

Tahapan yang dilakukan pada ICONIX memang terlihat rumit,
namun jika diruntut dari penjelasan di buku, tahapan paling
awal adalah pembuatan GUI Storyboard, dimana pada tugas
akhir ini dihasilkan dari metode Iterative Parallel Prototyping.

Selanjutnya dilakukan 2 hal hampir secara bersamaan, yaitu
pembuatan domain model awal dan pembuatan use case.
Dimana pembuatan 2 hal tersebut didasarkan dari prototipe
antar muka pengguna yang sudah dibuat dan kebutuhan awal
yang telah didapatkan.

Setelah itu dilakukan robustness analysis yang digunakan untuk
memeriksa apakah use case sudah benar atau belum, dimana
robustness analysis dilakukan secara iteratif hingga tidak
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ditemukan kesalahan pada wuse case tersebut. Dan selama
tahapan robustness analysis juga dilakukan pengecekan domain
model berdasarkan elemen entity yang ada di robustness
diagram. Setelah robustness analysis sudah selesai, maka
dilakukan pembaruan domain model yang ditambahi juga
dengan atribut untuk domain yang mungkin juga ditemukan
sewaktu melakukan robustness analysis.

Setelah itu dilakukan pembuatan sequence diagram dan setelah
itu dilakukan penyempurnaan domain model menjadi class
diagram dengan cara ditambah elemen method yang
kemungkinan juga ditemukan pada tahapan pembuatan
sequence diagram.



BAB IIT
METODE PENELITIAN

3.1. Tahapan Pelaksanaan Tugas Akhir

Bab ini menjelaskan tentang metode yang dipakai dalam
melaksanakan Tugas Akhir ini. Metode yang digunakan secara
garis besar sesuai dengan gambar berikut ini.

Metodologi TA
Proses Luaran

- landasan teori
Studi Literatur b -metode desain Ul
- metode pengujian Ul
- metode desain sistem

- Alur Pencatatan
Pengumpulan
ey a, *| Kehadiran
Kebutuhan Awal

- Daftar Kebutuhan Awal
Pembuatan
Storyboard

v

Pembuatan
‘ Desain Ul }‘—*{ Prototipe Ul ‘

Storyboard |

| 1

Pengujian
Desain Ul

-laporan HE

laporan US l

- use case model

Pembuatan - domain model
o Sa‘m“sl tom »| -robustness diagram
e ste - sequence diagram

- class diagram

Validasi Requirement
Desain Sistem Traceability Matrix

v

Penyusunan
‘ Laporan TA "{ BukuTA ‘

Gambar 3-1 Metodologi Penelitian

3.1.1.Studi Literatur

Pada tahapan ini dilakukan penggalian informasi yang
berhubungan dengan penelitian tugas akhir. Adapun input dari
tahapan ini adalah paper, jurnal ilmiah, buku, dan media
lainnya. Sementara luaran dari tahapan ini adalah : landasan
teori, metode desain UI, metode pengujian Ul, metode desain
sistem.

23
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3.1.2.Pengumpulan Kebutuhan Awal

Pengumpulan kebutuhan awal dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui proses bisnis / flow yang terjadi seputar pencatatan
kehadiran yang ada di Jurusan Sistem Informasi ITS,
mengetahui pihak yang terlibat dan peran masing — masing
dalam kegiatan pencatatan kehadiran, serta mengetahui
kebutuhan dari masing — masing pihak yang terlibat dalam
pencatatan kehadiran. Untuk mengumpulkan informasi
tersebut, dilakukan observasi serta wawancara.

Luaran dari tahapan ini ada 2, yaitu alur pencatatan kehadiran
yang telah diperbarui dan tabel daftar kebutuhan awal.

3.1.3.Pembuatan Storyboard

Setelah melakukan pengumpulan kebutuhan awal, tahapan
selanjutnya adalah pembuatan storyboard. Di tahapan ini
storyboard digunakan untuk membuat perkiraan awal
bagaimana nanti aplikasi ini digunakan dalam pencatatan
kehadiran jurusan sistem informasi.

Pembuatan storyboard didasarkan pada alur pencatatan
kehadiran yang didapat dari tahapan sebelumnya. Proses
pembuatan storyboard dilakukan dengan menggunakan kertas
dan alat tulis yang dibutuhkan.

Luaran dari tahapan ini adalah storyboard.

3.1.4.Pembuatan Desain User Interface

Tahapan ini adalah pengembangan dari ICONIX Process pada
bagian GUI storyboarding. Seperti namanya, pada tahapan ini
dilakukan pembuatan purwarupa tampilan antarmuka untuk
aplikasi. Berikut adalah gambar yang menjelaskan proses ini
secara lebih rinci.
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Mulai A 8
l Medium Fidelty High Fidelty
Low Fidelty Prototyping | Prototyping
Prototyping l Masih l Masih
Kurang Kurang
Masih
Liasi Kurang Hasil Hasil Heuristic
Usability Usability Study Evaliaton
Study + Heuristic
Evaluation
Cukup Baik ( |
Cukup Baik Cukup Baik
¢ e
A B ( Selesai )

Gambar 3-2 Tahapan Desain User Interface

3.1.4.1. Low Fidelity Prototyping

Pada tahapan ini dilakukan pembuatan purwarupa yang
didasarkan pada storyboard serta alur yang didapat dari tahapan
pengumpulan kebutuhan awal. Purwarupa yang ada dibuat
dengan menggunakan metode paper and pen prototyping dan
iterative parallel prototyping, dimana nantinya akan dihasilkan
3 buah purwarupa.

Luaran dari tahapan ini berupa purwarupa antarmuka pengguna.
Untuk tahapan ini, dilakukan iterasi berdasarkan hasil
pengujian desain Ul, dimana jika hasil pengujian dirasa kurang
akan dilakukan perbaikan prototipe.

3.1.4.2. Medium Fidelity Prototyping

Pada tahapan ini dilakukan pembuatan purwarupa yang
didasarkan pada purwarupa serta hasil pengujian yang didapat
dari tahapan sebelumnya pada iterasi terakhir. Purwarupa yang
ada dibuat dengan menggunakan software Balsamiq dalam
mode sketch dengan metode iterative parallel prototyping,
dimana nantinya akan dihasilkan 2 buah purwarupa.

Luaran dari tahapan ini berupa purwarupa antarmuka pengguna.
Untuk tahapan ini, dilakukan iterasi berdasarkan hasil
pengujian desain UL, dimana jika hasil pengujian dirasa kurang
akan dilakukan perbaikan prototipe.
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3.1.4.3. High Fidelity Prototyping

Pada tahapan ini dilakukan pembuatan purwarupa yang
didasarkan pada purwarupa serta hasil pengujian yang didapat
dari tahapan sebelumnya pada iterasi terakhir. Purwarupa yang
ada dibuat dengan menggunakan sofiware Balsamiq dalam
mode wireframe dengan metode iterative parallel prototyping,
dimana nantinya akan dihasilkan 1 buah purwarupa.

Luaran dari tahapan ini berupa purwarupa antarmuka pengguna.
Untuk tahapan ini, dilakukan iterasi berdasarkan hasil
pengujian desain Ul, dimana jika hasil pengujian dirasa kurang
akan dilakukan perbaikan prototipe.

3.1.5.Pengujian Desain User Interface

Tahapan ini berjalan berkesinambungan dengan tahapan
pembuatan desain Ul, dimana hasil dari pengujian desain user
interface dijadikan sebagai pertimbangan apakah perlu
dilakukan iterasi dalam tahapan pembuatan desain UL
Pengujian desain user interface dilakukan dengan
menggunakan 2 metode, yaitu usability study dan heuristic
evaluation.

3.1.5.1. Usability Study
Tahapan ini dilakukan untuk menguji prototipe yang dihasilkan
pada tahapan low fidelity prototyping dan medium fidelity

prototyping.

Tahapan ini dilakukan dengan cara melakukan pengujian
berupa usability study dimana sampel dari TU, dosen, dan
mahasiswa dipersilakan untuk mencoba purwarupa yang
dihasilkan dan memberikan feedback terkait purwarupa yang
mereka coba.

Luaran yang dihasilkan berupa laporan usability study.

3.1.5.2. Heuristic Evaluation
Tahapan ini dilakukan untuk menguji prototipe yang dihasilkan
pada tahapan medium fidelity prototyping dan high fidelity

prototyping.
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Tahapan ini dilakukan dengan cara memeriksa purwarupa yang
ada dengan menggunakan heuristik yang diajukan oleh Rosa
Yanez Gomez et al.

Luaran yang dihasilkan berupa laporan heuristic evaluation.

3.1.6.Pembuatan Desain Sistem.

Tahapan ini adalah bagian dari ICONIX Process selain bagian
GUI storyboarding. Pada tahapan ini dibuat beberapa diagram
yang digunakan untuk ‘menerjemahkan’ purwarupa tampilan
antar muka sehingga bisa lebih mudah untuk dijadikan kode
program. Meskipun tahapan di ICONIX Process berupa tahapan
iterative, namun pada tugas akhir ini diterjemahkan menjadi
gambar berikut agar lebih mudah dipahami.

Desain Sistem

Dynamic Static Lain - Lain
GUI
l Prototype
|
{ ¥ "
Use Case Domain Modelling
Modelling i
Robustness ] Ya
i i |_Use Case Perlu
v Diperbaiki?
b Domain Model !
omain Mode .
¢ paia Tidak
Diperbarui? *liv
Class
| Diagramming
Tidak
Y
Belum
Use Case
Sudah Cukup —I
Robust?
| Yo o
Sudah (' Coding )
Sequence
Diagramming
; I

Gambar 3-3 Tahapan Desain Sistem
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3.1.6.1. Domain Modelling

Pembuatan domain model dilakukan dengan cara melakukan
ekstraksi dari noun phrase yang didapat dari kebutuhan
fungsional, task, goal, dan beberapa referensi terkait dengan
aplikasi yang sedang dikembangkan. noun phrase yang didapat
lantas diseleksi dan dijadikan class dalam domain model yang
dihasilkan. Domain model yang dihasilkan masih berupa class
yang tidak memiliki atribut dan operasi serta relationship antar
class masih bertipe generalization atau aggregation.

3.1.6.2. Use Case Modelling

Seperti namanya, tahapan ini digunakan untuk menghasilkan
use case, namun use case yang dihasilkan tidak terlalu detail.
Luaran yang dihasilkan berupa use case model dimana beberapa
class yang ada di domain model digunakan dalam use case dan
juga use case scenario.

3.1.6.3. Robustness Analysis

Robustness analysis dilakukan untuk memeriksa kekurangan
dari use case dan domain model yang dihasilkan. Pada tahapan
robustness analysis, digunakan robustness diagram untuk
menganalisa setiap use case yang ada.

3.1.6.4. Sequence Diagramming

Sesuai dengan namanya, tahapan ini menghasilkan sequence
diagram. Tahapan ini penting dilakukan untuk menghubungkan
antara domain model yang masih berisi data dan entitas namun
belum ada penjelasan bagaimana entitas yang ada saling
bertukar data sesuai dengan skenario use case.

3.1.6.5. Class Diagramming

Class diagram dibuat dengan cara memperbaiki domain model
yang dihasilkan pada tahapan sebelumnya dan ditambahkan
komponen operasi untuk class yang ada.
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3.1.7.Validasi Desain Sistem

Pada tahapan ini, dilakukan validasi desain sistem yang telah
dihasilkan berdasarkan kebutuhan dengan menggunakan
traceability matrix.

Luaran dari tahapan ini berupa requirement traceability matrix.

3.1.8.Penyusunan Laporan Tugas Akhir

Tahapan yang terakhir adalah penyusunan buku tugas akhir.
Seluruh rangkaian dan hasil penelitian yang dilakukan pada
tahapan — tahapan sebelumnya digunakan sebagai input pada
tahapan penyusunan laporan tugas akhir.

Luaran dari tahapan ini adalah buku tugas akhir yang telah
disusun sesuai dengan standard.
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Halaman ini sengaja dikosongkan



BAB IV
PERANCANGAN

Pada Bab ini dijelaskan proses analisa dan pembuatan
desain aplikasi pencatatan kehadiran berbasis smartphone
android. Sesuai yang telah ditunjukkan pada metodologi, ada
beberapa tahapan pengerjaan tugas akhir yang dilakukan
dimana tahapan pengumpulan kebutuhan awal, pembuatan
storyboard, pembuatan desain UI, pengujian desain UI,
pembuatan desain sistem dan validasi desain sistem masuk ke
dalam tahap perancangan.

4.1. Pengumpulan Kebutuhan Awal

Pada tahapan ini dilakukan 2 hal yang dilakukan, yaitu :
observasi dam wawancara untuk memahami alur pencatatan
kehadiran yang ada di JSI-ITS, lalu disusun kebutuhan
fungsional awal yang digunakan sebagai dasar dari pembuatan
storyboard dan Ul

Observasi dilakukan dengan cara mengamati alur pencatatan
kehadiran dari sudut pandang mahasiswa, mulai dari
pengambilan kertas pencatatan kehadiran dari pegawai TU
bagian pencatatan kehadiran, proses pencatatan kehadiran di
dalam kelas, hingga kertas pencatatan kehadiran kembali lagi
ke pegawai TU bagian pencatatan kehadiran.

Wawancara dilakukan kepada kepala program studi untuk
memahami proses pencatatan kehadiran dari sudut pandang
manajemen dan informasi lain serta 3 aktor utama, yaitu :
mahasiswa, dosen, dan pegawai TU bagian pencatatan
kehadiran, untuk memahami apa yang mereka lakukan pada
proses pencatatan kehadiran yang ada.

Berikut ini daftar pertanyaan yang diajukan kepada kepala
program studi :

1. Berdasarkan pengamatan saya, ada 3 pihak yang
terlibat secara langsung dalam proses pencatatan
kehadiran di jurusan sistem informasi ITS, yaitu :

31
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W

mahasiswa, dosen, dan TU. Sepengetahuan bapak,
apakah ada pihak lain yang juga terlibat langsung
dalam proses pencatatan kehadiran di JSI — ITS?
Apakah peran dosen, mahasiswa, dan TU dalam
pencatatan kehadiran di JSI — ITS?

Apakah urgensi dari presensi mahasiswa?

Apa dampak jika pencatatan kehadiran mahasiswa
ditiadakan?

Adakah format tertentu dari ITS terkait pencatatan
kehadiran? Misal, informasi apa saja yang harus ada di
kertas pencatatan kehadiran?

Ketika tingkat kehadiran mahasiswa tidak sampai 80%,
ada kebijakan bahwa mahasiswa tersebut secara
otomatis mendapat nilai E. untuk kebijakan tersebut,
apakah merupakan kebijakan dari ITS atau kebijakan
dari JSI?

Untuk kertas presensi, kenapa di ruang kelas JSI — ITS
umumnya ada 2 macam kertas presensi, 1 presensi
untuk dosen dan 1 presensi untuk mahasiswa?

Sementara itu, untuk Mahasiswa, berikut ini daftar pertanyaan
yang diajukan :

L.

Berdasarkan pemahamanmu, jelaskan alur pencatatan
kehadiran secara keseluruhan, mulai dari TU hingga
kembali ke TU?

Apa saja yang kamu lakukan setelah kamu mendapat
kertas pencatatan kehadiran dari mahasiswa lain /
dosen?

Apa saja informasi yang kamu butuhkan dari kertas
presensi?

Pernahkan kamu mengalami kejadian yangtidak
termasuk dalam normal case scenario dalam proses
pencatatan kehadiran? (misal: nama tidak ada)

Adakah hal lain yang kamu lakukan dengan kertas
presensi selain melakukan pencatatan kehadiran?
(misal: mencari NRP teman satu kelompok)
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Sementara itu, untuk Dosen, berikut ini daftar pertanyaan yang

diajukan :

1. Berdasarkan pemahaman anda, apa saja kegiatan yang
dilakukan dalam proses presensi / pencatatan
kehadiran?

2. Apa saja yang anda lakukan, terkait dengan proses
presensi, setelah mendapat kertas presensi dari TU?

3. Apa saja yang anda lakukan, terkait dengan proses
presensi, sebelum anda memberikan kertas presensi
kepada mahasiswa?

4. Apa saja yang anda lakukan, terkait dengan proses
presensi, setelah mendapat kertas presensi dari
mahasiswa terakhir?

5. Apa saja informasi yang anda butuhkan dari kertas
presensi?

6. Pernahkah anda mengalami kejadian yang umumnya
jarang dijumpai dalam proses presensi?

7. Adakah hal lain yang anda lakukan dengan kertas

presensi selain melakukan presensi?

Sementara itu, untuk pegawai TU bagian pencatatan kehadiran,
berikut ini daftar pertanyaan yang diajukan :

1.

2.

Berdasarkan pemahaman anda, apa saja kegiatan yang
dilakukan dalam proses presensi?

Apa saja yang anda lakukan, terkait dengan proses
presensi, sebelum memberikan kertas presensi ke
dosen?

Apa saja yang anda lakukan, terkait dengan proses
presensi, setelah mendapat kertas presensi dari dosen?
Apa saja Informasi yang anda butuhkan dari kertas
presensi?

Pernahkah anda mengalami kejadian yang umumnya
jarang dijumpai dalam proses presensi?

Adakah hal lain yang anda lakukan dengan kertas
presensi selain melakukan presensi?
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Untuk hasil wawancara yang dilakukan, terlampir file hasil
rekaman, dimana untuk narasumber dari dosen tidak dilakukan
wawancara secara langsung dengan pertimbangan bahwa dosen
hampir tidak memiliki peran dalam kegiatan pencatatan
kehadiran, namun pada tahapan usability study nantinya
diajukan beberapa pertanyaan terkait peran dosen kepada
responden yang dilibatkan.

4.1.1.Alur Pencatatan Kehadiran

Berdasarkan hasil observasi, alur presensi / pencatatan
kehadiran yang ada di jurusan sistem informasi melibatkan 3
kelompok pengguna utama, yaitu : pegawai TU bagian presensi
(disingkat TU), dosen pengampu mata kuliah (disingkat
Dosen), dan mahasiswa yang terdaftar dalam mata kuliah
tersebut (disingkat Mahasiswa).

Presensi dimulai dari TU yang memasukan template presensi ke
dalam sistem. Pada proses bisnis yang terjadi di JSI — ITS,
umumnya TU mengambil data template presensi dari Integra
ITS lalu menambahkan beberapa data tambahan sesuai
kebutuhan yang selanjutnya dimasukkan ke dalam database di
JSIITS. Setelah proses itu selesai, TU akan mencetak template
presensi menjadi kertas Presensi.

Sebelum kegiatan perkuliahan sebuah mata kuliah dimulai,
Dosen akan meminta kertas presensi kepada TU. TU melakukan
verifikasi untuk memastikan bahwa Dosen yang meminta kertas
presensi tersebut adalah dosen pengampu mata kuliah, jika iya
maka TU akan menyerahkan kertas presensi ke Dosen. Jika
tidak maka TU akan mencari kertas presensi yang sesuai dengan
Dosen. Dosen selanjutnya membawa kertas presensi ke kelas,
lalu memberikan ke Mahasiswa.

Mahasiswa yang menerima kertas presensi selanjutnya
memeriksa apakah NRPnya ada di kertas presensi, jika tidak
ada maka Mahasiswa akan lapor ke TU dan akan ditindaklanjuti
oleh TU dengan tindakan menambah data mahasiswa. Jika NRP
Mahasiswa ada di kertas presensi, maka Mahasiswa tersebut
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akan melakukan presensi. Setelah melakukan presensi, maka
Mabhasiswa tersebut memberikan kertas presensi ke Mahasiswa
lainnya.

Setelah semua Mahasiswa sudah melakukan presensi, maka
kertas presensi akan diserahkan kembali ke Dosen. Dosen bisa
melakukan headcount untuk memastikan bahwa data di kertas
presensi sudah cocok dengan mahasiswa yang ada di kelas.
Headcount umumnya dilakukan dengan cara memanggil nama
mahasiswa satu persatu. Setelah itu kertas presensi diberikan
kembali ke TU dimana TU akan menyimpan data yang di dapat
dari kertas presensi ke dalam database di JSI ITS.

Untuk Swimlane Diagram alur pencatatan kehadiran JSI-ITS
bisa dilihat pada Lampiran B.

4.1.2.Kebutuhan Fungsional Awal

Fungsi dari kebutuhan awal adalah membantu pembentukan
skenario yang diujikan pada usability study sehingga bersifat
fleksibel, bisa berubah berdasarkan proses desain yang ada.

Tabel 4-1 Daftar Kebutuhan Fungsional Awal

Nomor | Kebutuhan Fungsional Awal

TU001 TU bisa melakukan transfer template presensi
dari server ke android dan sebaliknya

TU002 TU bisa menambahkan data tambahan untuk
template presensi

TU003 TU bisa melihat informasi kelas untuk
mencocokan data dosen pengampu dengan
dosen yang meminta template presensi
TU004 TU bisa menambahkan data mahasiswa baru
MHS001 | Mahasiswa bisa memeriksa apakah NRPnya
ada atau tidak

MHSO002 | Mahasiswa bisa melakukan presensi /
pencatatan kehadiran

DSNO001 | Dosen bisa memeriksa data presensi mahasiswa
DSN002 | Dosen bisa melakukan headcount
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4.2. Pembuatan Storyboard
Pembuatan storyboard dimaksudkan untuk merancang
bagaimana nantinya aplikasi akan digunakan.

Storyboard yang di hasilkan ada 2 wversi, versi pertama
menunjukan bagaimana alur pencatatan kehadiran secara garis
besar jika aplikasi digunakan di JSI — ITS, sementara versi
kedua menunjukkan bagaimana aplikasi digunakan pada saat
kegiatan perkuliahan secara lebih rinci jika dibandingkan
dengan versi pertama.

Hasil pembuatan storyboard bisa dilihat pada Lampiran C.

4.3. Pembuatan & Pengujian Desain User Interface
Tahapan pembuatan desain user interface dan pengujian desain
user interface berjalan secara rekursif, dimana hasil pengujian
desain user interface akan dijadikan sebagai dasar dari
pembuatan desain user interface pada iterasi / tingkatan
selanjutnya.

Tahapan ini menitik beratkan pada pembuatan desain user
interface yang cocok untuk pengguna. Pengembangan prototipe
dilakukan dalam 3 tahapan, yaitu low fidelity prototyping,
medium fidelity prototyping, dan high fidelity prototyping. Lalu
untuk menguji desain prototipe Ul yang ada, digunakan
usability study dan heuristic evaluation.

4.3.1. Usability Study

Usability study dilakukan secara bertahap, yaitu pada LFP dan
MFP. Dimana pada LFP, usability study yang dilakukan bersifat
non-formal, lebih ke mengarah ke pengumpulan kebutuhan
perangkat lunak.

Sementara untuk wusability study pada MFP, pengujian
dilakukan secara semi-formal dimana juga digunakan kuosioner
PSSUQ yang diajukan.

Selama proses usability study dilakukan, untuk setiap prototipe
yang diujikan kepada responden, jika ada kesalahan prototipe /
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responden kesulitan dalam memahami interface, maka penguji
mengambil alih sejenak dan mengarahkan responden ke
halaman yang dituju.

Selain

itu, penguji juga mencatat feedback dari responden

selama pengujian berlangsung, baik berupa masukan lisan,
maupun matriks usabilitas, yaitu : completion time dan success
rate untuk low fidelity prototypying, serta ditambahkan matriks
error rate untuk medium fidelity prototyping.

Berikut ini adalah prosedur yang dilakukan dalam tahapan
usability study pada tugas akhir ini:

1.

98]

=N

11.

12.

Penguji menjelaskan secara umum apa itu usability
study, metode iterative parallel prototyping, paper
prototyping (untuk tahapan low fidelity prototyping),
wireframe | mock-up (untuk tahapan middle fidelity
prototyping) dan sebagainya.

Penguji menjelaskan  fask dan obyektif dalam
pengujian.

Penguji mempersilakan responden untuk bertanya.
Secara acak, penguji akan memberikan prototipe A atau
prototipe B, ataupun prototipe C (jika ada) kepada
responden

Penguji mempersilakan responden untuk melakukan
usability study untuk prototipe pertama

Responden mengisi kuosioner untuk prototipe pertama
Penguji mempersilakan responden untuk memberi
feedback terkait prototipe pertama

Penguji mempersilakan responden untuk melakukan
usability study untuk prototipe kedua

Responden mengisi kuosioner untuk prototipe kedua

. Penguji mempersilakan Responden untuk memberi

feedback terkait prototipe kedua

Penguji mempersilakan responden untuk melakukan
usability study untuk prototipe ketiga (jika ada)
Responden mengisi kuosioner untuk prototipe ketiga
(jika ada)
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13. Penguji mempersilakan Responden untuk memberi
feedback terkait prototipe ketiga (jika ada)

14. Penguji memberikan Reward kepada responden
(Ucapan terima kasih, bingkisan, dsb.)

Setelah usability study selesai dilakukan, penguji melakukan
proses rekapitulasi kuosioner yang sudah diisi oleh pengguna.
Ada 2 macam kuosioner yang digunakan pada usability study,
yaitu : kuosioner feedback tambahan yang digunakan pada
tahapan low fidelity prototyping dan kuosioner PSSUQ yang
digunakan pada tahapan medium fidelity prototyping. Dimana
kuosioner PSSUQ digunakan untuk mengukur matriks usability
user satisfaction.

Data yang didapat dari hasil rekap matriks wusability, yaitu :
success rate, completion time, error rate, dan user satisfaction,
merupakan data kuantitatif yang menunjukkan nilai mentah /
rough value dari prototipe Ul yang ada. Nilai tersebut bisa
menunjukkan prototipe mana yang lebih unggul namun belum
bisa menjelaskan kenapa prototipe Ul yang satu lebih unggul
dibandingkan prototipe Ul lainnya.

Sementara itu, data yang didapat dari feedback lisan responden
dan kuosioner feedback tambahan berupa data kualitatif,
dimana data tersebut digunakan untuk mendeskripsikan data
kuantitatif yang didapat untuk prototipe Ul yang ada.

Syarat dari prototipe Ul yang dihasilkan dianggap layak,
sehingga proses pengerjaan bisa dilanjutkan ke tahapan
berikutnya, adalah :

1. Prototipe UI diujikan kepada semua kelompok
pengguna yang terlibat langsung dalam proses
pencatatan kehadiran (mahasiswa, dosen, dan pegawai
TU bagian presensi / pencatatan kehadiran).

2. Untuk setiap task yang diajukan, ada prototipe yang
memiliki success rate 100% untuk memastikan bahwa
prototipe itu bisa digunakan pengguna dalam
penyelesaian task mereka.
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4.3.2.Heuristic Evaluation

Heuristic evaluation dilakukan dengan cara mencoba prototipe
Ul yang ada sambil membandingkannya dengan heuristik yang
ada, untuk memastikan bahwa ada atau tidaknya heuristic
violation dari prototipe UI tersebut.

Pada tugas akhir ini, daftar heuristik yang digunakan adalah
daftar heuristik yang diajukan oleh Rosa Yanez Gometz et al
pada jurnal yang ia tulis dengan judul “Heurisitic Evaluation on
Mobile Interface: A New Checklist”. Daftar subheuristik /
heuristik bisa dilihat pada lampiran. Sementara itu, evaluator
pada tugas akhir ini adalah penulis.

Pengujian ini dilakukan untuk prototipe yang dihasilkan pada
tahapan medium fidelity prototyping serta high fidelity
prototyping, dimana prosedur pengujian yang dilakukan tidak
jauh berbeda. Berikut ini prosedur pengujian yang dilakukan :

1. Penguji membuka prototipe pertama dan mencoba
semua interaksi yang ada.

2. Jika ditemukan adanya komponen UI yang tidak sesuai
dengan heuristik / heuristic violation pada prototipe
pertama, maka dilakukan pencatatan.

3. Penguji membuka prototipe kedua dan mencoba semua
interaksi yang ada (jika ada prototipe kedua)

4. Jika ditemukan adanya komponen Ul yang tidak sesuai
dengan heuristik / heuristic violation pada prototipe
kedua, maka dilakukan pencatatan. (jika ada prototipe
kedua)

5. Setelah semua interaksi pada semua prototipe selesai
dicoba dan dibandingkan dengan setiap subheuristik
yang ada, dilakukan pemberian peringkat severity
rating untuk melihat heuristic violation mana yang
lebih penting untuk diperbaiki lebih dahulu.

Pemberian severity rating dilakukan secara subjektif, dengan
kata lain penguji heuristic evaluation memiliki kebebasan untuk
menentukan severity rating terhadap semua heuristic violation
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yang ia temukan. Agar hasil heuristic evaluation lebih mudah
dipahami, digunakan severity rating yang diajukan oleh Jakob
Nielsen.

Untuk melihat apakah prototipe sudah cukup layak, bisa dilihat
dari heuristic violation yang ada. Jika ada heuristic violation
dengan severity rating 3 maupun severity rating 4, maka
prototipe itu bisa dikatakan masih belum layak.

Untuk tahapan high fidelity prototyping dimana hasil luaran
dianggap sebagai versi akhir, maka prototipe yang ada
seharusnya memang tidak memiliki heuristic violation dengan
severity rating 3 maupun severity rating 4.

Sementara itu, untuk tahapan medium fidelity prototyping,
karena masih menggunakan pengembangan paralel, ada sedikit
penyesuaian. Prototipe yang ada dianggap layak apabila
heuristic violation dengan severity rating 3 tidak lebih dari 5
heuristic violation, namun tidak boleh ada heuristic violation
dengan severity rating 4.

4.3.3.Low Fidelity Prototyping

Pada tahapan ini dilakukan pembuatan antar-muka pengguna
dengan metode iterative parallel prototyping dimana prototipe
dihasilkan dengan metode paper prototyping. Prototipe yang
dihasilkan pada tahapan ini ada 3 buah untuk setiap iterasi yang
dilakukan.

Pengujian prototipe dilakukan dengan menggunakan metode
usability study.

Proses iterasi pada tahapan ini dilakukan apabila tidak ada
prototipe yang berhasil mencapai success rate 100% untuk 3
kelompok pengguna yang dilibatkan (mahasiswa, dosen, dan
TU).

Untuk luaran berupa prototipe Ul bisa dilihat pada lampiran.
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4.3.4.Medium Fidelity Prototyping

Pada tahapan ini dilakukan pembuatan antar-muka pengguna
dengan metode iterative parallel prototyping dimana prototipe
dihasilkan dengan aplikasi Balsamiq mode sketch. Prototipe
yang dihasilkan pada tahapan ini ada 2 buah untuk setiap iterasi
yang dilakukan.

Pengujian prototipe dilakukan dengan menggunakan metode
usability study dan heuristic evaluation. Proses iterasi pada
tahapan ini dilakukan apabila keadaan berikut tidak terpenuhi :

- ada prototipe yang berhasil mencapai success rate 100%
untuk 3 kelompok pengguna yang dilibatkan (mahasiswa,
dosen, dan TU)

- ada prototipe yang berhasil mendapat avg. user satisfaction
di bawah 4 untuk setiap kelompok pengguna yang
dilibatkan (mahasiswa, dosen, dan TU)

- ada prototipe yang mendapatkan hasil yang baik dalam
heuristic evaluation (heuristic violation dengan severity
rating 4 = 0 dan severity rating 3 <5)

Untuk luaran berupa prototipe Ul, bisa dilihat pada lampiran.

4.3.5.High Fidelity Prototyping

Pada tahapan ini dilakukan pembuatan prototipe antar-muka
pengguna dengan menggunakan aplikasi Balsamiq mode
wireframe. Prototipe yang dihasilkan pada tahapan ini ada 1
buah untuk setiap iterasi yang dilakukan.

Pengujian prototipe dilakukan dengan menggunakan metode
heuristic evaluation dimana proses iterasi dilakukan apabila
prototipe yang dihasilkan masih memiliki heuristic violation
dengan severity rating 3.

Untuk luaran berupa prototipe Ul, bisa dilihat pada lampiran.
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4.4. Pembuatan Desain Sistem

ICONIX Process menggunakan pendekatan minimalis untuk
memproduksi beberapa diagram yang dibutuhkan dalam tahap
perancangan program. Diagram — diagram tersebut antara lain :
use case diagram, domain model, sequence diagram, dan
robustness  diagram. Jika dirasa kurang, ICONIX
memperbolehkan pengembang perangkat lunak untuk
menambahkan diagram lain. Namun pada tugas akhir ini,
peneliti merasa bahwa diagram - diagram yang diajukan sudah
cukup untuk membantu proses perancangan. Selain itu, peneliti
melakukan beberapa penyesuaian terhadap tahapan ICONIX
agar lebih mudah untuk dipahami. Berikut ini adalah tahapan —
tahapan yang dilakukan terkait dengan Desain Sistem.

4.4.1. Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional yang dicantumkan didapat dari
pembaruan Tabel 4-1 Daftar Kebutuhan Fungsional Awal serta
masukan pada tahapan desain prototipe UI. Fungsi dari
kebutuhan fungsional pada desain sistem adalah untuk
membantu mendapatkan domain model tahap awal dengan
melakukan seleksi noun phrase yang ada di kebutuhan
fungsional.

Tabel 4-2 Daftar Kebutuhan Fungsional

Nomor | Kebutuhan Fungsional

FR-101 | Mahasiswa bisa melakukan presensi /
pencatatan kehadiran

FR-102 | Mahasiswa bisa melihat data ketidakhadirannya
FR-103 | Mahasiswa bisa melihat daftar mahasiswa yang
satu kelas mata kuliah dengan dirinya

FR-104 | Mahasiswa bisa melihat informasi kelas mata
kuliah yang sedang diikuti

FR-201 | Dosen bisa melihat daftar mahasiswa pada kelas
mata kuliah yang sedang ia ajar

FR-202 | Dosen bisa mengubah status kehadiran
mahasiswa
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Nomor | Kebutuhan Fungsional

FR-203 | Dosen bisa memilih kelas mana yang akan
dilakukan proses pencatatan kehadiran
berdasarkan daftar kelas yang berisi mata kuliah
yang ia ajar

FR-204 | Dosen bisa melihat informasi kelas mata kuliah
yang sedang ia ajar

FR-301 | Pegawai TU bisa memasukkan data mahasiswa
ke dalam kelas mata kuliah yang belum
diambilnya

FR-302 | Pegawai TU bisa menghapus data mahasiswa
dari dalam kelas mata kuliah yang sedang
diambilnya

FR-303 | Pegawai TU bisa memindahkan mahasiswa dari
kelas mata kuliah yang diambil oleh mahasiswa
ke kelas lain

FR-304 | Pegawai TU bisa mengubah status kehadiran
mahasiswa

FR-305 | Pegawai TU bisa menambahkan data
mahasiswa baru

FR-306 | Pegawai TU bisa menghapus data mahasiswa
FR-307 | Pegawai TU bisa menambahkan kelas mata
kuliah baru

FR-308 | Pegawai TU bisa memilih direktori pada
handset android yang digunakan untuk memuat
template presensi

4.4.2. Seleksi Noun Phrase

Setelah dibuat daftar kebutuhan fungsional, maka dilakukan
seleksi noun phrase. Berikut ini tabel yang menunjukan hasil
seleksi noun phrase yang telah diurutkan berdasar abjad :
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Tabel 4-3 Daftar Noun Phrase

Z
©

Noun Phrase
Daftar Kelas

Daftar Mahasiswa
Data Ketidakhadiran
Data Mahasiswa
Dosen

Informasi Kelas
Kelas

Mahasiswa

Mata Kuliah
Pegawai TU

Status Kehadiran Mahasiswa

o = Rl Eal i Pl Bl Pl el Dl o

— o

4.4.3. Domain Model

Dari noun phrase yang telah didapat pada tahapan sebelumnya,
dilakukan proses seleksi untuk memastikan apakah noun phrase
tersebut termasuk objek atau bukan. Apabila noun phrase
tersebut termasuk objek maka dimasukkan ke dalam domain
model. Berikut ini domain model yang dibuat berdasarkan

proses tesebut :
Daftar Kelas Daftar
-
Q N
Mahasiswa ‘ Pegawai TU

Data
Ketidakhadiran

Gambar 4-1 Domain Model



45

4.4.4. Use Case Modelling

Pada tahapan ini, use case yang dicantumkan pada use case
model belum bersifat final, pada proses robustness analysis bisa
saja ditemukan use case baru ataupun ada use case yang
dihapus. Use case model yang dihasilkan hanya sebagai
panduan dalam tahapan berikutnya.

Melakukan Melihat Informasi
Presensi Kelas

ffrom Use u\ 7( Use Oaze\rm

Posen

Menambah

Mengganti Kelas
Mahasiswa

'2e Cazel 1t

Menghapus
Mahasiswa

™~

(from Use Cazel

/\

:Mahasiswa
Menambah Kelas

Mahasiswa

(from Use Case)

Mengubah Status
Kehadiran
Mahasiswa

Memindah Kelas
Mahasiswa

Melihat Data
Ketidakhadiran

Melihat Daftar

Mahasiswa

{from Use Gase) from tse Csss) from Use Case} (from Use Case)

Gambar 4-2 Use Case Model

4.4.5. Robustness Analysis

Pada robustness analysis dilakukan analisa wuse case
berdasarkan robustness diagram, berikut ini hasil dari
robustness analysis yang dilakukan untuk setiap use case.

Pada tahapan ini ada beberapa use case yang ditemukan,
dihapus, ataupun diperbaiki. Untuk mempermudah proses
dokumentasi, hanya use case versi akhir yang menggunakan
awalan UC, sementara use case dengan awalan DUC adalah use
case yang dihapus karena alasan tertentu.

Tahapan iterasi dilakukan dalam robustness analysis secara
bergantian untuk tiap use case hingga dirasa use case tersebut
cukup robust / tidak ambigu.

Rincian robustness analysis bisa dilihat pada Lampiran D.
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4.4.5.1. UC-101 Mahasiswa Membuka Halaman Informasi
Mahasiswa

Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan
pada tahapan pada tahapan robustness analysis, asal dari use
case ini adalah pelebaran dari use case UC-102, UC-103, dan
UC-104 yang membutuhkan pengguna mahasiswa untuk
melakukan “/ogin” terlebih dahulu. Selain itu, use case ini juga
merupakan gabungan dari DUC — 101 yang sudah dihapus dari
daftar use case. Tahapan iterasi untuk use case ini dilakukan
sebanyak 4 kali.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 1:

» Penggunaan controller “tampilkan halaman” dirasa perlu
ditambahkan sehingga dilakukan iterasi ini.

» Penggunaan “Data Mahasiswa” sebagai entity dirasa lebih
sesuai dengan use case description dibandingkan
“Mahasiswa”.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 2:

= Sesuai dengan aturan robustness diagram, dimana entity
tidak boleh terhubung langsung dengan boundary maka
ditambahkan controller untuk menghubungkan beberapa
entity dan boundary yang terhubung secara langsung pada
iterasi sebelumnya.

» Penggunaan “Mahasiswa” sebagai entity dirasa lebih sesuai
dengan  karakteristik  emtity  dibandingkan  “Data
Mahasiswa” schingga dikembalikan seperti iterasi
sebelumnya.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 3:

= Perbaikan prototipe user interface menyebabkan beberapa
elemen yang ada di robustness diagram menjadi kurang
tepat untuk mewakili alur yang terjadi di prototipe user
interface yang baru sehingga dilakukan penambahan
beberapa entity dan juga alternate scenario agar sesuai
dengan prototipe user interface yang baru.
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Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 4:

= Use case desription dirasa kurang tepat sehingga dilakukan
revisi use case description.

= Ada beberapa entity yang belum terwakili pada iterasi
sebelumnya sehingga ditambahkan pada iterasi ini.

= Hubungan antar beberapa elemen ada yang dirasai kurang
tepat sehingga diperbaiki pada iterasi ini.

4.4.5.2. DUC-101 Mahasiswa Melihat Informasi Kelas

Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan
pada waktu pengumpulan kebutuhan fungsional yang ada di
desain sistem. Tahapan iterasi untuk use case ini dilakukan
sebanyak 3 kali.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 1:

= Perubahan use case description yang terjadi karena adanya
pemisahan use case menjadi use case baru, yaitu UC-101,
menyebabkan elemen robustness yang ada harus
disesuaikan ulang.

= Ada domain pada domain model yang belum dimasukkan
menjadi entity pada robustness diagram yang ada.

= Alternate scenario yang ada tidak fokus ke interaksi
aplikasi / sistem ke pengguna sehingga dihapus.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 2:

=  FEntity data mahasiswa dirasa tidak perlu dicantumkan pada
use case ini karena tidak berhubungan secara langsung dan
sudah diwakili oleh use case UC-101 sehingga dihapus.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 3:

= Dengan pertimbangan bahwa info kelas sudah ditampilkan
pada UC-101, maka use case ini dihapus dan digabung
dengan UC-101.
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4.4.5.3. UC-102 Mahasiswa Melakukan Presensi

Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan
pada waktu pengumpulan kebutuhan fungsional yang ada di
desain sistem. Tahapan iterasi untuk use case ini dilakukan
sebanyak 7 kali.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 1:

= Alur yang diajukan pada use case description masih kurang
sesuai dengan prototipe user interface yang diajukan
sehingga dilakukan beberapa penyesuaian.

= Alternate scenario yang ada kurang fokus ke interaksi
aplikasi / sistem ke pengguna sehingga dilakukan revisi
alternate scenario.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 2:

= Adanya penambahan UC-101 menyebabkan alur use case
sedikit berubah, sehingga dilakukan penyesuaian.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 3:

*  Alur yang ada dirasa masih menyederhanakan use case dan
berpotensi menyebabkan wuse case menjadi ambigu,
sehingga ditambahkan beberapa elemen robustness
diagram lainnya agar lebih representatif.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 4:

*  Mengarahkan pengguna secara langsung ke ‘Halaman Input
NRP dirasa janggal karena pada prototipe Ul yang ada,
pengguna harus melewati ‘Halaman Awal’ terlebih dahulu.

* Pemunculan foast pada alternate scenario dinilai kurang
cocok sehingga dilakukan perbaikan alur alternate
scenario.

* Alur yang ada masih dirasa ambigu sehingga dilakukan
perbaikan beberapa elemen robustness diagram yang ada.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 5:
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= Ada alternate scenario yang dirasa perlu ditambahkan,
yaitu ketika NRP belum diisi.

=  Alur yang ada dirasa masih kurang representatif, sehingga
dilakukan beberapa perbaikan.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 6:

= Dengan munculnya UC-101, maka sebagian besar elemen
robustness diagram yang ada dihapus dan disubstitusi
dengan menggunakan use case yang di-invoke.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 7:
= Perbaikan kecil untuk menyesuaikan alur yang ada.

4.4.5.4. UC-103 Mahasiswa Melihat Data Ketidakhadiran
Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan
pada waktu pengumpulan kebutuhan fungsional yang ada di
desain sistem. Tahapan iterasi untuk use case ini dilakukan
sebanyak 4 kali.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 1:

= Dengan munculnya UC-101, maka sebagian besar elemen
robustness diagram yang ada dihapus dan disubstitusi
dengan menggunakan use case yang di-invoke.

= Alternate scenario yang ada kurang fokus ke interaksi
aplikasi / sistem ke pengguna sehingga dilakukan revisi
alternate scenario.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 2:

= Sesuai dengan aturan robustness diagram, dimana entity
tidak boleh terhubung langsung dengan boundary maka
ditambahkan controller untuk menghubungkan beberapa
entity dan boundary yang terhubung secara langsung pada
iterasi sebelumnya.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 3:
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= Ada alternate scenario opsional yang dirasa perlu
ditambahkan, yaitu ketika mahasiswa mencari data
ketidakhadiran.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 4:

»  Fungsi search yang diajukan pada prototipe user interface
tidak terlalu rumit sehingga entity “Hasil Pencarian Data
Ketidakhadiran” tidak perlu dimasukkan ke dalam diagram
yang ada. Selain itu juga dilakukan sedikit penyesuaian
untuk sebagai dampak dari dihapusnya entity hasil
ketidakhadiran.

4.4.5.5. UC-104 Mahasiswa Melihat Daftar Mahasiswa

Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan
pada waktu pengumpulan kebutuhan fungsional yang ada di
desain sistem. Tahapan iterasi untuk use case ini dilakukan
sebanyak 4 kali.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 1:

= Dengan munculnya UC-101, maka sebagian besar elemen
robustness diagram yang ada dihapus dan disubstitusi
dengan menggunakan use case yang di-invoke.

= Alternate scenario yang ada kurang fokus ke interaksi
aplikasi / sistem ke pengguna sehingga dilakukan revisi
alternate scenario.

= Use case description dirasa terlalu kurang rinci sehingga
diperjelas lagi dalam iterasi ini.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 2:

= Sesuai dengan aturan robustness diagram, dimana entity
tidak boleh terhubung langsung dengan boundary maka
ditambahkan controller untuk menghubungkan beberapa
entity dan boundary yang terhubung secara langsung pada
iterasi sebelumnya.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 3:
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= Ada alternate scenario opsional yang dirasa perlu
ditambahkan, yaitu ketika mahasiswa mencari mahasiswa
lain menggunakan search box.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 4:

= Fungsi search yang diajukan pada prototipe user interface
tidak terlalu rumit sehingga entity “Hasil Pencarian
Mabhasiswa” tidak perlu dimasukkan ke dalam diagram
yang ada. Selain itu juga dilakukan sedikit penyesuaian
untuk sebagai dampak dari dihapusnya entify hasil
ketidakhadiran.

4.4.5.6. UC-201 Dosen Membuka Halaman Presensi
Mabhasiswa

Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan
pada tahapan pada tahapan robustness analysis, asal dari use
case ini adalah pelebaran dari use case UC-202, UC-203, dan
UC-204 yang membutuhkan pengguna mahasiswa untuk
melakukan “/ogin” terlebih dahulu. Selain itu, use case ini juga
merupakan gabungan dari use case DUC — 201 yang sudah
dihapus dari daftar use case. Tahapan iterasi untuk use case ini
dilakukan sebanyak 1 kali.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 1:

= Penggunaan “Database” sebagai entity dalam alur yang ada
dirasa terlalu ambigu, sehingga diubah menjadi entity
“Akun Pengguna” untuk menghilangkan ambiguitas.

= Use case description dirasa terlalu kurang rinci sehingga
diperjelas lagi dalam iterasi ini dan dilakukan perbaikan
diagram agar sesuai dengan use case description.

4.4.5.7. DUC-201 Dosen Melihat Daftar Mahasiswa

Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan
pada waktu pengumpulan kebutuhan fungsional yang ada di
desain sistem. Tahapan iterasi untuk use case ini dilakukan
sebanyak 1 kali.
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Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 1:

* Dengan munculnya UC-201, dan pertimbangan bahwa
daftar mahasiswa juga ditampilkan di UC-201, maka use
case ini dihapus dan digabung dengan UC-201.

4.4.5.8. UC-202 Dosen Mengubah Status Kehadiran
Mahasiswa

Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan

pada waktu pengumpulan kebutuhan fungsional yang ada di

desain sistem. Tahapan iterasi untuk use case ini dilakukan

sebanyak 3 kali.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 1:

* Dengan munculnya UC-201, maka sebagian besar elemen
robustness diagram yang ada dihapus dan disubstitusi
dengan menggunakan use case yang di invoke.

= Use case description dirasa terlalu kurang rinci sehingga
diperjelas lagi dalam iterasi ini.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 2:

= Sesuai dengan aturan robustness diagram, dimana entity
tidak boleh terhubung langsung dengan boundary maka
ditambahkan controller untuk menghubungkan beberapa
entity dan boundary yang terhubung secara langsung pada
iterasi sebelumnya.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 3:

= Use case description dirasa terlalu kurang rinci sehingga
diperjelas lagi dalam iterasi ini.

4.4.5.9. UC-203 Dosen Melihat Informasi Kelas

Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan
pada waktu pengumpulan kebutuhan fungsional yang ada di
desain sistem. Tahapan iterasi untuk use case ini dilakukan
sebanyak 4 kali.
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Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 1:

Alur yang diajukan pada use case description masih kurang
sesuai dengan prototipe user interface yang diajukan
sehingga dilakukan beberapa penyesuaian.

Alternate scenario yang ada kurang fokus ke interaksi
aplikasi / sistem ke pengguna sehingga dilakukan revisi
alternate scenario.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 2:

Dengan munculnya UC-201, maka sebagian besar elemen
robustness diagram yang ada dihapus dan disubstitusi
dengan menggunakan use case yang dimasukan ke dalam
diagram yang ada.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 3:

Tidak adanya penjelasan relationship macam apa dari UC-
201 yang dihubungkan ke controller “Halaman Presensi
Mabhasiswa” berpotensi memunculkan ambiguitas, oleh
karena itu relationship UC-201 terhadap controller
“Halaman Presensi Mahasiswa” didefinisikan sebagai
“invoke” agar sesuai dengan use case description yang ada.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 4:

Sesuai dengan aturan robustness diagram, dimana entity
tidak boleh terhubung langsung dengan boundary maka
ditambahkan controller untuk menghubungkan beberapa
entity dan boundary yang terhubung secara langsung pada
iterasi sebelumnya.

4.4.5.10. UC-204 Dosen Mengganti Kelas

Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan
pada waktu pengumpulan kebutuhan fungsional yang ada di
desain sistem. Tahapan iterasi untuk use case ini dilakukan
sebanyak 7 kali.
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Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 1:

* Dengan munculnya UC-201, maka sebagian besar elemen
robustness diagram yang ada dihapus dan disubstitusi
dengan menggunakan use case yang di-invoke.

»  Alur yang diajukan pada use case description masih kurang
sesuai dengan prototipe user interface yang diajukan
sehingga dilakukan beberapa penyesuaian.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 2:

= Ada alternate scenario yang dirasa perlu ditambahkan,
yaitu ketika dosen ingin mengganti kelas yang tidak ada
pada “Halaman Ganti Kelas Dosen”.

=  Prototipe user interface belum mewadahi skenario ketika
dosen ingin mengganti kelas yang tidak ada pada “Halaman
Ganti Kelas Dosen” sehingga dilakukan perbaikan
prototipe user interface untuk memfasilitasi hal tersebut
serta dilakukan beberapa penyesuaian elemen robustness
diagram yang ada.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 3:

= Sesuai dengan aturan robustness diagram, dimana entity
tidak boleh terhubung langsung dengan boundary maka
ditambahkan controller untuk menghubungkan beberapa
entity dan boundary yang terhubung secara langsung pada
iterasi sebelumnya.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 4:

= Alur yang ada dirasa masih kurang representatif, sehingga
dilakukan beberapa perbaikan.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 5:

» Ada alternate scenario yang dirasa perlu ditambahkan,
yaitu ketika dosen ingin mencari kelas menggunakan
search box.
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= Alternate scenario “kelas tidak ada” dirasa kurang sesuai
dengan prototipe user interface yang ada schingga
dilakukan beberapa penyesuaian.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 6:

= Dengan munculnya use case DUC-202, maka sebagian
besar elemen robustness diagram yang ada dihapus dan
disubstitusi dengan menggunakan use case yang di-invoke.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 7:

= Dengan dihapusnya use case DUC-202, maka dilakukan
beberapa  penambahan dan  penyesuaian  untuk
memfasilitasi alternate scenario opsional ketika dosen
mencari data kelas.

4.4.5.11. DUC-202 Dosen Mencari Kelas

Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan
pada tahapan pada tahapan robustness analysis, asal dari use
case ini adalah pelebaran dari use case UC-204 dimana ada
alternate scenario opsional ketika dosen mencari kelas
menggunakan search box yang ada. Tahapan iterasi untuk use
case ini dilakukan sebanyak 1 kali.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 1:

= Dengan pertimbangan bahwa fungsi search yang diajukan
pada prototipe user interface tidak terlalu rumit maka
keberadaan use case ini tidak diperlukan sehingga DUC-
202 dihapus dan dilakukan penyesuaian untuk use case
yang memanggil DUC-202.

4.4.5.12. UC-301 TU Membuka Halaman TU Awal

Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan
pada tahapan pada tahapan robustness analysis, asal dari use
case ini adalah pelebaran dari use case UC-302, UC-308,
UC309, dan UC-310 yang membutuhkan pengguna TU untuk
melakukan “/ogin” terlebih dahulu. Selain itu, UC-301 adalah
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salah satu dari 2 use case yang merupakan pelebaran dari use
case UC-303, UC-304, UC-305, UC-306, dan UC-307 yang
membutuhkan pengguna TU untuk melakukan “login” +
mengakses halaman mahasiswa terlebih dahulu (UC-302).
Tidak ada iterasi yang dilakukan untuk use case ini karena UC-
301 dirasa sudah cukup robust.

4.4.5.13. UC-302 TU Membuka Halaman Mahasiswa
Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan
pada tahapan pada tahapan robustness analysis, asal dari use
case ini adalah pelebaran dari use case UC-303, UC-304, UC-
305, UC-306, dan UC-307 yang membutuhkan pengguna TU
untuk melakukan “login” (UC-301) + mengakses halaman
mahasiswa terlebih dahulu. Tahapan iterasi untuk use case ini
dilakukan sebanyak 4 kali.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 1:

= Hubungan antara boundary “Halaman Mahasiswa” dengan
entity “Data Mahasiswa” dirasa masih kurang tepat
sehingga ditambahkan controller “Muat Data Mahasiswa”
yang menghubungkan antara entity “Data Mahasiswa”
dengan controller “Tampilkan Halaman Mahasiswa”.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 2:

» Ada 2 alternate scenario yang dirasa perlu ditambahkan,
yaitu ketika pengguna TU ingin mencari data mahasiswa
melalui search box dan ketika pengguna TU ingin
mengakses “Halaman Mahasiswa” melalui “Halaman
Daftar Kelas”.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 3:

= Dengan munculnya use case DUC-301 dan DUC-302,
maka sebagian besar elemen robustness diagram yang ada
dihapus dan disubstitusi dengan menggunakan kedua use
case yang di-invoke.
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Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 4:

= Dengan dihapusnya use case DUC-301 dan DUC-302,
maka dilakukan beberapa penambahan dan penyesuaian
untuk memfasilitasi alternate scenario opsional ketika
pengguna TU mencari data kelas maupun data mahasiswa.

4.4.5.14. UC-303 TU Mengubah Status Kehadiran
Mahasiswa

Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan

pada waktu pengumpulan kebutuhan fungsional yang ada di

desain sistem. Tahapan iterasi untuk wuse case ini dilakukan

sebanyak 4 kali.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 1:

= Alur yang diajukan pada use case description masih kurang
sesuai dengan prototipe user interface yang diajukan
sehingga dilakukan beberapa penyesuaian.

= Alternate scenario yang ada kurang fokus ke interaksi
aplikasi / sistem ke pengguna sehingga dilakukan revisi
alternate scenario.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 2:

= Dengan munculnya UC-302, maka sebagian besar elemen
robustness diagram yang ada dihapus dan disubstitusi
dengan menggunakan use case yang di-invoke.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 3:

= Hubungan antara boundary ‘“Halaman Mahasiswa” serta
boundary “Tampilan Ubah Status Kehadiran Mahasiswa”
dengan entity “Data Mahasiswa” dirasa masih kurang tepat
sehingga ditambahkan controller “Muat Data Mahasiswa”
dan controller “Tampilkan Status Kehadiran Mahasiswa”
agar alur use case lebih jelas.
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= Alternate scenario yang ada kurang fokus ke interaksi
aplikasi / sistem ke pengguna sehingga dilakukan revisi
alternate scenario.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 3:

v Alternate scenario yang ada kurang fokus ke interaksi
aplikasi / sistem ke pengguna sehingga dilakukan revisi
alternate scenario.

» Penggunaan “Mahasiswa” sebagai entity dirasa lebih sesuai
dengan  karakteristik  emtity  dibandingkan  “Data
Mahasiswa”

» Prototipe user interface dirasa kurang memfasilitasi use
case yang ada sehingga dilakukan sedikit revisi terhadap
prototipe user interface yang ada.

4.4.5.15. UC-304 TU Menghapus Data Mahasiswa
Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan
pada waktu pengumpulan kebutuhan fungsional yang ada di
desain sistem. Tahapan iterasi untuk use case ini dilakukan
sebanyak 1 kali.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 1:

= Alur yang diajukan pada use case description masih kurang
sesuai dengan prototipe user interface yang diajukan
sehingga dilakukan beberapa penyesuaian.

= Alternate scenario yang ada kurang fokus ke interaksi
aplikasi / sistem ke pengguna sehingga dilakukan revisi
alternate scenario.

= Penggunaan “Mahasiswa” sebagai entity dirasa lebih sesuai
dengan  karakteristik  emtity  dibandingkan  “Data
Mahasiswa”.

4.4.5.16. UC-305 TU Menambah Kelas Mahasiswa
Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan
pada waktu pengumpulan kebutuhan fungsional yang ada di
desain sistem. Tahapan iterasi untuk use case ini dilakukan
sebanyak 4 kali.
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Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 1:

= Alur yang diajukan pada use case description masih kurang
sesuai dengan prototipe user interface yang diajukan
sehingga dilakukan beberapa penyesuaian.

= Alternate scenario yang ada tidak fokus ke interaksi
aplikasi / sistem ke pengguna sehingga dihapus.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 2:

= Hubungan antara boundary “Halaman Tambah Kelas”
dengan entity “Daftar Kelas” dirasa masih kurang tepat
sehingga ditambahkan controller “Muat Daftar Kelas” yang
menghubungkan antara entity “Daftar Kelas” dengan
controller “Tampilkan Halaman Tambah Kelas”.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 3:

= Ada alternate scenario opsional yang dirasa perlu
ditambahkan, yaitu ketika TU mencari data kelas
menggunakan search box yang ada.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 4:

= Dengan dihapusnya use case DUC-301, maka dilakukan
beberapa penyesuaian untuk memfasilitasi alternate
scenario opsional ketika TU mencari data kelas.

4.4.5.17. UC-306 TU Memindah Kelas Mahasiswa
Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan
pada waktu pengumpulan kebutuhan fungsional yang ada di
desain sistem. Tahapan iterasi untuk wuse case ini dilakukan
sebanyak 4 kali.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 1:

=  Alur yang diajukan pada use case description masih kurang
sesuai dengan prototipe user interface yang diajukan
sehingga dilakukan beberapa penyesuaian.
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= Alternate scenario yang ada tidak fokus ke interaksi
aplikasi / sistem ke pengguna sehingga dihapus.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 2:

» Ada alternate scenario yang dirasa perlu ditambahkan,
yaitu ketika sistem gagal mengubah kelas.

=  Pemunculan toast pada alur normal scenario dinilai kurang
cocok sehingga dipindahkan ke alur alternate scenario.

4.4.5.18. UC-307 TU Menghapus Kelas Mahasiswa
Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan
pada waktu pengumpulan kebutuhan fungsional yang ada di
desain sistem. Tidak ada iterasi yang dilakukan untuk use case
ini karena UC-306 dirasa sudah cukup robust namun pada
tahapan awal (iterasi 0) ditemukan bahwa prototipe user
interface dirasa kurang memfasilitasi use case yang ada
sehingga dilakukan sedikit revisi terhadap prototipe user
interface yang ada.

4.4.5.19. UC-308 TU Menambah Mahasiswa

Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan
pada waktu pengumpulan kebutuhan fungsional yang ada di
desain sistem. Tahapan iterasi untuk use case ini dilakukan
sebanyak 5 kali.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 1:

»  Alur yang diajukan pada use case description masih kurang
sesuai dengan prototipe user interface yang diajukan
sehingga dilakukan beberapa penyesuaian.

= Alternate scenario yang ada kurang fokus ke interaksi
aplikasi / sistem ke pengguna sehingga dilakukan revisi
alternate scenario.

= Prototipe user interface dirasa kurang memfasilitasi use
case yang ada sehingga dilakukan sedikit revisi terhadap
prototipe user interface yang ada.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 2:



61

= FEntity “Daftar Kelas” dirasa perlu dicantumkan pada use
case ini karena halaman tambah kelas menampilkan daftar
kelas.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 3:

= Alternate scenario yang ada kurang fokus ke interaksi
aplikasi / sistem ke pengguna sehingga dilakukan revisi
alternate scenario.

= Ada alternate scenario yang dirasa perlu ditambahkan,
yaitu ketika TU ingin mencari kelas menggunakan search
box.

= Penggunaan “Mahasiswa” sebagai entity dirasa lebih sesuai
dengan  karakteristik enmtity  dibandingkan “Data
Mahasiswa”.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 4:

= Dengan dihapusnya DUC-301, maka dilakukan beberapa
penambahan dan penyesuaian untuk memfasilitasi
alternate scenario opsional ketika TU mencari data kelas.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 5:

= Perbaikan prototipe user interface menyebabkan beberapa
elemen yang ada di robustness diagram menjadi kurang
tepat untuk mewakili alur yang terjadi di prototipe user
interface yang baru sehingga dilakukan beberapa
penyesuaian.

4.4.5.20. UC-309 TU Menambah Kelas Mata Kuliah
Baru
Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan
pada waktu pengumpulan kebutuhan fungsional yang ada di
desain sistem. Pada tahapan awal (iterasi 0) ditemukan bahwa
prototipe user interface dirasa kurang memfasilitasi use case
yang ada sehingga dilakukan sedikit revisi terhadap prototipe
user interface yang ada. Namun ternyata prototipe user
interface yang ada masih memerlukan revisi sehingga masih
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dibutuhkan iterasi agar use case ini robust. Tahapan iterasi
untuk use case ini dilakukan sebanyak 1 kali.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 1:

=  Perbaikan prototipe user interface menyebabkan beberapa
elemen yang ada di robustness diagram menjadi kurang
tepat untuk mewakili alur yang terjadi di prototipe user
interface yang baru sehingga dilakukan beberapa
penyesuaian.

4.4.5.21. UC-310 TU Memilih Lokasi Template
Presensi

Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan
pada waktu pengumpulan kebutuhan fungsional yang ada di
desain sistem. Pada tahapan awal (iterasi 0) ditemukan bahwa
prototipe user interface dirasa kurang memfasilitasi use case
yang ada sehingga dilakukan sedikit revisi terhadap prototipe
user interface yang ada. Namun ternyata prototipe user
interface yang ada masih memerlukan revisi sehingga masih
dibutuhkan iterasi agar use case ini robust. Tahapan iterasi
untuk use case ini dilakukan sebanyak 1 kali.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 1:

= Perbaikan prototipe user interface menyebabkan beberapa
elemen yang ada di robustness diagram menjadi kurang
tepat untuk mewakili alur yang terjadi di prototipe user
interface yang baru sehingga dilakukan beberapa
penyesuaian.

4.4.5.22. DUC-301 TU Mencari Kelas

Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan
pada tahapan pada tahapan robustness analysis, asal dari use
case ini adalah pelebaran dari use case UC-302, UC-305, dan
UC-308 dimana ada alternate scenario opsional ketika TU
mencari kelas menggunakan search box yang ada. Tahapan
iterasi untuk use case ini dilakukan sebanyak 2 kali.



63

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 1:

= Fungsi search yang diajukan pada prototipe user interface
tidak terlalu rumit sehingga entity “Hasil Pencarian Kelas”
tidak perlu dimasukkan ke dalam diagram yang ada. Selain
itu juga dilakukan sedikit penyesuaian untuk sebagai
dampak dari dihapusnya entity “Hasil Pencarian Kelas”.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 2:

= Dengan pertimbangan bahwa fungsi search yang diajukan
pada prototipe user interface tidak terlalu rumit maka
keberadaan use case ini tidak diperlukan sehingga DUC-
301 dihapus dan dilakukan penyesuaian untuk wuse case
yang memanggil DUC-301.

4.4.5.23. DUC-302 TU Mencari Mahasiswa

Use case ini merupakan salah satu use case yang ditemukan
pada tahapan pada tahapan robustness analysis, asal dari use
case ini adalah pelebaran dari use case UC-302 dimana ada
alternate scenario opsional ketika TU mencari mahasiswa
menggunakan search box yang ada. Tahapan iterasi untuk use
case ini dilakukan sebanyak 2 kali.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 1:

= Fungsi search yang diajukan pada prototipe user interface
tidak terlalu rumit sehingga entity “Hasil Pencarian
Mahasiswa” tidak perlu dimasukkan ke dalam diagram
yang ada. Selain itu juga dilakukan sedikit penyesuaian
untuk sebagai dampak dari dihapusnya entity “Hasil
Pencarian Mahasiswa”.

Hal yang ditemukan ketika dilakukan iterasi 2:

= Dengan pertimbangan bahwa fungsi search yang diajukan
pada prototipe user interface tidak terlalu rumit maka
keberadaan use case ini tidak diperlukan sehingga DUC-
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302 dihapus dan dilakukan penyesuaian untuk use case
yang memanggil DUC-302

4.4.6. Updated Domain Model

Berdasarkan robustness analysis yang sudah dilakukan, ada
beberapa entity yang ditemukan dimana entity tersebut
dimasukkan menjadi domain ke dalam domain model yang ada.
Selain itu, beberapa controller yang ada pada tahapan
robustness analysis menunjukkan bahwa ada beberapa atribut
yang juga harus dimasukan ke dalam domain yang ada. Hasil
dari tahapan ini bisa dilihat pada Lampiran E.

4.4.7. Technical Architecture

Technical architecture dilakukan untuk mempermudah proses
pembuatan sequence diagram. Karena tahapan sequence
diagramming dimaksudkan untuk menggambarkan bagaimana
setiap objek dalam use case berinteraksi sehingga diperlukan
pemahaman bagaimana framework Android bekerja.

Untuk mempermudah pemahaman, berikut ini pemetaan
komponen framework Android yang dibagi ke dalam 4 layer.

4 '
Presentation
Laver [ UL XL ] [ UL Java ]
o vy
' )
Application Android Activity, Android
Layer Fragment, dan File Java
. 4

~
J

Database File CSV

Data
Access CSV Library

e S

Gambar 4-3 Technical Architecture AttendJSI
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Berikut ini komponen yang nantinya akan dimunculkan pada
kode program:

4.4.7.1. Activity

Activity adalah komponen android yang menyediakan tampilan
di dalam sebuah aplikasi dimana pengguna akan berinteraksi
dengannya. [29] Activity adalah komponen utama dalam
pembuatan aplikasi android karena tanpa adanya activity, akan
sulit untuk menjalankan komponen komponen lainnya untuk
menjadi aplikasi android yang utuh.

Pada sequence diagram, method yang diimplementasikan
adalah :

1. StartActivity(Intent) : yang digunakan hampir semua
activity yang ada pada rancangan attendJSI. Method ini
diubah sedikit menjadi StartActivity() sehingga lebih
mudah dibaca namun untuk implementasinya di kode
program tetap menggunakan StartActivity(Intent)
dengan method bernama StartActivity() untuk class
yang menggunakannya.

2. StartActivityForResult(Intent, int) : yang digunakan
untuk beberapa activity khusus, seperti proses
pengambilan gambar menggunakan kamera. Method
ini diubah sedikit menjadi StartActivity() sehingga
lebih mudah dibaca namun untuk implementasinya di
kode program tetap menggunakan
StartActivityForResult(Intent, int) dengan method
bernama StartActivityForResult() untuk class yang
menggunakannya.

Dalam pembuatan kode program, activity yang digunakan tidak
terbatas hanya pada activity, namun juga bisa menggunakan
fragmentActivity, listActivity, appCompatActivity dan lain
sebagainya, sesuai dengan kebutuhan.

4.4.7.2. Fragment
Fragment adalah komponen android yang berbentuk pecahan,
dimana komponen itu bisa digunakan oleh banyak activity
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ataupun dijadikan nested fragment. Umumnya, fragment tidak
bisa digunakan secara langsung, untuk menampilkannya
dibutuhkan untuk dilakukan embed ke activity terlebih dahulu.

Dalam pembuatan kode program, fragment yang digunakan
tidak terbatas hanya pada fragment, namun juga bisa
menggunakan listFragment atau yang lain, sesuai kebutuhan.

4.4.7.3. Dialog

Dialog adalah layar kecil yang mendorong pengguna untuk
membuat keputusan atau memasukan informasi tambahan.
Dialog pada umumnya tidak memenuhi layar dan biasanya
digunakan untuk modal event (suatu kondisi yang
membutuhkan pengguna untuk melakukan sesuatu sebelum
mereka bisa melanjutkan). [30]

Pada sequence diagram, ada 2 jenis dialog yang digunakan,
yaitu:

1. Default dialog : digunakan ketika ada sebuah kejadian
yang membutuhkan tampilan dialog sederhana, misal :
salah input NRP. Sesuai dengan kebutuhan, maka
pemunculan dialog dalam kode program hanya
memanggil dialog default yang tidak membutuhkan Ul
ataupun komponen khusus.

2. Custom dialog : digunakan ketika ada sebuah kejadian
yang membutuhkan tampilan dialog yang sedikit rumit,
misal : mengganti status kehadiran mahasiswa. Sesuai
dengan kebutuhan, maka pemunculan dialog dalam
kode program juga membutuhkan Ul custom, sehingga
dibuat xml khusus dan juga file java untuk Ul jika perlu.

Komponen ini tidak dimasukkan menjadi class dengan
pertimbangan bahwa pemanggilan komponen bisa dilakukan
pada activity atau fragment sehingga tidak dimunculkan pada
sequence diagram ataupun class diagram.
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4.4.7.4. Toast

Toast adalah sebuah tampilan yang berisi pesan singkat untuk
user. [31] Tujuan dari digunakannya 7oast adalah agar pesan
yang ditampilkan tidak terlalu merepotkan pengguna
sebagaimana dialog.

Komponen ini tidak dimasukkan menjadi class dengan
pertimbangan bahwa pemanggilan komponen bisa dilakukan
pada activity atau fragment sehingga tidak dimunculkan pada
sequence diagram ataupun class diagram.

4.4.7.5. Snackbar

Snackbar menyediakan umpan balik yang ringan terhadap
sebuah perilaku user. Snackbar menampilkan pesan singkat
pada bagian bawah layar handset. Snackbar ditampilkan diatas,
menutupi, elemen elemen lainnya dan hanya bisa tampil satu
snackbar pada satu waktu. [32]

Secara sederhana, snackbar adalah gabungan / hybrid dari toast
dengan dialog. Pada AttendJSI, snackbar akan digunakan untuk
beberapa kasus yang membutuhkan tombol undo, seperti :
menghapus data.

Komponen ini tidak dimasukkan menjadi class dengan
pertimbangan bahwa pemanggilan komponen bisa dilakukan
pada activity atau fragment sehingga tidak dimunculkan pada
sequence diagram ataupun class diagram.

4.4.7.6. Camera

Framework Android menyertakan dukungan untuk berbagai
jenis kamera dan macam - macam fitur dari kamera yang ada
pada handset / device, yang memungkinkan pengguna untuk
mengambil foto ataupun video pada aplikasi. [33]

Berhubung aplikasi hanya membutuhkan fungsi sederhana dari
Camera, yaitu mengambil foto dan menyimpan gambar yang
diambil, maka pada sequence diagram tidak perlu ditambahkan
class khusus. Agar alur sequence diagram tidak rancu,
ditambahkan boundary bernama “Android Camera” untuk
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mewakili Camera. Namun boundary “Android Camera” tidak
akan dimasukkan ke dalam class diagram.

4.4.8.Sequence Diagramming

Use case yang sudah melalui proses robustness analysis akan
dijadikan sebagai dasar dari pembuatan sequence diagram.
Selain itu, juga dilakukan penyesuaian komponen yang ada di
sequence diagram sesuai dengan technical architecture dari
software dan framework yang akan digunakan untuk
membangun aplikasi.

Sequence diagram adalah diagram yang menggambarkan
hubungan antar objek dalam waktu yang berurutan untuk
memenuhi permintaan dari pengguna, sesuai dengan skenario
yang digambarkan pada use case, sesuai dengan proses logic
yang ada pada aplikasi.

Untuk tahapan ini, hasil akhir dari tahapan sequence
diagramming bisa dilihat di Lampiran F.

4.4.9.Class Diagramming

Class diagram berisikan fungsi fungsi yang ditemukan pada
tahapan sequence diagramming. Class diagram ini nantinya
dijadikan sebagai dasar dari pembuatan kode program.

Untuk tahapan ini, hasil akhir dari tahapan class diagramming
bisa dilihat di Lampiran G.



BAB V
IMPLEMENTASI

Implementasi yang dilakukan pada tugas akhir ini berupa
pembuatan baris kode sesuai dengan perancangan yang telah
dilakukan. Agar penjelasan tidak terlalu bertele - tele, maka
dipilih salah satu kebutuhan fungsional yang dijelaskan proses
implementasinya menjadi baris kode, yaitu : FR-101 mahasiswa
melakukan presensi / pencatatan kehadiran.

Untuk mendapatkan baris kode, pertama kali dilihat tampilan
prototipe user interface mana saja yang digunakan dalam
kebutuhan fungsional ini. tampilan prototipe UI yang
digunakan pada kebutuhan fungsional ini adalah : UIOOI,
UI101, UI102, UI103, UI104, UI105, UI106. Dimana tampilan
inti adalah UI104 yang digunakan untuk menampilkan halaman
informasi mahasiswa, UI106 yang merupakan tampilan kamera
ketika tombol “Lakukan Presensi” pada UI104 ditekan, serta
UI105 yang menunjukkan perubahan dari halaman informasi
mahasiswa ketika sudah dilakukan pengambilan foto
mahasiswa melalui kamera.

a) b) c)

W.d w0m

E Informasi Mahasiswa Ango v Tompdan Komera HP

Mahasiswo G Mahasiswo G
§215 900 333 215 00333

Belyrh Matkd Y - A (3
MelaKukan | sxs)
Ppésensi | 1C- 11
Dosen M
Pertemuon 0

Rekap Absensi Rekap Absensi
Haodir| Sokit | 1zin | Aipha Hodir| Sokit | 1zin | Alpha
5 1 1 2 6 1 1 2

*Botos Moksmal Abs: *Botos Maksmal Absen

Lakukan Presensi Perbarui Foto

Gambar 5-1 tampilan UI104 (a), tampilan UI105 (b), tampilan UI106 (c)
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Setelah itu, dilakukan identifikasi apa saja kira kira elemen UI
pada android yang dibutuhkan untuk menampilkan UI104,
UI105, dan UI106. Untuk itu, bisa digunakan bantuan dari
sequence diagram yang berkorelasi dengan FR-101, yaitu
SD101 dan SD102.

SD101 berasal dari UC-101 yang di-invoke untuk menjalankan
UC-102 yang merupakan fungsi inti dari FR-101 sehingga
referensi yang digunakan adalah SD102. Pertama — tama dilihat
class apa saja yang terdapat pada sequence diagram.

1068005 S 08800

f
Dosen  Ketidskhadiran

in pmbo |

sha i

H

|

|
hasisna |
|

Gambar 5-2 Class yang terdapat pada SD102

Dari Gambar 5-2 Class yang terdapat pada SD102, bisa dilihat
ada beberapa boundary class dan ada beberapa entity class yang

terlibat dalam proses. Berikut ini daftar boundary class yang
ada dalam SD102 :

- AwalActivity

- MhsInputNRPActivity
- MenuMhsActivity

- MhsInfoFragment

Lalu juga ada entity class yang ada dalam SD102, yaitu :

- DaftarKelas

- Daftar Mahasiswa
- Mahasiswa

- Kelas

- Dosen

- Ketidakhadiran

Dari boundary class, bisa dilihat bahwa akan digunakan 2 class
bawaan android, activity dan fragment, yang nantinya dipanggil
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dengan cara di-extend. Sehingga pada Android Studio,
digunakan wizard untuk membuat keempat boundary class
tersebut di project android yang sudah ada.

Untuk mempermudah proses pembuatan baris kode, class yang
ada dimasukkan ke dalam package masing — masing. misalnya
boundary class yang meng-extend android activity dimasukkan
ke dalam package activity, boundary class yang meng-extend
android fragment dimasukkan ke dalam package fragment,
entity class dimasukkan ke dalam package model.

[oAttend)SI  [Gapp  [Jsec Cimain 0 Cljava [0 com
i Andraid - S = | -
2 app |
1 manifests

'+ 1:Projec

[ java
¥ [ comisits.ta.attendsi
57 Activity
[£] Adapter
1 Fragment
[E1 Model
€% AkunPengguna
i Cache
& Daftarkelas
i DaftarMahasiswa

© Dosen

=1 1:Structure

# Captures

i Kelas
B Ketidakhadiran

s Mahasiswa

AEEe6®a

Cares

2 Gradle Scripts
= build.gradle (P
 build.gradle (I
.;‘.H gradle-wrapper.propertie

o)

1=l proguard-rules.pro (P

[¢h gradie properties |

¥ 2: Favorites

 settings.gradle

4 local.properties (DK |

iants

Gambar 5-3 Tampilan hirarki package pada project android studio

Setelah semua class yang berhubungan selesai di-build,
dilakukan penyesuaian tampilan sesuai dengan tampilan
prototipe yang ada dengan cara mengubah isi dari file xml yang
terhubung ke dalam activity / fragment yang ada.
InfoMhsFragment adalah class yang mewakili tampilan UI104
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dan UI105, dimana file xml yang terhubung adalah
fragment_info mhs.xml.

3% @ | 0

Gambar 5-4 Tampilan file fragment_info_mhs.xml di Android Studio

Fungsi dari file fragment info.mhs.xml adalah membentuk UI
untuk halaman info mahasiswa, atau dalam konteks android
bisa disebut sebagai fragment info mahasiswa. Berikut ini
beberapa komponen Ul yang digunakan untuk membentuk
tampilan yang digunakan oleh class InfoMhsFragment :

FrameLayout digunakan sebagai layout dasar karena
FrameLayout dirancang untuk menampilkan tampilan
tunggal. Selain itu, untuk menampilkan fragment,
umumnya digunakan FrameLayout pada Android.

Ada ScrollView dengan tujuan agar layout yang
dihasilkan bisa di-scroll ketika dijalankan di handset
yang memiliki resolusi layar kecil.

Sementara untuk membuat tabel digunakan
LinearLayout dengan id header tabel. Pertimbangan
dari penggunaan LinearLayout adalah karena lebih bisa
mewakili elemen Ul yang diajukan pada prototipe
dibandingkan TableLayout.

Setelah tampilan Ul pada file xml sudah mirip dengan prototipe
Ul yang ada, selanjutnya dilengkapi dengan mengisi baris kode
pada class sesuai dengan yang ada pada class diagram. Untuk
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class InfoMhsFragment, ada 4 method, yaitu : displayAbsen(),
displayToast(int), loadFotoMhs(Uri), dan
StartActivityForResult()

0.1

InfoMhsFragment

Android Fragment

+ displayAbsen{)

+ displayToast{int)

+  loadFetohMhs|Uri)

+  startActivityForResult()

Gambar 5-5 InfoMhsFragment pada class diagram

Setelah itu baris kode yang ada dilengkapi sehingga bisa
berfungsi sebagai mana mestinya. Berikut ini daftar method
yang ada pada class InfoMhsFragment setelah dilakukan
penulisan baris kode lebih lanjut :

onCreateView : salah satu method bawaan dari class fragment
yang ada di framework android. Pada file ini, method ini berisi
beberapa pengaturan respon elemen UI terhadap interaksi
pengguna, contoh : setOnClickListener yang digunakan untuk
mendefinisikan apa yang terjadi ketika pengguna melakukan
click pada elemen Ul tersebut.

lic View onCreateView(LayoutInflater inflater, ENullabls ViewGroup container,
fullabie Bundle savedInstanceState) {

View v = inflater.inflate (R.layout.fragment info mhs, container, false);

fotoMhs = (ImageView) v.findViewById(R.id.mhs foto):
lokasi = (TextView) v.findViewById(R.id.batas absen);

Button presensi = (Button) v.findViewById(R.id.tombol presensi);
presensi.setOnClickListener({v) — { takePhoto(v); });
fotoMhs.setOnClicklistener({v) — { takePhoto(v): }):
if (new DaftarMahasiswa().loadMhsFoto(nrphhs) !'= null) |

imageUri = new DaftarMahasiawa().loadMhsFoto (nrpihs) ;

loadFotoMhs (imagelri) 7
1
Linearlayout shortcut = (Linearlayout) v.findViewSyId(R.id.bagian presensi);

O shortcut.setOnClickListener((v) — {
RincianibsenFragment fragment = new Rinci ragment () ;

FragmentTransaction ft = getletivity().getSupportFragmentManager() .beginTransaction();
fr.replace (R.id.frame, fragment);
ft.commit();

return v;

Gambar 5-6 method onCreateView
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onViewCreated : salah satu method bawaan dari class
fragment yang ada di framework android. Pada file ini, method
ini  hanya  memiliki satu  baris  kode, yaitu
getActivity.setTitle(“Informasi Mahasiswa™) yang digunakan
untuk mengatur tulisan yang ditampilkan pada title bar
aplikasi.

@0verride

al public void onViewCreated (View view, GlNullzble Bundle savedInstanceState) [
super.onViewCreated(view, savedInstanceState):
gethctivity() .setTitle ("Informasi Mahasiswa"):

1

Gambar 5-7 method onViewCreated

takePhoto : salah satu method yang diajukan pada class
diagram. Method ini berisi kode yang digunakan untuk
pengambilan gambar / foto.

private void takePhoto(View v) |
String filename = kodekelas + "-" + Integer.toString(nrpihs) + ".3pg";
if (Build.VERSION.SDK INT >= 23) {
ActivityCompat.requestPermissions{getActivity(), new String[]{
Manifest.permission. WRITE EXTERNAL STORAGE}, 1);
ActivityCompat.requestPermissions(getActivity(), mew String[]{
Manifest.permisaion.READ EXTERNAL STORAGE}, 1);
1

Intent intent = new Intent({"android.media.action.IMAGE CAPTURE"):

File photo = new File(Enviromment.getExternalStoragePublicDirectory(
Environment. DIRECTORY PICTURES

imagelUri = Uri.fromFile(phote) ; AFT 24 or

intent.putExtra (MediaStore.EXTRA OUTEUT, maqeuu)

startActivityForResult (intent, TAKE PICTURE);

Gambar 5-8 method takePhoto

onActivityResult : method bawaan framework android yang
digunakan  untuk  menerima  hasil  dari fungsi
startActivityForResult. Dalam file ini, method ini digunakan
untuk menerima hasil dari pengambilan gambar / foto yang
dipanggil di method takePhoto.
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Eoverride
af public void onRctivityResult (int requestCode, int resultCode, Intent intent) {
super.onActivityResult (requestCode, resultCode, intent):
if (resultCode == Activity.RESULT OK) {
imageUri = new DaftarMahasiswa().loadMhsFoto(nrphs);
new DaftarMahasiswa () .updateMhsURIFoto(imagelUri) ;
loadFotoMhs (imagelri) :
i)

Gambar 5-9 method onActivityResult

displayAbsen : salah satu method yang diajukan pada class
diagram. Untuk sementara method ini kosong karena baris
kode yang ada sudah cukup untuk menampilkan prototipe UI.

public void displayAbsen(){

1

Gambar 5-10 method displayAbsen

displayToast : salah satu method yang diajukan pada class
diagram. Untuk sementara method ini kosong karena baris kode
yang ada sudah cukup untuk menampilkan prototipe UL

public void displayToast(int idtoast){

7

Gambar 5-11 method displayToast

JoadFotoMhs : salah satu method yang diajukan pada class
diagram. Method ini berisi kode yang digunakan untuk
menampilkan foto mahasiswa.

public void loadFotoMhs(Uri URIFoto) |
@ Uri selectedImage = URIFoto:
getActivity () .getContentResolver() .notifyChange {selectedlmage, null);:

ContentResolver cn = getRctivity().getContentResolver();
Bitmap bitmap:

try {
bitmap = MediaStore.Images.Media.getBitmap(cn, selectedImage):
lokasi.setText (imageUri.toString()):
fotoMhs.setImageBitmap (bitmap) ;

} catch (Exception €) |

Log.e("error:”, e.toString());

1

Gambar 5-12 method loadFotoMhs
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startActivityforResult : salah satu method yang diajukan pada
class diagram. Untuk sementara method ini kosong karena baris
kode yang ada sudah cukup untuk menampilkan prototipe UL

public void startActivityforResult{){

}

Gambar 5-13 method startActivityforResult

Setelah semua class yang ada di class diagram dan semua
tampilan dari prototipe UI versi akhir ditulis menjadi baris
kode. Aplikasi selanjutnya akan di-build menjadi file
berekstensi *.apk sehingga aplikasi bisa dijalankan ke dalam
handset android yang ada.



BAB VI
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan dijelaskan mengenai hasil dan pembahasan dari
analisis, hasil penelitian dan usulan berupa rekomendasi.

6.1. Verifikasi Desain Ul

Tahapan verifikasi desain Ul dilakukan dengan 2 cara yaitu :
usability study dan heuristic evaluation yang digunakan pada 3
tahapan desain Ul (low fidelity prototyping, medium fidelity

prototyping, dan high fidelity prototyping).

6.1.1. Usability Study Low Fidelity Prototyping Iterasi 0
Pada tahapan ini, kelompok pengguna yang dilibatkan pada
usability study adalah mahasiswa. Berikut ini hasil dari usability
study yang dilakukan :

Tabel 6-1 Hasil Usability Study LFP Iterasi 0

Prototipe A Prototipe B Prototipe C
Task Avg. Avg. Avg. Avg. Avg. Avg.
Succ | Comp | Succe | Comp | Succ | Comp
ess letion ss letion ess letion
Rate Time Rate Time | Rate Time
I Melakukan | 650, | 6667 | 100% | 322 | 80% 30
Presensi

Dari Tabel 6-1 Hasil Usability Study LFP Iterasi 0, terlihat
bahwa prototipe B adalah yang memiliki success rate paling
bagus, dengan success rate 100% dan rerata completion time
32,2 detik. Sementara prototipe C memiliki rerata completion
time paling bagus dengan success rate 80% dan rerata
completion time 30 detik. Sementara itu prototipe A memiliki
success rate dan completion time paling buruk dengan success
rate 60% dan rerata completion time 66,67 detik.

Perbedaan mendasar dari prototipe A dibandingkan dengan 2
prototipe lainnya adalah prototipe A memiliki tampilan awal
berupa grid sementara tampilan awal 2 prototipe lainnya
berbentuk daftar (prototipe B berbentuk drop-down list, semen-
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tara prototipe C berbentuk scroll-able list).

a) b)
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Gambar 6-1 Perbandingan antara tampilan awal prototipe A (a), tampilan
awal prototipe B (b), dengan tampilan awal prototipe C (c)

Berdasarkan hasil feedback, tampilan awal prototipe C dan
prototipe A memang menyusahkan, dimana partisipan tidak
paham dengan apa yang harus dilakukan di tampilan awal
prototipe A, sementara di prototipe C partisipan merasa tidak
berhasil menemukan ‘tombol’ yang bisa membawa mereka
tampilan berikutnya. Untuk prototipe C, agar bisa berpindah ke
tampilan berikutnya, mayoritas partisipan menekan bagian dari
daftar mahasiswa secara acak.

Sementara untuk proses presensi pada ketiga prototipe kurang
lebih sama (login = pilih menu presensi =» ambil foto =»
selesai) dimana menurut beberapa partisipan, alurnya terasa
aneh karena kebiasaan mahasiswa di Jurusan Sistem Informasi
adalah melakukan presensi tanpa perlu memilih menu presensi
ataupun melakukan Jlogin. Jadi ketika mahasiswa disodori
kertas presensi, mereka hanya perlu mencari NRP / nama
mereka dari daftar mahasiswa yang disodorkan dan setelah itu
menulis tanda tangan untuk melakukan presensi.
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Gambar 6-2 tampilan menu awal mahasiswa untuk prototipe A (a),
prototipe B (b), dan prototipe C (c)
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6.1.2. Usability Study Low Fidelity Prototyping Iterasi 1

Pada tahapan ini, kelompok pengguna yang dilibatkan pada
usability study adalah mahasiswa dan dosen. Berikut ini hasil
dari pengujian yang dilakukan :

Tabel 6-2 Hasil Usability Study LFP Iterasi 1

Prototipe A Prototipe B Prototipe C
Task £ Avg. Avg. Avg. Avg. Avg.
Comp | Succ | Comp | Succe | Comp
Succes . . .
s Rate let.wn ess let.wn ss lez:wn
Time | Rate Time Rate Time
1. Melakukan 100% | 414 | 80% | 30,5 | 100% | 394
Presensi
2. Melihat
Minggu 0% 0 0% 0 20% 22
Perkuliahan
3. Melihat Batas
Maksimal 0% 0 0% 0 20% 35
Absensi
4. Memastikan
Status
Kehadiran 0% 0 0% 0 0% 0
Mahasiswa

Berdasarkan Tabel 6-2 Hasil Usability Study LFP Iterasi 1,
yang menjadi fokus dari usability study kali ini adalah kenapa
task 2, task 3 dan task 4 success ratenya sangat rendah.
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Berdasarkan feedback, terutama untuk tampilan setelah
pengguna melakukan penggambilan gambar, mayoritas
partisipan mengeluhkan tidak ada informasi terkait batas
maksimal absensi atau setidaknya informasi SKS untuk mata
kuliah. Hal itu menyebabkan mahasiswa kesulitan melakukan
task 3. Meskipun sudah ditampilkan rasio perbandingan
kehadiran dengan ketidakhadiran, namun hal itu tidak banyak
membantu.

Gambar 6-3 Tampilan setelah pengguna melakukan pengambilan gambar
pada prototipe A (a), prototipe B (b), dan prototipe C (c)

Sementara itu, untuk fask 2, mayoritas partisipan mengatakan
bahwa ‘pertemuan ke’ tidak sama dengan ‘minggu perkuliahan’
meskipun ada yang menganggap bahwa keduanya sama.

Untuk task 4, berdasar pemaparan partisipan, penyebab success
ratenya rendah adalah karena tampilan yang harus dilalui oleh
partisipan terlalu banyak dan rumit.

6.3.1. Usability Study Low Fidelity Prototyping Iterasi 2
Pada tahapan ini, kelompok pengguna yang dilibatkan pada
usability study adalah dosen dan TU. Berikut ini hasil dari
pengujian yang dilakukan :
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Tabel 6-3 Hasil Usability Study LFP Iterasi 2

Prototipe A Prototipe B Prototipe C
Avg. Avg. Avg. Avg. Avg. Avg.
Task Succe | Comp | Succe | Comp | Succ | Comp
ss letion ss letion ess letion
Rate Time Rate Time | Rate Time
1.  Melihat
Informasi 100% 46 | 100% 116 0% 0
Perkuliahan
2. Memastikan
Status Kehadiran 100% 20 | 100% 72 0% 0
Mahasiswa
3. Mengubah
Status Kehadiran 100% 12 0% 0 0% 0
Mahasiswa
4.  Memastikan
Cocckbengan | 0% 0| 0% | ol w0
Data Di Aplikasi
5. Mengatasi
y;i‘gsﬁmzh 0% ol 0% 0| 0% 0
Kelas

Berdasarkan Tabel 6-3 Hasil Usability Study LFP Iterasi 2,
prototipe A menunjukkan hasil terbaik dibandingkan 2
prototipe lainnya, namun fask 4 dan fask 5 masih mendapatkan

success rate 0% sebagaimana 2 prototipe lainnya.

Berdasarkan pemaparan partisipan, alur dari ketiga prototipe
tidak seperti yang biasa ia lakukan pada proses pencatatan
kehadiran. Tampilan awal seharusnya ditunjukkan daftar kelas
terlebih dahulu lantas baru diberi fungsi lain — lain.
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Gambar 6-4 tampilan awal prototipe A (a), tampilan awal prototipe B (b),
dan tampilan awal prototipe C (c)

Sementara itu, ada kasus unik untuk prototipe 1, dimana
partisipan memilih menggunakan cara lain dari yang disediakan
oleh prototipe A untuk mengerjakan task 1. Partisipan
menunjukkan bahwa sebaiknya ada pop-up yang bisa
menunjukkan status kehadiran mahasiswa secara langsung.

Untuk prototipe C, partisipan kesulitan menemukan tombol
menu yang letaknya tidak biasa sehingga semua fask tidak
berhasil dilakukan.

Gambar 6-5 tombol menu pada tampilan awal prototipe C (ditandai
dengan garis merah)

Untuk prototipe B, partisipan tidak paham bahwa kotak kecil di
bagian kanan nama mahasiswa adalah tombol yang bisa ditekan
untuk mengubah status mahasiswa sehingga partisipan gagal
melakukan task 3.
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Gambar 6-6 tombol untuk mengubah status mahasiswa pada prototipe B

6.1.3. Usability Study Low Fidelity Prototyping Iterasi 3
Pada tahapan ini, ketiga kelompok pengguna dilibatkan pada
usability study. Berikut ini hasil dari pengujian yang dilakukan:

Tabel 6-4 Hasil Usability Study LFP Iterasi 3

Prototipe A Prototipe B Prototipe C
Avg. Avg. Avg. Avg. Avg. Avg.
Task Succe | Compl | Succ | Comp | Succe | Comp
KX etion ess letion KX letion
Rate Time Rate Time Rate Time
1. Memeriksa 80% 67 | 80% | 405 | 100% | 264
Informasi Kelas
2. Melakukan 80% | 40,5 | 100% | 49.6 | 100% | 272
Presensi
3. Melihat Batas
Maksimal 100% 72,2 | 100% 47,6 100% 90,2
Absensi
4. Melihat
Informasi 50% 109 | 100% 19,5 50% 38
Perkuliahan
5. Memastikan
Status Kehadiran | 100% 70 | 100% 23,5 100% 28
Mahasiswa
6.  Mengubah
Status Kehadiran | 100% 73,5 | 100% 40,5 100% 22,5
Mahasiswa
7.  Memastikan
Igzt:of‘]’)s:r?gan 100% 18| 0% 0| 100% 36
Data Di Aplikasi
8. Mengatasi
I;":fgsfimzh 100% 121 | 100% 104 | 100% 155
Kelas
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Berdasarkan Tabel 6-4 Hasil Usability Study LFP Iterasi 3, bisa
dilihat bahwa setiap kelompok pengguna memiliki preferensi
prototipe masing — masing dalam wusability study ini.

Partisipan dari kelompok pengguna mahasiswa merasa lebih
cocok dengan prototipe C untuk melakukan task mereka. Hal
itu terbukti dengan success rate untuk ketiga task yang hasilnya
lebih tinggi (success rate 100% untuk task 1, success rate 100%
untuk task 2, success rate 100% untuk task 3) dibanding
prototipe A(success rate 80% untuk task 1, success rate 80%
untuk task 2, success rate 100% untuk task 3), maupun
prototipe B (success rate 80% untuk task 1, success rate 100%
untuk task 2, success rate 100% untuk task 3).

Berdasarkan pemaparan kebanyakan partisipan dari kelompok
pengguna mahasiswa, kelemahan Prototipe A adalah halaman
login awal dimana secara naluriah partisipan akan mengisi form
login meskipun berdasarkan alur prototipe seharusnya
mahasiswa hanya perlu menekan tombol khusus mahasiswa.

A\PLIKASI ABSENSI = Lol

Ust’rﬂame
Pags word

[
[Losw]

e ]

Matboss swer
(Wologn ) |

S |

Gambar 6-7 Halaman awal pada prototipe B yang "menjebak" responden
mahasiswa

Partisipan dari kelompok pengguna dosen merasa lebih cocok
dengan prototipe B untuk melakukan task mereka. Hal itu
terbukti dengan success rate untuk ketiga task yang hasilnya
lebih tinggi (success rate 100% untuk task 4, success rate 100%
untuk task 5, success rate 100% untuk task 6) dibanding
prototipe A (succes rate 50% untuk task 4, success rate 100%
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untuk task 5, success rate 100% untuk fask 6), maupun
prototipe C (succes rate 50% untuk task 4, success rate 100%
untuk task 5, success rate 100% untuk task 6).

Berdasarkan interaksi yang terjadi pada usability study, ada
partisipan gagal melakukan fask 1 pada prototipe A maupun
prototipe C karena posisi tombol yang kurang natural.
Meskipun partisipan sudah diberi petunjuk untuk menekan
tombol tersebut namun partisipan masih belum yakin soal
fungsi dari tombol tersebut karena pemilihan kata untuk tombol
yang kurang tepat sehingga partisipan menolak untuk menekan
tombol tersebut.

Gambar 6-8 Interface tombol yang kurang sesuai untuk task 1 pada
prototipe A (a) dan prototipe C (b)

Sementara itu, partisipan dari kelompok pengguna TU merasa
lebih cocok dengan prototipe A. Baik prototipe A maupun
prototipe C, keduanya sama — sama memiliki success rate 100%
untuk kedua task, namun nilai completion time yang dimiliki
oleh prototipe A (completion time 18 detik untuk task 1,
completion time 121 detik untuk fask 2) lebih baik dibandingkan
nilai completion time prototipe C (completion time 36 detik
untuk fask 1, completion time 155 detik untuk task 2).

Berdasarkan hasil pengamatan pada sesi usability study,
partisipan dari kelompok pengguna TU kesulitan untuk
melakukan task 1 pada prototipe B karena alur yang diajukan di
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prototipe B berbeda dengan 2 prototipe lainnya. Prototipe A dan
prototipe C secara default memilih kelas mata kuliah sementara
prototipe B mempersilakan pengguna untuk memilih kelas
terlebih dahulu.

Sementara itu, memisahkan tampilan antara pengguna dari
kelompok partisipan TU dengan kelompok partisipan lain,
membuat partisipan bisa melakukan task lebih cepat. Hal
tersebut bisa dibuktikan dengan nilai completion time prototipe
A (completion time 18 detik untuk task 1, completion time 121
detik untuk task 2) yang lebih bagus daripada prototipe C
(completion time 36 detik untuk task 1, completion time 155
detik untuk task 2).

Gambar 6-9 Tampilan utama untuk pengguna TU pada prototipe A (a),
prototipe B (b), dan prototipe C (c)

Selain itu juga ada hasil kuosioner PSSUQ yang
menggambarkan user satisfaction. Berikut ini hasil dari proses
pengolahan data kuosioner PSSUQ :

Tabel 6-5 Hasil Kuosioner PSSUQ LFP Iterasi 3

Prototipe | Prototipe | Prototipe

A B C
Avg. Mahasiswa Satisfaction 3,0 2,9 2,5
Avg. Dosen Satisfaction 33 2,9 3,1
Avg. TU Satisfaction 24 3,1 33
Avg. Satisfaction 3,0 2,9 2,8
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Hasil Kuosioner PSSUQ menunjukkan bahwa hasil usability
study berbanding lurus dengan nilai user satisfaction. Meskipun
hasil rerata total menunjukkan bahwa prototipe C memiliki nilai
user satisfaction paling baik (user satisfaction 2,8) namun
bukan berarti bahwa prototipe C adalah prototipe yang paling
unggul dibanding prototipe lainnya. Sebagaimana hasil
usability study yang dilakukan, setiap kelompok pengguna
memiliki preferensi prototipe dalam mengerjakan fask mereka.

6.1.4. Usability Study Medium Fidelity Prototyping Iterasi
0

Pada tahapan ini, ketiga kelompok pengguna dilibatkan pada

usability study. Berikut ini hasil dari pengujian yang dilakukan:

Tabel 6-6 Hasil Usability Study MFP Iterasi 0

Prototipe A Prototipe B
Avg. Avg. Avg. Avg. Avg. Avg.
Task Succe | Error | Compl | Succe | Error | Comp
ss Per etion ss Per letion
Rate Task Time Rate Task Time
1. Memeriksa
Informasi Terkait 100% 3,2 68,2 | 100% 2.4 41,6
Mata Kuliah
2. Melakukan 100% | 00| 538 | 100% | 00| 294
Presensi
3. Melihat Batas
Maksimal 100% 0,0 54,6 80% 0,4 38,5
Absensi
4. Memperbarui
Informasi 100% 0,0 14,0 | 100% 0,0 13,0
Perkuliahan
5. Memastikan
Status Kehadiran 100% 2,0 21,0 | 100% 0,0 18,0
Mahasiswa
6.  Mengubah Status
Kehadiran 100% 3,0 28,0 | 100% 1,0 113,0
Mahasiswa
7. Mengatasi
Mahasiswa 100% 5,0 130,0 | 100% 1,0 101,0
Pindah Kelas

Berdasarkan Tabel 6-6 Hasil Usability Study MFP Iterasi 0,
bisa dilihat bahwa hasil usability study kali ini sedikit mirip
dengan usability study yang dilakukan untuk low fidelity
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prototype iterasi ke 3, dimana setiap kelompok pengguna
memiliki preferensi prototipe masing — masing.

Berdasarkan success rate yang didapat, partisipan dari
Kelompok pengguna mahasiswa lebih cocok dengan prototipe
A (succes rate 100% untuk task 1, success rate 100% untuk task
2, success rate 100% untuk task 3) dibandingkan prototipe B
(success rate 100% untuk task 1, success rate 100% untuk task
2, success rate untuk task 3). Namun jika dilihat berdasarkan
completion time, prototipe B lebih unggul (avg. completion time
41,6 detik untuk task 1, avg. completion time 29,4 detik untuk
task 2, avg. completion time 38,5 detik untuk task 3) jika
dibandingkan dengan prototipe A (avg. completion time 68,2
detik untuk task 1, avg. completion time 53,8 detik untuk task
2, avg. completion time 54,6 detik untuk task 3).

Hal tersebut mungkin saja terjadi karena semua partisipan
mendapat pattern yang sama, yaitu mencoba prototipe A
terlebih dahulu dan setelah itu mencoba prototipe B. Dengan
penggunaan prototipe A, prototipe B terasa lebih familiar yang
berakibat terhadap meningkatnya nilai completion time untuk
prototipe B dibandingkan prototipe A. Namun jika dilihat lebih
teliti, ada beberapa deviasi yang terjadi pada usability study ini.

Untuk prototipe A ada beberapa partisipan dari kelompok
pengguna mahasiswa yang membutuhkan waktu lebih dari 1
menit untuk melakukan task-nya (P2 pada task 1, P3 pada task
1, P3 pada task 2, dan P3 pada rask 3). Berdasarkan data yang
didapat dari screen-capturing, P3 seringkali mencoba untuk
mengeksplor fungsi — fungsi aplikasi lainnya sebelum
melakukan fask yang dimaksud. Hal tersebut bisa dibuktikan
dengan completion time P3 untuk prototipe B yang paling lama
jika dibandingkan partisipan lainnya (completion time 60 detik
untuk task 1, completion time 51 detik untuk fask 2, dan gagal
melakukan task 3). Untuk P2 pada task 1, completion time yang
didapatkan melebihi 1 menit karena partisipan beberapa kali
mencoba berinteraksi menggunakan tombol di hardware yang
memang belum difasilitasi oleh prototipe ini.
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Sementara untuk prototipe B hanya ada 1 partisipan dari
kelompok pengguna mahasiswa yang membutuhkan waktu
lebih dari 1 menit untuk melakukan task-nya (P1 pada task 3).
Pada kasus ini, terjadi kesalahan prototipe dimana tampilan
tabel rekap absensi menghilang sehingga partisipan terpaksa
mengulangi untuk melakukan work-around agar Dbisa
menyelesaikan fask yang diberikan.

Catatan khusus untuk prototipe A, halaman /ogin menyebabkan
kebanyakan partisipan dari kelompok pengguna mahasiswa
kesulitan melakukan fask yang diberikan sehingga
menghabiskan  cukup banyak waktu hanya untuk
menyelesaikan interaksi di halaman login.

Mahasiswa tidok perlu login
untuk melakukan absen,
gunakan tombol berikut

Leg in as Mchasiswa

Gambar 6-10 Halaman Login pada prototipe A

Untuk partisipan dari kelompok pengguna Dosen juga memiliki
sedikit anomali, dimana prototipe B unggul di fask 4
(completion time 13 detik, 0 error per task) dan task 5
(completion time 18 detik, 0 error per task) dan task 6
(completion time 113 detik, 1 error per task). namun prototipe
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A unggul di task 6 berdasarkan completion time (completion
time 28 detik, 3 error per task). Berdasarkan hasil screen-
capture, partisipan secara tidak sengaja memilih menu untuk
kelompok partisipan TU dan menghabiskan cukup banyak
waktu agar bisa kembali ke tampilan awal dan masuk ke dalam
menu untuk kelompok partisipan dosen.

Sementara itu kelompok partisipan TU bisa dikatakan lebih
nyaman menggunakan prototipe B karena completion time
(101,0 detik) dan error per task (1,0) nilainya lebih baik
daripada prototipe A (completion time 130, 0 detik dan error
per task 5,0).

Selain itu juga ada hasil kuosioner PSSUQ yang
menggambarkan user satisfaction. Berikut ini hasil dari proses
pengolahan data kuosioner PSSUQ :

Tabel 6-7 Hasil Kuosioner PSSUQ MFP Iterasi 0

Prototipe | Prototipe

A B
Avg. Mahasiswa Satisfaction 2,8 2,4
Avg. Dosen Satisfaction 2,7 32
Avg. TU Satisfaction 3,0 43
Avg. Satisfaction 2,8 2,8

Hasil Kuosioner PSSUQ menunjukkan bahwa rerata wuser
satisfaction berimbang antara prototipe A (Avg. Satisfaction
2,8) dengan prototipe B (4vg. Satisfaction 2,8). Dengan P2
sebagai satu — satunya yang memberikan nilai di atas 4,0 untuk
prototipe A dimana partisipan memaparkan bahwa prototipe A
memiliki banyak masalah, mulai dari halaman login,
penggunaan dan pemilihan warna, status kehadiran dan
beberapa hal lainnya yang dirasa kurang terlihat seperti aplikasi
android yang biasa digunakan.

6.1.5. Heuristic Evaluation Medium Fidelity Prototyping
Iterasi 0

Berikut ini hasil dari heuristic evaluation yang dilakukan

terhadap prototipe yang ada :
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Tabel 6-8 Hasil Heuristic Evaluation MFP Iterasi 0

Severity | Heuristic Violation Heuristic Violation
Rating Pada Prototipe A Pada Prototipe B

0 0 0

1 14 10

2 30 25

3 18 18

4 5 1

Total 67 54

Seperti yang bisa dilihat pada hasil heuristic evaluation,
prototipe A memiliki 67 heuristic violation dengan pembagian
sebagai berikut: 5 heuristic violation dengan severity rating 4,
18 heuristic violation dengan severity rating 3, 30 heuristic
violation dengan severity rating 2, 14 heuristic violation dengan
severity rating 1, dan 0 heuristic violation dengan severity
rating 0.

Sementara prototipe B memiliki 54 heuristic violation dengan
pembagian sebagai berikut: 1 heuristic violation dengan
severity rating 4, 18 heuristic violation dengan severity rating
3, 25 heuristic violation dengan severity rating 2, 10 heuristic
violation dengan severity rating 1, dan 0 heuristic violation
dengan severity rating 0.

Penyebab dari prototipe A memiliki 5 heuristic violation
dengan severity rating 4 adalah tampilan pada halaman /ogin
mahasiswa, breadcrumb yang seharusnya tidak digunakan dan
tampilan keyboard on-screen yang tidak sesuai.
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Gambar 6-11 Penggunaan breadcrumb pada prototipe A

Sementara penyebab dari prototipe B memiliki 1 heuristic
violation dengan severity rating 4 adalah keyboard on-screen

yang tidak sesuai.
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Gambar 6-12 Penggunaan keyboard virtual pada prototipe A (a), dan pada
prototipe B (b)

Sementara untuk heuristic violation dengan severity rating 3
pada kedua prototipe kebanyakan disebabkan beberapa fitur Ul
yang tidak sesuai dengan kaidah HCI.
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Sesuai dengan batasan iterasi MFP, dimana prototipe yang
memiliki heuristic violation lebih dari 0 untuk severity rating 4
dan heuristic violation lebih dari 5 untuk severity rating 3
dianggap gagal, maka dilakukan beberapa perbaikan UI dengan
fokus pada bagian Ul yang menyebabkan adanya heuristic
violation dengan severity rating 3 dan 4.

6.1.6. Usability Study Medium Fidelity Prototyping Iterasi
1

Pada tahapan ini, ketiga kelompok pengguna dilibatkan pada

usability study. Berikut ini hasil dari pengujian yang dilakukan:

Tabel 6-9 Hasil Usability Study MFP Iterasi 1

Prototipe A Prototipe B
A Avg. Avg. Avg. Avg. Avg.
Task Sucees Error | Comp | Succ | Error | Comp
< Rate Per letion ess Per letion
Task Time Rate Task Time
1. Memeriksa
Informasi Terkait 80% 5,8 75,0 | 100% 0,2 27,8
Mata Kuliah
2. Melakukan 100% 24| 428 | 100% 02| 232
Presensi
3.  Melihat Batas
Maksimal 100% 1,4 70,0 60% 0,4 24,7
Absensi
4. Memperbarui
Informasi 100% 0 27 | 100% 3 51
Perkuliahan
5. Memastikan
Status Kehadiran 100% 0 17 | 100% 2 13
Mahasiswa
6.  Mengubah Status
Kehadiran 100% 0 26 | 100% 0 85
Mahasiswa
7. Mengatasi
Mahasiswa 100% 6 179 | 100% 7 120
Pindah Kelas

Berdasarkan Tabel 6-9 Hasil Usability Study MFP Iterasi 1,
bisa dilihat bahwa tidak ada prototipe yang berhasil mencapai
success rate 100% untuk kelompok pengguna mahasiswa
(prototipe A : success rate 80% untuk task 1, success rate 100%
untuk task 2, success rate 100% untuk task 3; sementara
prototipe B : success rate 100% untuk task 1, success rate 100%
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untuk fask 2, success rate 60% untuk fask 3). Jika dilihat dari
avg. completion time dan avg. error per task, maka prototipe B
lebih unggul dibandingkan dengan prototipe A. namun
prototipe A lebih unggul dibandingkan prototipe B jika dilihat
dari success rate.

Sementara untuk kelompok pengguna dosen, meskipun
keduanya memiliki success rate 100%, namun terlihat bahwa
kelompok pengguna dosen lebih cocok dengan prototipe A
(completion time 27 detik untuk task 4, completion time 17 detik
untuk fask 5, completion time 26 detik untuk task 6)
dibandingkan prototipe B (completion time 51 detik untuk task
4, completion time 13 detik untuk task 5, completion time 85
detik untuk task 6). Meskipun pada task 5 completion time yang
didapat oleh prototipe B namun prototipe A mendapat nilai avg.
error per task 0 sementara prototipe B mendapat nilai avg. error
per task 2 dimana error yang terjadi karena human error.

Untuk kelompok pengguna TU, kedua prototipe berhasil
mencapai success rate 100% dengan prototipe B unggul di
completion time sementara prototipe A unggul di avg. error per
task. Namun berdasarkan hasil screen-capturing yang
dilakukan selama usability study, mayoritas error yang terjadi
pada prototipe B karena kesalahan desain (3 Ahuman error, 4
kesalahan desain), sementara pada prototipe A didominasi oleh
human error (4 human error, 2 kesalahan desain).

Selain itu juga ada hasil kuosioner PSSUQ yang
menggambarkan user satisfaction. Berikut ini hasil dari proses
pengolahan data kuosioner PSSUQ :

Tabel 6-10 Hasil Kuosioner PSSUQ MFP Iterasi 1

Prototipe A Prototipe B

Avg. Mahasiswa Satisfaction 34 2,1
Avg. Dosen Satisfaction 4,6 3,9
Avg. TU Satisfaction 4,2 4,3

Avg. Satisfaction 3,7 2,7
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Sementara itu, hasil kuosioner PSSUQ menunjukkan bahwa
secara  keseluruhan partisipan merasa lebih  senang
menggunakan prototipe B dibanding prototipe A meskipun
partisipan dari kelompok pengguna TU merasa sedikit lebih
senang menggunakan prototipe A dibandingkan prototipe B.
dari data di atas juga terlihat bahwa meskipun partisipan dari
kelompok pengguna TU lebih suka menggunakan prototipe A
dibandingkan prototipe B, namun nilai yang didapat di atas 4
jadi bisa dikatakan bahwa kedua prototipe yang diajukan masih
belum memenuhi kepuasan partisipan. Sementara itu, partisipan
dari kelompok pengguna dosen juga memberikan nilai di atas 4
untuk prototipe A.

6.1.7. Heuristic Evaluation Medium Fidelity Prototyping
Iterasi 1

Berikut ini hasil dari heuristic evaluation yang dilakukan

terhadap prototipe yang ada :

Tabel 6-11 Hasil Heuristic Evaluation MFP Iterasi 1

Severity Heuristic Violation Heuristic Violation
Rating Pada Prototipe A Pada Prototipe B
0 3 3

1 5 7

2 34 27

3 9 10

4 0

Total 51 47

Seperti yang bisa dilihat pada hasil heuristic evaluation,
prototipe A memiliki 51 heuristic violation dengan pembagian
sebagai berikut: 0 heuristic violation dengan severity rating 4,
9 heuristic violation dengan severity rating 3, 34 heuristic
violation dengan severity rating 2, 5 heuristic violation dengan
severity rating 1, dan 3 heuristic violation dengan severity
rating 0.

Sementara prototipe A memiliki 47 heuristic violation dengan
pembagian sebagai berikut: 0 heuristic violation dengan
severity rating 4, 10 heuristic violation dengan severity rating
3, 27 heuristic violation dengan severity rating 2, 7 heuristic
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violation dengan severity rating 1, dan 3 heuristic violation
dengan severity rating 0.

Penyebab dari prototipe A memiliki 9 heuristic violation
dengan severity rating 3 adalah tampilan pada halaman login
mahasiswa yang masih kurang baik, tidak adanya konfirmasi
logout, inkonsistensi tampilan untuk konteks yang sama,
penggunaan kata - kata yang berlainan untuk fungsi yang sama,
alur Ul yang kurang sesuai dan merepotkan pengguna, serta
breathing space yang kurang.

Sementara penyebab dari prototipe B memiliki 10 heuristic
violation dengan severity rating 3 adalah penggunaan kata yang
ambigu, pemilihan ikon yang kurang tepat untuk fungsi yang
ada pada UI, ukuran elemen Ul yang kurang sesuai dengan
kaidah HCI, serta breathing space yang kurang.

Sesuai dengan batasan iterasi MFP, dimana prototipe yang
memiliki heuristic violation lebih dari 0 untuk severity rating 4
dan heuristic violation lebih dari 5 untuk severity rating 3
dianggap gagal, maka dilakukan beberapa perbaikan UI dengan
fokus pada bagian Ul yang menyebabkan heuristic violation
dengan severity rating 3 dan 4.

6.1.8. Usability Study Medium Fidelity Prototyping Iterasi
2

Pada tahapan ini, ketiga kelompok pengguna dilibatkan pada
usability study. Berikut ini hasil dari pengujian yang dilakukan:

Tabel 6-12 Hasil Usability Study MFP Iterasi 2

Prototipe A Prototipe B
Avg. Avg. Avg. Avg. Avg. Avg.
Succ | Error | Comp | Succ | Error | Compl
Task ess Per letion ess Per etion
Rate Task | Time | Rate Task Time

1.  Memeriksa
Informasi Terkait 100% 2,6 | 104,6 | 100% 0,0 422
Mata Kuliah

2. Melakukan
Presensi

100% 1,4 70,6 | 100% 1,0 47,2
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Prototipe A Prototipe B
Avg. Avg. Avg. Avg. Avg. Avg.
Succ | Error | Comp | Succ | Error | Compl
Task ess Per letion ess Per etion
Rate Task Time Rate Task Time
3.  Melihat Batas
Maksimal 80% 0,8 | 85,75 | 100% 0,4 49,2
Absensi
4.  Memastikan
Status Kehadiran 100% 1,0 41,0 | 100% 1,0 86,0
Mahasiswa
5. Mengubah Status
Kehadiran 100% 0,0 17,0 | 100% 3,0 95,0
Mahasiswa
6.  Mengubah Status
Kehadiran 100% 0,0 58,0 | 100% 8,0 88,0
Mahasiswa
7. Mengatasi
Mahasiswa 100% 11,0 99,0 | 100% 0,0 53,0
Pindah Kelas

Berdasarkan Tabel 6-12 Hasil Usability Study MFP Iterasi 2,
bisa disimpulkan bahwa partisipan dari kelompok pengguna
dosen merasa lebih cocok menggunakan prototipe A (avg.
completion time 41,0 detik untuk task 5, avg. completion time
17,0 detik untuk fask 6) daripada prototipe B (avg. completion
time 86,0 detik untuk task 5, avg. completion time 95,0 detik
untuk task 6). Sementara itu partisipan dari kelompok pengguna
mahasiswa merasa lebih cocok menggunakan prototipe B
daripada prototipe A, terbukti dari success rate, avg. error per
task, dan avg. completion time prototipe B yang lebih unggul
dibanding Prototipe A.

Sementara itu, meskipun kedua prototipe mendapat success rate
100%, untuk partisipan dari kelompok pengguna TU ada
anomali. Untuk fask 6, prototipe A lebih unggul dalam hal avg.
error per task dan completion time dibanding prototipe B.
Untuk task 7, prototipe B lebih unggul dalam hal avg. error per
task dan completion time dibanding prototipe A. Berdasarkan
hasil screen-capture, kekurangan dari prototipe B adalah fitur
ubah status mahasiswa letaknya tersembunyi dalam obyek
expandable-card yang pada awalnya partisipan menganggap
bahwa obyek itu hanya berupa tampilan statis yang tidak bisa
diapa — apakan. Sementara itu, kelemahan dari prototipe A
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Gambar 6-13 Fitur ubah status mahasiswa pada prototipe B

Selain itu juga ada hasil kuosioner PSSUQ yang
menggambarkan user satisfaction. Berikut ini hasil dari proses
pengolahan data kuosioner PSSUQ :

Tabel 6-13 Hasil Kuosioner PSSUQ MFP Iterasi 2

Prototipe A | Prototipe B
Avg. Mahasiswa Satisfaction 2,6 2,7
Avg. Dosen Satisfaction 2,6 2,9
Avg. TU Satisfaction 4,3 32
Avg. Satisfaction 2,8 2,8

menunjukkan hasil y Avg. satisfaction ang berimbang untuk
kedua prototipe (2,8 untuk prototipe A dan 2,8 untuk prototipe
B).
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Ada sedikit deviasi terhadap nilai avg. satisfaction untuk
kelompok pengguna mahasiswa. Hasil wusability study
menunjukkan bahwa partisipan lebih menyukai prototipe A
dibandingkan prototipe B dengan selisih nilai 0,1. Padahal
berdasarkan hasil 3 matrik lainnya menunjukkan bahwa
prototipe B lebih unggul dibandingkan prototipe A. Hal ini bisa
diterjemahkan bahwa partisipan kurang suka menggunakan
aplikasi dengan model tab layout yang digunakan pada
prototipe B.

Sementara untuk kelompok pengguna dosen, hasil kuosioner
PSSUQ mendukung hasil usability study yang dilakukan karena
keempat matriks yang digunakan menunjukkan bahwa
partisipan lebih menyukai prototipe A dibandingkan prototipe
B.

Untuk kelompok pengguna TU, meskipun hasil usability study
terbelah karena prototipe A unggul di fask 6 namun prototipe B
unggul di fask 7, hasil kuosioner PSSUQ menunjukkan bahwa
partisipan lebih menyukai prototipe B.

6.1.9. Heuristic Evaluation Medium Fidelity Prototyping
Iterasi 2

Berikut ini hasil dari heuristic evaluation yang dilakukan

terhadap prototipe yang ada :

Tabel 6-14 Hasil Heuristic Evaluation MFP Iterasi 2

Severity Heuristic Violation Heuristic Violation
Rating Pada Prototipe A Pada Prototipe B

0 2 3

1 8 9

2 24 23

3 12 3

4 0 0

Total 46 38

Seperti yang bisa dilihat pada hasil heuristic evaluation,
prototipe A memiliki 46 heuristic violation dengan pembagian
sebagai berikut: 0 heuristic violation dengan severity rating 4,
12 heuristic violation dengan severity rating 3, 24 heuristic
violation dengan severity rating 2, 8 heuristic violation dengan
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severity rating 1, dan 2 heuristic violation dengan severity
rating 0.

Sementara prototipe A memiliki 38 heuristic violation dengan
pembagian sebagai berikut: 0 heuristic violation dengan
severity rating 4, 3 heuristic violation dengan severity rating 3,
23 heuristic violation dengan severity rating 2, 9 heuristic
violation dengan severity rating 1, dan 3 heuristic violation
dengan severity rating 0.

Penyebab dari prototipe A memiliki 12 heuristic violation
dengan severity rating 3 adalah tampilan pada halaman login
mahasiswa yang masih kurang baik, alur Ul yang masih bisa
disederhanakan lagi, pemilihan kata yang kurang tepat maupun
inkonsisten pada beberapa tampilan Ul, adanya informasi yang
dibutuhkan oleh pengguna namun tidak ditampilkan, serta
breathing space yang kurang.

Sementara penyebab dari prototipe B memiliki 9 heuristic
violation dengan severity rating 3 adalah adanya elemen
navigasi yang tidak membawa pengguna kemanapun, elemen
Ul yang terlalu berimpit sehingga berpotensi menyebabkan
pengguna salah klik, serta pemilihan kata yang kurang tepat.

Sesuai dengan batasan iterasi MFP, dimana prototipe yang
memiliki heuristic violation lebih dari 0 untuk severity rating 4
dan heuristic violation lebih dari 5 untuk severity rating 3
dianggap gagal, maka pembuatan desain UI dilanjutkan ke
tahap selanjutnya yaitu high fidelity prototyping dikarenakan
prototipe B memiliki nilai yang cukup baik pada heuristic
evaluation.

6.1.10. Heuristic Evaluation High Fidelity Prototyping
Iterasi 0

Berikut ini hasil dari heuristic evaluation yang dilakukan

terhadap prototipe yang ada :
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Tabel 6-15 Hasil Heuristic Evaluation HFP Iterasi 0

Severity Rating | Heuristic Violation Pada Prototipe A
0 0

1 21

2 15

3 2

4 0

Total 38

Seperti yang bisa dilihat pada Tabel 6-15 Hasil Heuristic
Evaluation HFP Iterasi 0, prototipe Ul yang ada memiliki 38
heuristic violation dengan pembagian sebagai berikut: 0
heuristic violation dengan severity rating 4, 2 heuristic
violation dengan severity rating 3, 15 heuristic violation dengan
severity rating 2, 21 heuristic violation dengan severity rating
1, dan 0 heuristic violation dengan severity rating 0.

Penyebab dari prototipe Ul memiliki 2 heuristic violation
dengan severity rating 3 adalah pemilihan kata dan pemilihan
ikon yang kurang tepat untuk fungsi yang ada pada UL

Sesuai dengan batasan iterasi HFP, dimana prototipe yang
memiliki heuristic violation lebih dari 0 untuk severity rating 4
dan heuristic violation lebih dari 0 untuk severity rating 3
dianggap gagal, maka dilakukan beberapa perbaikan UI dengan
fokus pada bagian Ul yang menyebabkan heuristic violation
dengan severity rating 3 dan 4.

6.1.11. Heuristic Evaluation High Fidelity Prototyping
Iterasi 1

Berikut ini hasil dari heuristic evaluation yang dilakukan

terhadap prototipe yang ada :

Tabel 6-16 Hasil Heuristic Evaluation HFP Iterasi 1

Severity Rating | Heuristic Violation Pada Prototipe A
0
16
14
0
0
Total 30

e A e K=
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Seperti yang bisa dilihat pada Tabel 6-16 Hasil Heuristic
Evaluation HFP Iterasi 1, prototipe Ul yang ada memiliki 30
heuristic violation dengan pembagian sebagai berikut: 0
heuristic violation dengan severity rating 4, 0 heuristic
violation dengan severity rating 3, 14 heuristic violation dengan
severity rating 2, 16 heuristic violation dengan severity rating
1, dan O heuristic violation dengan severity rating 0.

Sesuai dengan batasan iterasi HFP, dimana prototipe yang
memiliki heuristic violation lebih dari 0 untuk severity rating 4
dan heuristic violation lebih dari 0 untuk severity rating 3
dianggap gagal, maka tahapan pembuatan desain UI dihentikan
dan pengerjaan tugas akhir dilanjutkan ke tahapan pembuatan
desain sistem.

6.2. Validasi Desain Sistem

Validasi desain sistem dilakukan dengan menggunakan
requirement traceability matrix dimana hasil akhir use case,
prototipe UL, robustness analysis dan sequence diagram
dipetakan ke dalam functional requirement / kebutuhan
fungsional yang ada untuk memastikan bahwa semua
kebutuhan fungsional telah terpenubhi.

6.2.1. Requirement Traceability Matrix
Tabel 6-17 Requirement Traceability Matrix

Kode Functional Prototi Use by Sequence

X ess K
FR Requirement pe UL Case Aot Diagram

ulool, | UC-101 RA101 SD101
Ul101, | [Invoke] [invoke] [Invoke]
Mahasiswa bisa uI1102,

lioRl- melakukan presensi / | UI103,
pencatatan kehadiran | UI104, UC-102 RA102 SD102

UI105,

UlI106
FR- u1001, | UC-101 RA101 SD101
102 UI101, | [Invoke] | [Invoke] [Invoke]

UI102,




103

Kode Functional Prototi Use deluse Sequence
FR Requirement pe UL Case Anfljj)sis Diagram
UI1103,
Ul1104,
Mahasiswa bisa gﬂ g;’
melihat data ’ UC-103 RA103 SD103
ketidakhadirannya UI108,
UI1109,
ul110,
Ulll1l
ulo01, | UC-101 RA101 SD101
UI101, | [Invoke] | [Invoke] [Invoke]
Mahasiswa bisa unoz,
melihat daftar U1103,
FR- hasi tn U1104,
dengan dirinya Ull12, UC-104 RA104 SD104
Ull13,
Ull14,
UlIl15
Ul001,
Mahasiswa bisa UI101,
FR- melihat informasi UI1102,
104 kelas mata kuliah UI103, uc-1o1 RATO1 sbiol
yang sedang diikuti UI104,
UI105
UI1001,
Dosen bisa melihat UI204,
FR- daftar mahasiswa UI1205,
201 pada kelas mata UI206, UC-201 RA201 SD201
kuliah yang sedang ia | UI209,
ajar UI210,
U211
ulo001, | UC-201 RA201 SD201
UI201, | [Invoke] | [Invoke] [Invoke]
UI1202,
FR- Dosen bisa gggi:
mengubah status
202 kehadiran mahasiswa U205,
UI1206, UC-202 RA202 SD202
UI1207,
UI1208,
UI1209
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Kode Functional Prototi Use Rogsusstn Sequence
FR Requirement pe UL Case At Diagram
UI001, | UC-201 RA201 SD201
Dosen bisa memilih ggg;, [Invoke] | [Invoke] [Invoke]
kelas mana yang U 03’
akan dilakukan ’
UI204,
FR- proses pencatatan i3,
203 EZ?;:;zrfrllilan daftar UL216,
kel berisi UI217, | UC-204 RA204 SD204
elas yang berisi unis,
2}:;21 kuliah yang ia un219.
U220,
U221
UI001, | UC-201 RA201 SD201
UI201, | [Invoke] | [Invoke] [Invoke]
Dosen bisa melihat UI1202,
FR- informasi kelas mata UI1203,
204 kuliah yang sedang ia | UI204,
ajar UI212, | UC-203 RA203 SD203
U213,
U215
UI001, | UC-301 RA301 SD301
UI301, | [Invoke] | [Invoke] [Invoke]
U302,
U303, | UC-302 | RA302 SD302
Ul304, [Invoke] [Invoke] [Invoke]
UI306,
Pegawai TU bisa UI307,
memasukkan data UI308,
FR- mahasiswa ke dalam UI310,
301 kelas mata kuliah UI313,
yang belum U322,
diambilnya UI328,
U334, UC-305 RA305 SD305
UI335,
UI336,
UI337,
UI338,
UI339
U001, | UC-301 RA301 SD301
FR- Pegawai TU bisa UI301, | [Invoke] | [Invoke] [Invoke]
302 menghapus data U302,
mahasiswa dari UI303, UC-302 RA302 SD302
dalam kelas mata UlI304, | [Invoke] | [Invoke] [Invoke]
UI306,
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Kode

Functional
Requirement

Prototi
pe UL

Use
Case

Robustn
ess
Analysis

Sequence
Diagram

kuliah yang sedang
diambilnya

UI307,
UI308,
UI310,
U313,
UI322,
UI328,
UI329

ucC-307

RA307

SD307

FR-
303

Pegawai TU bisa
memindahkan
mahasiswa dari kelas
mata kuliah yang
diambil oleh
mahasiswa ke kelas
lain

UI001,
UI301,
U302,
UI303,
UI304,
UI306,
UI307,
UI308,
U310,
U313,
UI322,
UI328,
UI330,
UI331,
U332,
UI333

UC-301
[Invoke]

RA301
[Invoke]

SD301
[Invoke]

UC-302
[Invoke]

RA302
[Invoke]

SD302
[Invoke]

UC-306

RA306

SD306

FR-
304

Pegawai TU bisa
mengubah status
kehadiran mahasiswa

UI001,
UI301,
U302,
UI303,
UI304,
UI306,
UI307,
UI308,
U310,
UI313,
UI322,
U322,
UI323,
Ul324,
UI326,
uUI327

UC-301
[Invoke]

RA301
[Invoke]

SD301
[Invoke]

UC-302
[Invoke]

RA302
[Invoke]

SD302
[Invoke]

UC-303

RA303

SD303

FR-
305

Pegawai TU bisa
menambahkan data
mahasiswa baru

UI001,
U301,
U302,
UI303,
UI304,

UC-301
[Invoke]

RA301
[Invoke]

SD301
[Invoke]

UC-308

RA308

SD308
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Kode Functional Prototi Use Robusy Sequence

X ess K
FR Requirement pe UL Case At Diagram

UI306,
UI315,
UI316,
UI317,
UI318,
UI319,
UI320,
UI321

Uloo1, | UC-301 RA301 SD301

UI301, | [Invoke] | [Invoke] [Invoke]
U302,
U303, | UC-302 RA302 SD302

Ul304, [Invoke] [Invoke] [Invoke]
Pegawai TU bisa UI306,
menghapus data U307,
mahasiswa UI308,
U310,
U313, | uc-304 RA304 SD304
U322,
U309,
UI325

FR-
306

ul001, | UC-301 RA301 SD301
UI301, | [Invoke] | [Invoke] [Invoke]

Pegawai TU bisa uBoz,

FR- UI303,
307 menambahkan kelas uBo4,

mata kuliah baru UI306, UC-309 RA309 SD309
Ul310,
Ul314

ulo01, | UC-301 RA301 SD301

Pegawai TU bisa UI1301, [Invoke] [Invoke] [Invoke]
memilih direktori UI302,
FR- pada handset android UI303,
308 yang digunakan UI304,
untuk memuat UI306, UC-310 RA310 SD310
template absensi Ul34l1,
Ul342

Seperti yang bisa dilihat pada Tabel 6-17 Requirement
Traceability Matrix, ada beberapa kode tampilan prototipe Ul
yang dimasukkan ke lebih dari 1 kebutuhan fungsional. Hal
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tersebut disebabkan karena beberapa Ul dibutuhkan sebelum
mengakses tampilan yang berhubungan langsung dengan
kebutuhan fungsional yang ada, misal : halaman /ogin dosen
dibutuhkan untuk diakses oleh empat wuse case, karena
pengguna harus mengakses halaman tersebut sebelum bisa
melakukan kebutuhan fungsional.

Selain itu juga ada beberapa kode tampilan prototipe yang tidak
dimasukkan sama sekali ke dalam kebutuhan fungsional yang
ada, diantaranya : UI214 dan UI 305. Untuk hal tersebut ada
alasan tertentu kenapa tampilan tampilan tersebut tidak
dimasukkan ke RTM, yaitu karena mereka tidak memiliki
padanan di kebutuhan fungsional. Namun bukan berarti
tampilan prototipe tersebut tidak diperlukan. Ambil contoh
untuk UI214 & UI305, kedua tampilan itu ada karena kaidah
heuristik “visibility of system status” subheuristik nomer 1 dan
kaidah heuristik “user control and freedom” subheuristik nomer
62 membutuhkan adanya kedua tampilan tersebut.

Selain itu juga ada beberapa functional requirement / kebutuhan
fungsional yang memiliki lebih dari 1 wuse case yang
dilampirkan. Untuk wuse case yang diberi tanda tambahan
“[Invoke]” berarti use case itu dipanggil dalam proses
kebutuhan fungsional yang dilakukan oleh pengguna. Atau
dengan kata lain, untuk melakukan wuse case yang berkaitan
langsung dengan kebutuhan fungsional, pengguna perlu
melakukan use case yang diberi tanda “[Invoke]” terlebih
dahulu.

Untuk robustness analysis, berhubung fungsi dari robustness
analysis adalah untuk menguji apakah use case yang ada sudah
robust atau belum, maka ada lebih dari 1 robustness analysis
yang dilampirkan untuk beberapa kebutuhan fungsional yang
ada karena mendampingi use case yang berkorelasi.

Untuk sequence diagram alasan kenapa bisa ada lebih dari 1
sequence diagram yang dilampirkan untuk 1 kebutuhan
fungsional hampir sama dengan robustness analysis, yaitu
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karena fungsi dari sequence diagram adalah menggambarkan
proses yang terjadi pada use case sehingga sequence diagram
dilampirkan sesuai dengan use case yang ada.



BAB VII
PENUTUP

Bab ini berisi tentang simpulan dari keseluruhan tugas akhir dan
saran maupun rekomendasi terhadap penelitian tugas akhir ini
untuk penelitian lanjutan.

7.1. Kesimpulan
Dari pelaksanaan tugas akhir ini didapatkan kesimpulan sebagai

berikut:
1.

Metode [terative Parallel Prototyping bisa digunakan
dalam perancangan aplikasi pencatatan kehadiran
berbasis android untuk studi kasus di jurusan sistem
informasi ITS. hal ini bisa dilihat dari hasil Usability
Study pada tahapan MFP iterasi ke 0 yang
menunjukkan nilai avg. error per task yang menurun
serta completion time yang lebih cepat jika
dibandingkan dengan MFP iterasi ke 3 ~meskipun
jumlah kelompok responden yang dilibatkan (3
kelompok responden) dan jumlah task yang dilakukan
sama (7 task). Maupun hasil Heuristic Evaluation dari
HFP 1 yang menunjukan tidak adanya heuristic
violation dengan severity rating 3 ataupun severity
rating 4 jika dibandingkan dengan MFP 0 yang
menunjukkan adanya heuristic violation dengan
severity rating 3 (18 heuristic violation pada prototipe
A dan 18 heuristic violation pada prototipe B) serta
heuristic violation dengan severity rating 4 (5 heuristic
violation pada prototipe A dan 1 heuristic violation
pada prototipe B).

Dalam perancangan desain sistem, meskipun sedikit
terhambat pada tahapan technical architecture,
penggunaan ICONIX Process cukup membantu untuk
menemukan class yang digunakan dalam pembuatan
baris kode program. Bisa dilihat dari domain model
yang pada akhirnya berevolusi menjadi class diagram
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setelah melalui beberapa tahapan hingga akhirnya
menjadi baris kode seperti yang dicontohkan pada bab
V.

7.2. Saran

Untuk pengembangan tugas akhir ini agar ke depannya lebih
baik dan lebih bermanfaat, maka terdapat beberapa saran yang
dapat dipertimbangkan, yaitu:

L.

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut terkait batasan
dari sebuah prototipe UI untuk disebut sebagai “Paper
and Pen Prototype”, “Wireframe”, “Mock Up” agar
proses pembuatan desain Ul lebih valid.

Perlu ditambahkan metode untuk penarikan
kesimpulan dari hasil PSSUQ sehingga matrik
kepuasan pengguna bisa lebih valid.

Pengujian Heuristic Evaluation sebaiknya melibatkan
pakar Ul agar hasil yang didapat lebih valid.
Diperlukan adanya penelitian terkait pemetaan
ICONIX Process terhadap framework android,
terutama pada bagian technical architecture.

Lingkup studi kasus bisa diperluas lagi agar dampak
dari penggunaan metode yang digunakan bisa lebih
representatif.

Perlu diadakan penelitian lebih lanjut dengan tahapan
ICONIX secara menyeluruh agar hasil perancangan
lebih valid.

Diperlukan adanya studi silang dengan bahasan
keamanan infrastuktur teknologi informasi mengingat
data yang diproses cukup penting.



(1]

(2]

(3]

(4]

(5]

DAFTAR PUSTAKA

R. Fakhruddin and A. Harsoyo, "Implementasi Portable
Smart Card Reader Untuk Absensi," in Prosiding
Konferensi Nasional Teknologi Informasi & Komunikasi
untuk Indonesia, Bandung, 2006.

L. Rajasekar and S. Vivek, "Wireless Fingerprint
Attendance System using ZigBee Technology," Wireless
Fingerprint Attendance System using, vol. Ill, no. 1, pp.
118-121, Jan-Mar 2012.

M. J. L. Fernandez, J. G. Fernandez, S. R. Aguilar, B. S.
Selvi and R. G. Crespo, "Control of attendance applied in
higher education through mobile NFC technologies,"
Expert Systems with Applications, vol. 40, no. 11, pp.
4478-4489, 1 September 2013.

R. Joshi, V. V. Shete and S. B. Somani, "Android Based
Smart Learning and Attendance Management System,"
International Journal of Advanced Research in Computer
and Communication Engineering, vol. IV, no. 6, Juni
2016.

A. A. A. Rahni, N. Zainal, M. F. Z. Adna, N. E. Othman
and M. F. Bukhori, "Development Of The Online Student
Attendance Monitoring System (SAMS) Based On QR-
Codes And Mobile Devices," Journal of Engineering
Science and Technology, no. 2, pp. 28-40, Juni 2015.

111



112

[6]

[7]

8]

[9]

[10]

[11]

N. Saparkhojayev, E. Shakhov and Y. Mailybayev,
"Mobile Attendance Checking System on Android
Platform for Kazakhstani University," Journal of Physics:
Conference Series 710, 2016.

Nandakumar, "Why is the Android OS So Popular?," 25
Februari 2016. [Online]. Available:
http://opensourceforu.com/2016/02/why-is-the-
android-os-so-popular/. [Accessed 14 Oktober 2016].

"5 Reasons why your Ul Designer should design for
Users," 22 Oktober 2014. [Online]. Available:
https://usio.com/blog/5-reasons-why-your-ui-designer-
should-design-for-users/. [Accessed 14 Oktober 2016].

J. Raskin, "The Humane Touch: Bad Design Can Be
Costly," 28 Mei 2001. [Online]. Available:
http://www.forbes.com/asap/2001/0528/016a.html.
[Accessed 15 Oktober 2016].

D. Pogue, "5 of the Worst User-Interface Disasters," 1
April 2016. [Online]. Available:
https://www.scientificamerican.com/article/pogue-5-
of-the-worst-user-interface-disasters/. [Accessed 15
Oktober 2016].

J. Shariat, 9 Oktober 2014. [Online]. Available:
https://medium.com/tragic-design/how-bad-ux-killed-
jenny-ef915419879e#.ias44ehn6. [Accessed 15 Oktober
2016].



113

[12] S. P. Dow, K. Heddleston and S. R. Klemmer, "The
Efficacy of Prototyping Under Time Constraints," 20
Oktober 2009.

[13] S. P. Dow, A. Glassco, J. Kass, M. Schwarz, D. L. Schwartz
and S. R. Klemmer, "Parallel Prototyping Leads to Better
Design Results, More Divergence, and Increased Self-
Efficacy," ACM Transactions on Computer-Human
Interaction, vol. Vol. 17, no. No. 4, Desember 2010.

[14] D. Rosenberg, M. Collins-Cope and M. Stephens, Agile
Development with ICONIX Process: People, Process, and
Pragmatism, 1st ed., J. Sunser, Ed., New York: Springer-
Verlag, 2005, p. 41.

[15] [Online]. Available:
http://bundymuseum.org/site3/about/the-
history/willard-bundy-bio/. [Accessed 18 Oktober
2016].

[16] "Magnetic Stripe Technology," [Online]. Available:
http://www-
03.ibm.com/ibm/history/ibm100/us/en/icons/magnetic
/. [Accessed 18 Oktober 2016].

[17] C. Chapman, "The Evolution of Web Design," 28
November 2009. [Online]. Available:
http://sixrevisions.com/web_design/the-evolution-of-
web-design/. [Accessed 18 Oktober 2016].



114

[18] S. Mayhew, "History of Biometrics," 14 Januari 2015.

[Online]. Available:
http://www.biometricupdate.com/201501/history-of-
biometrics. [Accessed 18 Oktober 2016].

[19] Open Handset Alliance, "Industry Leaders Announce

[20]

[21]

[22]

[23]

Open Platform for Mobile Devices | Open Handset
Alliance," 5 November 2007. [Online]. Available:
http://www.openhandsetalliance.com/press_110507.ht
ml. [Accessed 26 Januari 2015].

R. Amadeo, "Google's iron grip on Android: Controlling
open source by any means necessary," 21 October
2013. [Online]. Available:
http://arstechnica.com/gadgets/2013/10/googles-iron-
grip-on-android-controlling-open-source-by-any-means-
necessary/. [Accessed 27 Januari 2015].

"User Interface Design Basic," [Online]. Available:
https://www.usability.gov/what-and-why/user-
interface-design.html. [Accessed 18 Oktober 016].

[Online]. Available:
https://material.google.com/#introduction-principles.
[Accessed 18 Oktoboer 2016].

J. Nielsen, "Parallel & Iterative Design + Competitive
Testing = High Usability," 18 January 2011. [Online].
Available: https://www.nngroup.com/articles/parallel-
and-iterative-design/. [Accessed 10 July 2017].



115

[24] J. Nielsen, "A/B Testing, Usability Engineering, Radical
Innovation: What Pays Best?," 26 Maret 2012. [Online].
Available: http://www.nngroup.com/articles/ab-
testing-usability-engineering/. [Accessed 4 Oktober
2016].

[25] J. Nielsen, "Usability Metrics," 21 Januari 2001. [Online].
Available: https://www.nngroup.com/articles/usability-
metrics/. [Accessed 4 Oktober 2016].

[26] J. Nielsen, "How-To: Article by Jakob Nielsen," 1 Januari
1995. [Online]. Available:
http://www.nngroup.com/articles/how-to-conduct-a-
heuristic-evaluation/. [Accessed 8 Mei 2015].

[27] A. Evans, "Example Usability Test with a Paper
Prototype," 2010. [Online]. Available:
http://ed.ted.com/on/JKOcWO90. [Accessed 11 July
2017].

[28] A. Rautela, "Post-Study System Usability Questionnaire
(PSSUQ)," 10 Desember 2010. [Online]. Available:
http://www.conetrees.com/2010/12/ux-glossary/post-
study-system-usability-questionnaire-pssuq/. [Accessed
4 Oktober 2016].

[29] R.Y. GOmez, D. C. Caballero and J.-L. Sevillano,
"Heuristic Evaluation on Mobile Interfaces: A New
Checklist," 2014.



116

[30] E. Wong, "Heuristic Evaluation: How to Conduct a
Heuristic Evaluation," Interaction Design FOundation,
July 2017. [Online]. Available: https://www.interaction-
design.org/literature/article/heuristic-evaluation-how-
to-conduct-a-heuristic-evaluation. [Accessed 11 July
2017].

[31] J. Nielsen, "Severity Ratings for Usability Problems,"
Nielsen Norman Group, 1 Januari 1995. [Online].
Available: https://www.nngroup.com/articles/how-to-
rate-the-severity-of-usability-problems/. [Accessed 26
Mei 2017].

[32] Developer Mengajar, "Android Module #1: Activity," 2
July 2015. [Online]. Available:
https://blog.dicoding.com/android-module-1-activity/.
[Accessed 16 May 2017].

[33] "Dialogs," [Online]. Available:
https://developer.android.com/guide/topics/ui/dialogs.
html. [Accessed 16 May 2017].

[34] "Toast," [Online]. Available:
https://developer.android.com/reference/android/widg
et/Toast.html. [Accessed 16 May 2017].

[35] "Snackbar," [Online]. Available:
https://developer.android.com/reference/android/supp
ort/design/widget/Snackbar.html. [Accessed 16 May
2017].



117

[36] "Camera API," [Online]. Available:
https://developer.android.com/guide/topics/media/ca
mera.html. [Accessed 16 May 2017].

[37] J. Nielsen, "10 Heuristics for User Interface Design:
Article by Jakob Nielsen," 1 Januari 1995. [Online].
Available: http://www.nngroup.com/articles/ten-
usability-heuristics/. [Accessed 31 Maret 2015].

[38] Payload Media, "An Overview of the Android
Architecture - Techotopia," 3 July 2014. [Online].
Available:
http://www.techotopia.com/index.php/An_Overview_o
f_the_Android_Architecture. [Accessed 17 Februari
2015].

[39] Opera Software ASA, "Over 30 million Indonesians go
online with Opera Mini," 9 October 2014. [Online].
Available:
http://www.operasoftware.com/press/releases/mobile
/2014-10-09. [Accessed 19 Februari 2015].

[40] REPUBLIKA.CO.ID, "Pengguna Smartphone Indonesia
Peringkat Kelima Dunia | Republika Online," 02
November 2014. [Online]. Available:
http://www.republika.co.id/berita/trendtek/gadget/14/
11/02/neehfh-pengguna-smartphone-indonesia-
peringkat-kelima-dunia. [Accessed 01 Februari 2015].

[41] Statista, "Smartphones sales by operating system
worldwide 2009 - 2014 | Statistic," [Online]. Available:



118

[42]

[43]

[44]

[45]

[46]

http://www.statista.com/statistics/266219/global-

smartphone-sales-since-1st-quarter-2009-by-operating-
system/. [Accessed 29 Desember 2014].

H. Gupta, P. Agrawal, A. Jindal and D. Gautan. [Online].

Available:

http://www.cse.iitd.ac.in/~cs5090250/harsh/Publicatio
nl.pdf. [Accessed 7 April 2015].

A. K. Jain, P. Flynn and A. A. Ross, Handbook of
Biometrics, 1 ed., New York: Springer US, 2007.

N. N. Shahade, P. A. Kawade and S. L. Thombare,
"Student Attendance Tracker System in Android,"
International Journal For Engineering Applications And
Technology, vol. Vol. |, no. Issue 4, pp. 119-124, Februari
2014.

P. Elakiyaselvi, U. R. V. Nandhiny and M. B. Bose, "A
Framework for Implementing e-Attendance System
Using Near Field Communication in Android OS,"
International Journal of Computer Technology and
Applications, vol. Vol. 3, no. Issue 2, pp. 854-858, Maret
- April 2012.

P. J. Ebenezer, M. R. Muralidharan, S. Srikanth, E.
Ramesh and M. S. Prabhu, "Android Application for
Student Activity Register," JREAT International Journal
of Research in Engineering & Advanced Technology, vol.
Volume 2, no. Issue 2, 2014.



119

[47] P. Agrawal, A. Jindal, H. Gupta and D. Gautam. [Online].
Available:
www.cse.iitd.ernet.in/~cs5090250/harsh/CSP315_prese
ntations.pptx. [Accessed 22 Februari 2015].

[48] S. S. Chawhan, M. P. Girhale and G. Mankar, "Mobile
Phone Based Attendance System," IOSR Journal of
Computer Engineering (IOSR-JCE), vol. Volume 10, no.
Issue 3, pp. 48-50, 2013.

[49] H. Gupta, P. Agrawal, A. Jindal and D. Gautam, 2011.
[Online]. Available:
https://sites.google.com/site/csp315attend/. [Accessed
7 April 2015].

[50] D. Cahyadi, "Desain Sistem Absensi PNS Berbasis
Teknologi RFID," Jurnal Informatika Mulawarman, vol.
Vol. 4, no. No. 3, pp. 29 - 36, September 2009.

[511 A.O.T.,0.A, F.0.A. and 0. O. M., "RFID-Based
Students Attendance Management System,"
International Journal of Scientific & Engineering
Research, vol. Volume 4, no. Issue 2, Februari 2013.

[52] M. A. P. and W. Yuwono, "Rancang Bangun Sistem
Informasi Absensi Perkuliahan PJJ".

[53] S. R. REDDY, D. GOYAL and A. BANSAL, "Mobile Based
Attendance Management System".

[54] G. Shanbhag, H. Jivani and S. Shahi, "Mobile Based
Attendance Marking System Using Android And



120

Biometrics," IJIRST—International Journal for Innovative
Research in Science & Technology, vol. Volume 1, no.
Issue 1, pp. 87-90, Juni 2014.

[55] S. Seine Darusatya Jotex, "Pembuatan Aplikasi Sistem
Absensi Pendukung Mesin Kombinasi Sidik Jari dan
Barcode dari TDX 2500".

[56] X. Ducrohet, "Android 2.3 Platform and Updated SDK
Tools | Android Developers Blog," 6 Desember 2010.
[Online]. Available: http://android-
developers.blogspot.com/2010/12/android-23-
platform-and-updated-sdk.html. [Accessed 7 Mei 2015].

[57] C. Z. H.-Y. S. Jingdong Wang, "Face Image Resolution
Versus Face Recognition Performance Based on Two
Global Methods," Asian Conference on Computer Vision
(ACCV04), 2004.

[58] J. A. Landay, 2014. [Online]. Available:
http://hci.stanford.edu/courses/cs147/2014/au/lecture
s/12-heuristic-evaluation.pdf. [Accessed 9 Mei 2015].

[59] Z. Musyawamah, Sistem Informasi Absensi dan
Penggajian Menggunakan Teknologi Scaner BR-300
Study Kasus di PT. Ganesha E-Commerce Solution,
Bandung, 2013.



BIODATA PENULIS

Penulis dilahirkan di Surabaya, 2
November 1993. Penulis telah menempuh
pendidikan formal di SD Khadijah 3,
SMP Negeri 2 Surabaya, SMA Negeri 9
Surabaya, serta Politeknik Komputer Bina
Profesi Indonesia Jurusan Desainer
Multimedia. Setelah lulus dari sekolah
menengah atas, penulis meneruskan
pendidikan di Jurusan Sistem Informasi,
Instititut Teknologi Sepuluh Nopember,
pada tahun 2011 terdaftar dengan NRP 5211100061. Di Jurusan
Sistem Informasi penulis mengambil bidang studi Akusisi Data
dan Diseminasi Informasi (ADDI). Dalam bidang non-
akademik, penulis pernah mengikuti organisasi mahasiswa
serta menjadi pengurus inti dari Unit Kegiatan Mahasiswa Ju-
Jitsu ITS. Pada pengerjaan Tugas Akhir di Jurusan Sistem
Informasi ITS, penulis mengambil topik Perancangan Aplikasi
Pencatatan Kehadiran Kuliah Pada Smartphone Android
Dengan Metode Pengembangan Iterative Parallel Prototyping
dan Iconix Process. Penulis dapat dihubungi melalui e-mail
ashrht@yahoo.co.id.

121



122

Halaman ini sengaja dikosongkan



A-1

LAMPIRAN A
KUOSIONER PSSUQ

Sangat

Prototipe : ....ccoeveveencrcvienerennns Tidak Sangét
. Setuju
Setuju
1 | Secara keseluruhan, saya puas dengan seberapa mudah untuk menggunakan prototipe ini 1] 2 6|7 N\A
2 | Prototipe ini simpel untuk digunakan 112 6|7 N\A
3 | Saya bisa menyelesaikan task dan skenario dengan efektif menggunakan prototipe ini 1] 2 6|7 N\A
4 | Saya bisa menyelesaikan task dan skenario dengan cepat menggunakan prototipe ini 112 6|7 N\A
5 | Saya bisa menyelesaikan task dan skenario dengan efisien menggunakan prototipe ini 1] 2 6|7 N\A
6 | Saya merasa nyaman menggunakan prototipe ini 112 6|7 N\A
7 | Saya merasa mudah untuk mempelajari cara menggunakan prototipe 1] 2 6|7 N\A
8 | Saya yakin saya bisa menjadi produktif dengan cepat menggunakan prototipe ini 112 6|7 N\A
Prototipe ini memberikan 'Error Message' yang menunjukan saya cara untuk memperbaiki kesalahan yang saya
9 . 112 6|7 N\A
lakukan dengan jelas
Setiap saya melakukan kesalahan penggunaan prototipe, saya bisa melanjutkan apa yang saya kerjakan
10 112 6|7 N\A
sebelumnya dengan mudah dan cepat
Informasi (contoh : bantuan online, on-screen message, dan dokumentasi lain) yang disediakan dengan prototipe
i 112 6| 7 N\A
ini jelas
12 | Saya bisa menemukan informasi yang saya butuhkan dengan mudah 112 6|7 N\A
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13

Informasi yang disediakan di prototipe mudah di pahami

N\A

14

Informasi yang disediakan efektif dalam membantu saya menyelesaikan task dan skenario

N\A

15

Penataan informasi pada prototipe jelas, mudah dilihat

N\A

16

Interface pada prototipe ini menyenangkan

N\A

17

Saya suka menggunakan Interface pada prototipe ini

N\A

18

Prototipe ini memiliki fungsi dan kapabilitas sesuai dengan harapan saya

N\A

19

Secara keseluruhan, saya puas dengan prototipe ini

N\A

Interface termasuk berbagai hal yang digunakan dalam melakukan interaksi dengan prototipe. contoh beberapa
hal yang termasuk interface adalah keyboard, mouse, layar (termasuk penggunaan visual dan bahasa yang ada di
dalamnya)
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LAMPIRAN C
STORYBOARD

C.1 Storyboard A
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LAMPIRAN D
ROBUSTNESS ANALYSIS

D.1 UC-101 Iterasi 000

UC-101 Mahasiswa Membuka Halaman Informasi

Description :

Use Case Mahasiswa Iterasi 000
Basic Scenario :
Ketika Mahasiswa membuka aplikasi, sistem akan menampilkan ‘Halaman Awal’.
Mahasiswa menekan tombol ‘Mahasiswa’ untuk mengakses ‘Halaman Input NRP’ lalu
mengisi NRP dan menekan tombol ‘Masuk’. Sistem mengecek NRP yang dimasukkan,
jika NRP tersebut ada di dalam ‘Daftar Mahasiswa’ maka sistem akan menampilkan
‘Halaman Informasi Mahasiswa’.

Use Case

Alternate Scenario :

. NRP belum diisi : tampilkan pesan kesalahan ‘NRP Belum Diisi’ di Halaman Input
NRP.

. NRP tidak ada di ‘Daftar Mahasiswa’ : tampilkan pesan kesalahan ‘Gagal Masuk’
di Halaman Input NRP.

00 O 0

Tekan Tombaol

Halaman Awal Isi NRP Ha\aman Informasi
Mahasiswa Mahas\swa Mahaslswa Mahas‘swa
{trom
Actors)

NHFr\ds

Tekan Tombol ' Mh

Tambahan :

Halaman Input JIRF
Diagram i Cek HRP
RobustneSS: Tampl\k.an Ha\aman ng T\asir.‘s
NRP EIE\urn Diisi
Tampilkan Pesan
Kesalahan ‘Gagal
Masuk'
Daftar Mahasiswa
Tampilkan Pesan
Kesalahan ‘NRF Belum
Diisi®
Pembeda
Dengan Iterasi | (tidak ada)
Sebelumnya :
Luaran .
(tidak ada)
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D.2 UC-101 Iterasi 001

UC-101 Mahasiswa Membuka Halaman Informasi .
Use Case . Iterasi 001
Mahasiswa
Basic Scenario :
Ketika Mahasiswa membuka aplikasi, sistem akan menampilkan ‘Halaman Awal’.
Mahasiswa menekan tombol ‘Mahasiswa’. Sistem akan menampilkan ‘Halaman Input NRP”
dimana Mahasiswa bisa mengisi NRP dan menekan tombol ‘Masuk’. Ketika mahasiswa
menekan tombol ‘Masuk’ Sistem mengecek NRP yang dimasukkan, jika NRP tersebut ada
di dalam ‘Daftar Mahasiswa’ maka sistem akan menampilkan ‘Halaman Informasi
Use Case | Mahasiswa’.
Description
: | Alternate Scenario :
. NRP belum diisi : tampilkan pesan kesalahan ‘“NRP Belum Diisi’ di Halaman Input
NRP.
. NRP tidak ada di ‘Daftar Mahasiswa’ : tampilkan pesan kesalahan ‘Gagal Masuk’ di
Halaman Input NRP.
0-0 0 00
. Halaman Awal T;":h’;:s'“w“:' I5INRP ot Mahasiows HaIaMrr;ahzs\T:Dw:nas\
ffrom
Ao NRFnds
Halaman inputyiRP  Tekan Tombal ° Mh
Diagram Tamwm A NHF Tidak Ads = o I;;«;ﬁ::a::;?wna
Robustness: Awal
NRP B=Ium Diisi
Tamp\\kan Pesan
Tam Mkan Halaman heasiahan. Xiagal
Plnpul NRP Moz
Daftar Mahasiswa
Tamp\\kan Pesan
Kesalahan 'NRP Belum
Diisi*
Pembeda
Dengan | - Menambahkan controller Tampilkan Halaman Input NRP dan controller Tampilkan
Iterasi Halaman Informasi Mahasiswa.
Sebelumnya | - Merevisi Entity Mahasiswa menjadi Data Mahasiswa.
Luaran .
Tambahan : (tidak ada)
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D.3 UC-101 Iterasi 002

Use Case

UC-101 Mahasiswa Membuka Halaman Informasi

Mahasiswa Iterasi 002

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Ketika Mahasiswa membuka aplikasi, sistem akan menampilkan ‘Halaman Awal’.
Mahasiswa menekan tombol ‘Mahasiswa’. Sistem akan menampilkan ‘Halaman Input NRP’
dimana Mahasiswa bisa mengisi NRP dan menekan tombol ‘Masuk’. Ketika mahasiswa
menekan tombol ‘Masuk’ sistem mengecek NRP yang dimasukkan, jika NRP tersebut ada
di dalam ‘Daftar Mahasiswa’ maka sistem akan memuat data mahasiswa pada ‘Halaman
Informasi Mahasiswa’ dan menampilkan ‘Halaman Informasi Mahasiswa’.

Alternate Scenario :
. NRP belum diisi : tampilkan pesan kesalahan ‘“NRP Belum Diisi’ di ‘Halaman Input

NRP’.
. NRP tidak ada di ‘Daftar Mahasiswa’ : tampilkan pesan kesalahan ‘Gagal Masuk’ di
‘Halaman Input NRP’.
—10—-0 © 00O

Halaman Awal  1ekan Tombol Isi NRP Mahasiswa Muat Data Mahasiswa

Mahasiswa ‘Mahasisws'
Actors) O
O Tekan Tombaol 'Masuk'\

Tambahan :

Di Tampilkan Halaman
1agram Halaman Input NRP o T‘:iax_/ Informasi Mahasiswa
Robustness: Tampilkan Halaman "
Awal it ceknRR
Tampilkan Pesan AP MRP
O Kesalahan 'Gagal ~ EBslum Ada
Masuk' / Diisi
Tampilkan Halaman O
A Halaman Informasi
Tamglkan Fesan Daftar Mahasiswa P
Kesalahan "NRP Belum
Diisi’
Pembeda . . .
Dengan | Merevisi hubungan antara Entity ‘Data Mahasiswa’ dengan Boundary ‘Halaman
I tergasi Informasi Mahasiswa’ dari secara langsung menjadi melalui Controller ‘Muat Data
Sebelumnya Mahasiswa’ dan Controller ‘Tampilkan Informasi Mahasiswa’.
y - Mengubah Entity ‘Data Mahasiswa’” menjadi Entity ‘Mahasiswa’.
Luaran

(tidak ada)




D.4 UC-101 Iterasi 003

UC-101 Mahasiswa Membuka Halaman Informasi .
Use Case . Iterasi 003
Mahasiswa
Basic Scenario :
Ketika Mahasiswa membuka aplikasi, sistem akan menampilkan ‘Halaman Awal’.
Mahasiswa menekan tombol ‘Mahasiswa’. Sistem akan menampilkan ‘Halaman Input NRP’
dimana Mahasiswa bisa mengisi NRP dan menekan tombol ‘Masuk’. Ketika mahasiswa
menekan tombol ‘Masuk’ sistem mengecek NRP yang dimasukkan, jika NRP tersebut ada
di dalam ‘Daftar Mahasiswa’ maka sistem akan memuat data mahasiswa, info kelas yang
sedang diikuti, serta ringkasan ketidakhadiran pada ‘Halaman Informasi Mahasiswa’ dan
menampilkan ‘Halaman Informasi Mahasiswa’.
Use Case
Description | Ajternate Scenario :
. NRP belum diisi : tampilkan pesan kesalahan ‘NRP Belum Diisi’ di ‘Halaman Input
NRP’.
. NRP tidak ada di ‘Daftar Mahasiswa’ : tampilkan pesan kesalahan ‘Gagal Masuk’ di
‘Halaman Input NRP’.
. Mahasiswa sudah melakukan presensi : ganti gambar placeholder dengan foto
mahasiswa.
0-0 00O 0O-O
Malasiows  Halaman mwat T bl i it Kelas Yang Kot onkmaian
O
Daﬂ.ar Mahaslswa
/ NRP é_——
Diasram Tekan Tomool Ma“k Ad Halaman Informasi Tampilkan Halaman
g Tampilkan Halaman  Halaman \npm HRP Mahasiswa Informasi Mahasiswa
Robustness: wal e mm
CEk NRP /
;-ZmPI'”;" F'.GE:BHI e Mshasiswa Sudsh  Mahasiswa
et ?BE:::" Melaku;an Fresensi T
Tampnkan Halaman
Input NRP i © Muat Data Mahasiswa
Tammlk.an Pesan Ganti Gambar
Kesalahan 'NRP Belum  Placeholder Dengan
Diisi" Foto Mahasiswa
Pembeda
Dengan | - Menambahkan Entity Kelas, Entity Ketidakhadiran, dan Controller yang terkait agar
Iterasi sesuai dengan prototipe Ul yang sudah dihasilkan.
Sebelumnya | - Menambahkan Alternate Scenario jika mahasiswa sudah melakukan presensi.
Luaran .
tidak ada
Tambahan : ( )
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D.5 UC-101 Iterasi 004

UC-101 Mahasiswa Membuka Halaman Informasi

Use Case .
Mahasiswa

Iterasi 004

Basic Scenario :
Ketika Mahasiswa membuka aplikasi, sistem akan menampilkan ‘Halaman Awal’.
Mahasiswa menekan tombol ‘Mahasiswa’. Sistem akan menampilkan ‘Halaman Input NRP’
dimana Mahasiswa bisa mengisi NRP dan menekan tombol ‘Masuk’. Ketika mahasiswa
menekan tombol ‘Masuk” sistem mengecek NRP yang dimasukkan. jika NRP tersebut ada
di dalam ‘Daftar Mahasiswa’ dari kelas yang ada dalam ‘Daftar Kelas’, maka sistem akan
menampilkan ‘Halaman Informasi Mahasiswa’ lalu memuat data mahasiswa, info kelas yang
sedang diikuti, serta ringkasan ketidakhadiran pada ‘Halaman Informasi Mahasiswa’.
Use Case
Description : | Alternate Scenario :
. NRP belum diisi : tampilkan pesan kesalahan “‘NRP Belum Diisi’ di ‘Halaman Input
NRP’.
. NRP tidak ada di ‘Daftar Mahasiswa’ : tampilkan pesan kesalahan ‘Gagal Masuk’ di
‘Halaman Input NRP’.

. Mahasiswa sudah melakukan presensi : ganti gambar placeholder dengan foto
mahasiswa.

%%O%C) QO O

Tekan Tombol Muat Info Kelas Yang Ketidakhadiran ~ Muat Ringkasan
Mshasisws Ha"‘"‘a" Awal - hasiswa Kelas Sedang Diilyit Ketidakhadiran

i

(from
Astors)
NRP Ha\amanln’urmi\‘-

Mahasiswa
Dinerany Tekan Tumbnl Masuk Ada Tampilkan Halaman
2 : ‘ka o HI : 'NRP mrormasu Mahasiswa

ampilkan Halaman Halaman Inpu

Robustness: # anm.g‘

— ada

Cek NRP

Tammlkan Pesan  NRP: Ganti Eambar
Kesalahan ‘Gagal Baium Placehoider Dengan Muat Data Mahasiswa
Masuk® Diisi Foto Mahasiswa
/ Mahssiswa Sudah
Melskukan Prasensi
Tampilkan Halaman ~
Input NRP
Isi NRP

Tamp.man Pesan
Kesalahan NRP Belum ~ Da7ar Kelas  Dafar Mahasiswa

Mahasiswa
Diisi"

P;e)n;l:e:z - Mengubah use case description dan merapikan elemen sequence diagram agar sesuai
It gan dengan perubahan use case description.
erasi | Menambahkan dan menghubungkan beberapa Entity yang terhubung dengan proses
Sebelumnya
A cek nrp.
Luaran |01 ada)

Tambahan :
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D.6 DUC-101 Iterasi 000

Tambahan :

Use Case | DUC-101 Mahasiswa Melihat Informasi Kelas ‘ Iterasi ‘ 000
Basic Scenario :
Mahasiswa memilih akses mahasiswa, memasukkan NRP, lalu melihat informasi kelas yang
ditampilkan oleh aplikasi.
C
D Use. ase Alternate Scenario :
escription . . s s
. . Salah Input NRP mahasiswa lain : pilih menu ‘keluar’.
. NRP belum terdaftar : lapor ke TU.
. Informasi kelas salah : lapor ke TU.
. 0
5 Halaman Akses Memasukkan NRP Menha}g‘mmsi
Mahasiswa Mahasiswa e
(from
Diagram Astore] Salah Input NRP Mahssiswa Lain
RObuStneSS: / NRP EE|I.IIT<E.’:‘Sf(E(
O O O—0
Pilih Menu ‘Keluar' Lapor ke TU Aplikasi Menampilkan Informasi
kelas
Pembeda
Dengan
Iterasi | (tidak ada)
Sebelumnya
Luaran |11 ada)
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D.7 DUC-101 Iterasi 001

. Informasi Mahasiswa.
Description :

Alternate Scenario : (tidak ada)

Use Case | DUC-101 Mahasiswa Melihat Informasi Kelas | Iterasi | 001
Basic Scenario :
Use Case Mahasiswa Melihat Informasi Kelas yang ditampilkan oleh sistem pada halaman

X

Mahasiswa

0.0

Halaman Informasi

Melihat Informasi

Tambahan : (tidak ada)

Mahas\swa Kelas
(from ,
Actors) ;
Diagram \n\:,:\'E
Robustness: /J
) =
L Menampilkan Informasi Kelas
lembuka Halaman! heins
Informasi
Mahasiswa
(fom tee Case)  Data Mahasiswa
- Menghapus beberapa komponen yang sudah menjadi bagian dari use case lain
(membuka halaman informasi mahasiswa) dan menghubungkan entity Data
Pembeda . . .
Dengan Iterasi Mabhasiswa ke Boundary Halaman Informasi Mahasiswa.
Sebgelumn a - Mengubah Entity Aplikasi menjadi Kelas, sesuai dengan domain model yang ada.
ya: - Menghapus Alternate Scenario karena tidak fokus ke interaksi antara aplikasi
(atau sistem) ke pengguna.
Luaran
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D.8 DUC-101 Iterasi 002

Description :

Use Case | DUC-101 Mahasiswa Melihat Informasi Kelas | Iterasi | 002
Basic Scenario :
Setelah Mahasiswa membuka ‘Halaman Informasi Mahasiswa’, mahasiswa bisa
Use Case | melihat informasi kelas yang yang ditampilkan oleh sistem pada ‘Halaman Informasi

Mahasiswa’.

Alternate Scenario : (tidak ada)

Diagram
Robustness:

2400

Halaman Informasi
Wahasiswa Mahas‘swa

Melihat Informasi
Kelas

Ac ore)

Invose
/

/
(OO

Menampilkan Informasi
kelas

Kel;
lembuka Halaman S

Informasi
Mahasiswa

{from tse Cazef

Pembeda Dengan
Iterasi
Sebelumnya :

- Menghapus Entity “Data Mahasiswa”.

Luaran
Tambahan :

(tidak ada)

D.9 DUC-101 Iterasi 003

Use Case

DUC-101 Mahasiswa Melihat Informasi Kelas \ Iterasi | 003

Use Case
Description :

Basic Scenario : (tidak ada)

Alternate Scenario : (tidak ada)

Tambahan :

Diagram .
Robustgness: (tidak ada)
Pembeda Dengan | - Use Case digabung dengan Use Case Mhs — Membuka Halaman Informasi
Iterasi Mahasiswa karena ‘Halaman Informasi Mahasiswa’ tidak hanya menampilkan
Sebelumnya : info kelas tapi juga beberapa info lain.
Luaran

(tidak ada)
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D.10 UC-102 Iterasi 000

Description :

Alternate Scenario :

. Salah Input NRP mahasiswa lain : pilih menu ‘keluar’.
. NRP belum terdaftar : lapor ke TU.

Use Case | UC-102 Mahasiswa Melakukan Presensi | Iterasi ‘ 000
Basic Scenario :
Mahasiswa memilih akses mahasiswa, memasukkan NRP, lalu mengambil foto.

Use Case

2 —0—0—0

Halaman Akses

Tambahan :

Mahasiswa Mahasiswa Memasukkan NRP Mengambil Foto
[from
Diagram Actors]
Salsh | MRP Mahasiswa L.
RObI.lStl’leSs: slsh Input Mahasiswa Lain
NRP Belum Terdattar
Pilih Menu Keluar Lapor ke TU
Pembeda
Dengan Iterasi | (tidak ada)
Sebelumnya :
Luaran .
(tidak ada)
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D.11 UC-102 Iterasi 001

Use Case

UC-102 Mahasiswa Melakukan Presensi ‘ Iterasi

001

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Mahasiswa membuka Halaman Awal lalu menekan tombol ‘Mahasiswa’ untuk masuk
dengan ‘Akses Mahasiswa’. Aplikasi memproses akses mahasiswa dan menampilkan
‘Halaman Input NRP’. Mahasiswa mengisikan nrp. Sistem melakukan validasi nrp, jika nrp
valid maka aplikasi menampilkan ‘Halaman Informasi Mahasiswa’. Mahasiswa menekan
tombol ‘Lakukan Presensi’.

Aplikasi membuka ‘Layar Tampilan Kamera’. Mahasiswa mengambil foto. Sistem
menyimpan foto mahasiswa di database lantas memperbarui status kehadiran mahasiswa.
aplikasi membawa mahasiswa kembali ke halaman informasi mahasiswa dengan informasi
yang telah diperbarui.

Alternate Scenario :

. NRP tidak valid - aplikasi menampilkan pesan kesalahan.
. Foto gagal disimpan — tampilkan pesan kesalahan.
. Status kehadiran gagal diperbarui — tampilkan pesan kesalahan.

Akses Mahasiswa Halaman Informasi  Tekan Tembol

e @ 0
"Mahasiswa® —27 %O/—%O
e Layar Tampilan Kamera
¢ s o presens
Mahasiswa  Halaman Awal prwnc
(from Isi HRP
Actors) @%

Diagram Halaman Input NRP Vahﬂas\l HRP Amm\ o
Robustness: NRF Tidak Valid %{wm s
ity okis st
Status Kehadiran
;E\ Bigetioncs
e &0
| Eeelinws
Simpan Foto Diadalimga;
Tampilkan Pesan Mahasiswa
Kesalahan
Pembeda | Memperjelas Boundary ‘Halaman Akses Mahasiswa’ menjadi lebih rinci sesuai
Dengan dengan alur prototipe Ul
I tefasi - Memperbaiki Alternate Scenario menjadi lebih fokus ke interaksi antara aplikasi (atau
Sebelumnya sistem) ke pengguna tersebut.
y' - Memperjelas Control ‘Mengambil Foto’ menjadi lebih rinci sesuai dengan alur
prototipe UL
Luaran

Tambahan :

(tidak ada)
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D.12 UC-102 Iterasi 002

Use Case

UC-102 Mahasiswa Melakukan Presensi ‘ Iterasi | 002

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Mahasiswa mengisi NRP di ‘Halaman Input NRP’. Sistem akan melakukan cek NRP
berdasarkan Daftar Mahasiswa, jika NRP ada maka Mahasiswa dibawa ke ‘Halaman
Informasi Mahasiswa’.

Di halaman ‘Informasi Mahasiswa’, mahasiswa menekan tombol ‘Lakukan Presensi’. Sistem
akan membuka tampilan layar kamera. Setelah Mahasiswa mengambil foto diri, sistem akan
menyimpan foto, memperbarui status kehadiran, dan membawa mahasiswa kembali ke
halaman ‘Informasi Mahasiswa’ yang telah diperbarui informasinya.

Alternate Scenario :
. NRP tidak ada : tampilkan pesan kesalahan.
. Foto gagal disimpan : tampilkan pesan kesalahan.

. Status kehadiran gagal diperbarui : tampilkan pesan kesalahan.

Isi NRP NRP Ads Tekan Tombol Layar Tampilan Kamera  Ambil Foto
= “Lakukan Presensi®
Mahasiswa  Halaman Input NRP Cek NRP Halaman Informasi
Mahasiswa
from

Diagram Astars) O
Robustness: AP Tidek Ads /Pemaruusmus
\ Status Kehsdiran  kepagiran Mahasiswa
Gags! Diparbarui
/
Daftar Mahasiswa b g Frivaeillind
Pembeda
Dengan | - Mahasiswa dibawa langsung ke Halaman Input NRP, tidak melalui halaman Awal
Iterasi seperti iterasi sebelumnya.
Sebelumnya | - Menambahkan Entity Daftar Mahasiswa pada Control Cek NRP.
Luaran

Tambahan :

(tidak ada)
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D.13 UC-102 Iterasi 003

Tambahan :

Use Case | UC-102 Mahasiswa Melakukan Presensi | Iterasi ‘ 003
Basic Scenario :
Mahasiswa mengisi NRP di ‘Halaman Input NRP’. Ketika mahasiswa menekan tombol
‘Masuk’, sistem akan melakukan Cek NRP berdasarkan Daftar Mahasiswa. Jika NRP ada
maka mahasiswa akan dibawa ke ‘Halaman Informasi Mahasiswa’.
Di halaman ‘Informasi Mahasiswa’, mahasiswa menekan tombol ‘Lakukan Presensi’. Sistem
akan membuka tampilan layar kamera. Setelah Mahasiswa mengambil foto, sistem akan
menyimpan foto, memperbarui status kehadiran, dan membawa mahasiswa kembali ke
halaman ‘Informasi Mahasiswa’ yang telah diperbarui informasinya.
Use Case
Description : | Alternate Scenario :
. NRP tidak ada : sistem akan menampilkan pesan ‘Gagal Masuk’ di halaman Input
NRP.
. Foto gagal tersimpan : tampilkan toast ‘Gagal Menyimpan Foto’ di halaman
tampilan layar kamera.
. Status kehadiran gagal diperbarui : tampilkan toast ‘Gagal Memperbarui Status
Kehadiran’ di halaman informasi mahasiswa.
Lakiikan Prasensi”
Mahasiswa  Halaman ing m:;;\\o O HRF Ads }-l / \
Diagram Mahasisw:
Robustness: N T "“ Amw Fm s
@ / Vi
DaﬁarMihaswswa Foto BEEE\ Tersimpan
Vil Ve .
gt _ ot Dpebar_
Tammum Toast'Gagal pm,m” Status S\mpan Foto
Memperbarui Status Kehadiran Mahasiswa Mahasiswa
Kenadiran
Pembeda
Dengan . . . S
.| - Memperjelas Control ‘Tampilkan Pesan Kesalahan’ untuk alternate case yang ada.
peiy Memperjelas langkah yang dilakukan pada ‘Halaman Input NRP’
Sebelumnya :
Luaran

(tidak ada)
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D.14 UC-102 Iterasi 004

Use Case

UC-102 Mahasiswa Melakukan Presensi | Iterasi | 004

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Ketika Mahasiswa membuka aplikasi, sistem akan menampilkan ‘Halaman Awal’.
Mahasiswa menekan tombol ‘Mahasiswa’. Sistem menampilkan ‘Halaman Input NRP’.
Mahasiswa mengisi NRP dan menekan tombol ‘Masuk’. Sistem mengecek NRP yang
dimasukkan, jika NRP tersebut ada di dalam ‘Daftar Mahasiswa’ maka sistem akan
menampilkan ‘Halaman Informasi Mahasiswa’.

Untuk melakukan presensi, mahasiswa menekan tombol ‘Lakukan Presensi’ yang ada di
‘Halaman Informasi Mahasiswa’. Sistem menampilkan ‘Tampilan Layar Kamera’ dan
Mahasiswa mengambil foto diri. Selanjutnya sistem menyimpan Foto Mahasiswa, jika foto
berhasil disimpan maka sistem akan memperbarui status kehadiran mahasiswa. Setelah itu
sistem akan membawa mahasiswa kembali ke ‘Halaman Informasi Mahasiswa’ dengan
status kehadiran yang sudah diperbarui.

Alternate Scenario :

. NRP tidak ada di ‘Daftar Mahasiswa’ : Tampilkan Pesan Kesalahan Gagal Masuk
di Halaman Input NRP.

. Sistem gagal menyimpan foto mahasiswa : Tampilkan Toast ‘Gagal Menyimpan
Foto’ dan bawa mahasiswa kembali ke Tampilan Layar Kamera.

. Sistem gagal memperbarui status kehadiran mahasiswa : Tampilkan Toast ‘Gagal
Memperbarui Status Kehadiran Mahasiswa’ dan bawa mahasiswa kembali ke
Tampilan Layar Kamera.

% : Tekan Tombol NRPM,/A‘O = O

"Mahasiswa® Halaman Informasi  1oy.an Tombol

Halaman Awal si
Mahasiswa

Mahasiswa

= @ /4@ E?I;i?"‘?O

Isi HRP. Cok

kukan Presensi”

Tamgen Layar Kamera
Berhasi Diperbeni @ﬁ

KRF Tidsk Ada
Halaman Input HRP

Dengan Iterasi
Sebelumnya :

Diagram @
Tagueican Toast Gagal
Robustness: — T e e o i
Kehaslean Mabasizwa DHIMPE1 O
Simpan Foto i)
Mahasiswa L
- Halaman Awal dimasukkan kembali ke dalam Use Case + Ada tambahan Control
‘Tampilkan Halaman awal’.
- Menyederhanakan Control ‘Isi NRP’ dan ‘Tekan Tombol Masuk’.
Pembeda

- Memperjelas langkah yang dilakukan pada ‘Halaman Input NRP’.

- Memperbaiki urutan alur yang terjadi sesudah mahasiswa mengambil foto diri.

- Perubahan Alternate Scenario untuk gagal perbarui status kehadiran mahasiswa,
Toast ditamplkan pada tampilan layar kamera, bukan Halaman Informasi
Mahasiswa seperti iterasi sebelumnya.

Luaran
Tambahan :

(tidak ada)
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D.15 UC-102 Iterasi 005

Use Case

UC-102 Mahasiswa Melakukan Presensi | Iterasi | 005

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Ketika Mahasiswa membuka aplikasi, sistem akan menampilkan ‘Halaman Awal’.
Mahasiswa menekan tombol ‘Mahasiswa’ untuk mengakses ‘Halaman Input NRP’ lalu
mengisi NRP dan menekan tombol ‘Masuk’. Sistem mengecek NRP yang dimasukkan,
jika NRP tersebut ada di dalam ‘Daftar Mahasiswa’ maka sistem akan menampilkan
‘Halaman Informasi Mahasiswa’.

Untuk melakukan presensi, mahasiswa menekan tombol ‘Lakukan Presensi’ yang ada di
‘Halaman Informasi Mahasiswa’. Sistem menampilkan ‘Tampilan Layar Kamera’ dan
Mahasiswa mengambil foto diri. Selanjutnya sistem menyimpan Foto Mahasiswa, jika foto
berhasil disimpan maka sistem akan memperbarui status kehadiran mahasiswa. Setelah itu
sistem akan membawa mahasiswa kembali ke ‘Halaman Informasi Mahasiswa’ dengan
status kehadiran yang sudah diperbarui.

Alternate Scenario :

. NRP belum diisi : tampilkan pesan kesalahan ‘“NRP Belum Diisi” di Halaman Input
NRP.

. NRP tidak ada di ‘Daftar Mahasiswa’ : tampilkan pesan kesalahan ‘Gagal Masuk’
di Halaman Input NRP.

. Sistem gagal menyimpan foto mahasiswa : tampilkan toast ‘Gagal Menyimpan
Foto’ dan bawa mahasiswa kembali ke Tampilan Layar Kamera.
. Sistem gagal memperbarui status kehadiran mahasiswa : tampilkan toast ‘Gagal

Memperbarui Status Kehadiran Mahasiswa’ dan bawa mahasiswa kembali ke
Tampilan Layar Kamera.

O E“M_O

E i el
A
rom @ mmm\O i
Actors) \
e s
iide i MMM
e
Tekan Tombol am.;u Diperbarui st e
i
umm e
mm -

Dengan Iterasi
Sebelumnya :

Diagram Tarpikan Toot e
st
Robustness: 7 e " Rehaditan
P
- e Fresinae | Tamptn Layor Kame
Wmm,
mwm o
Kerian Gogt  Dar apesios
- Penambahan Entity Mahasiswa yang terhubung dengan controller simpan foto
Pembeda mahasiswa dan controller perbarui status kehadiran mahasiswa maupun Boundary

halaman informasi mahasiswa.

- Pemisahahan controller isi NRP menjadi kembali seperti beberapa iterasi
sebelumnya, controller Isi NRP dan controller Tekan Tombol Masuk.

- Penambahan alternate scenario jika NRP belum diisi.

Luaran
Tambahan :

(tidak ada)
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D.16 UC-102 Iterasi 006

Use Case

UC-102 Mahasiswa Melakukan Presensi ‘ Iterasi ‘ 006

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Mahasiswa menekan tombol ‘Lakukan Presensi’ yang ada Halaman Informasi Mahasiswa.
Sistem menampilkan ‘Tampilan Layar Kamera’ dan Mahasiswa mengambil foto diri.
Selanjutnya sistem menyimpan Foto Mahasiswa, jika foto berhasil disimpan maka sistem
akan memperbarui status kehadiran mahasiswa. Setelah itu sistem akan membawa
mahasiswa kembali ke ‘Halaman Informasi Mahasiswa’ dengan ‘Data Mahasiswa’ yang
sudah diperbarui.

Alternate Scenario :

. Sistem gagal menyimpan foto mahasiswa : tampilkan toast ‘Gagal Menyimpan Foto’
dan bawa mahasiswa kembali ke Tampilan Layar Kamera.
. Sistem gagal memperbarui status kehadiran mahasiswa : tampilkan toast ‘Gagal

Memperbarui Status Kehadiran Mahasiswa’ dan bawa mahasiswa kembali ke
Tampilan Layar Kamera.

Mahasiswa Mahasiswa

4‘-0&\___%“ Mahasl;N Eems;u/O
Disimpan  Simpan Foto
Halaman Informasi Berhasil Diparbarui OZ e

Tambahan :

ffrom 4
¥cloe | Perbarui Status
Invoke Kehadlran Mahasiswa
I
Diagram Esgs\ D\pa"sml
Gagal
Robustness: lembuka Halaman! Disimpan
\nfnrm.asl Tekan Tombol
-~ "Lakukan Presensi™ Tampnkan Toast 'Gagal
rbarui Status
(from Use Cazs) It tiddaaet O
O Ambl\ Foto Diri
M Ikan T: I
Enﬂ,zr Komara " Tampilan Layar Kamera Tampilkan Toast ‘Gagal
Menyimpan Foto'
- Memisahkan sebagian besar komponen menjadi use case baru (membuka halaman
Pembeda informasi mahasiswa).
Dengan | - Menambahkan controller Menampilkan Tampilan Layar kamera.
Iterasi | - Menambahkan & menghubungkan use case Membuka Halaman Informasi
Sebelumnya : Mahasiswa.
- Merevisi Entity Mahasiswa menjadi Data Mahasiswa.
Luaran .
(tidak ada)
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D.17 UC-102 Iterasi 007

Use Case

UC-102 Mahasiswa Melakukan Presensi | Iterasi | 007

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Setelah Mahasiswa membuka ‘Halaman Informasi Mahasiswa’, Mahasiswa menekan
tombol ‘Lakukan Presensi’ yang ada di ‘Halaman Informasi Mahasiswa’. Sistem
menampilkan ‘Tampilan Layar Kamera® dan Mahasiswa mengambil foto diri. Selanjutnya
sistem menyimpan foto mahasiswa, jika foto berhasil disimpan maka sistem akan
memperbarui status kehadiran mahasiswa. Setelah itu sistem akan membawa mahasiswa
kembali ke ‘Halaman Informasi Mahasiswa’.

Alternate Scenario :

. Sistem gagal menyimpan foto mahasiswa : tampilkan toast ‘Gagal Menyimpan
Foto’ dan bawa mahasiswa kembali ke ‘Tampilan Layar Kamera’.

. Sistem gagal memperbarui status kehadiran mahasiswa : tampilkan toast ‘Gagal
Memperbarui Status Kehadiran Mahasiswa’ dan bawa mahasiswa kembali ke
Tampilan Layar Kamera.

Q== ©+azr::~*©

Halaman Informasi Perbarui Status Simpan Foto
Mahasiswa

Gagal D\py!mfm
Ma hasiswa Gagal
Disimpan

Dengan Iterasi
Sebelumnya :

/
v
Diagram O
Robustness: oom)
lahasiswa Tekan Tombol Tampilkan Toast ‘Gagal
"Lakukan Presensi  Memberbarui Status
ffrom Use Gase) \L
O : Amml Foto Diri
Tampilkan Toast ‘Gagal
ME”‘Z';‘ Lk":;;:z""a" Tampilan Layar Kamera ;\:enyimpan ey
Pembeda | - Menghapus relasi dari Entity ‘Data Mahasiswa’ dengan Boundary ‘Halaman

Informasi Mahasiswa’.
- Mengubah Entity ‘Data Mahasiswa’ menjadi Entity ‘Mahasiswa’.

Luaran
Tambahan :

(tidak ada)
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D.18 UC-103 Iterasi 000

Description :

Use Case | UC-103 Mahasiswa Melihat Data Ketidakhadiran ‘ Iterasi | 000
Basic Scenario :
Mahasiswa memilih akses mahasiswa, memasukkan NRP, lalu memilih menu rincian
absensi.

Use Case

Alternate Scenario :
. Salah Input NRP mahasiswa lain : pilih menu ‘keluar’.
. NRP belum terdaftar : lapor ke TU.

—_10—0—.0

et Mo
Wahasiswa Halaman Akses  yyomagyigcan HRP

Tambahan :

Mahasiswa ]
. (from
Diagram il Salah Input NRF Mahasiswa Lain
Robustness: NRF Belum Terdsfiar
© \ j
Pilih Menu Keluar* Leipac ke 1
Pembeda
Dengan Iterasi | (tidak ada)
Sebelumnya :
Luaran .
(tidak ada)
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D.19 UC-103 Iterasi 001

Use Case

UC-103 Mahasiswa Melihat Data Ketidakhadiran ‘ Iterasi 001

Use Case
Description :

Basic Scenario :
Pada Halaman Informasi Mahasiswa, mahasiswa menekan icon Navigation Drawer.
Selanjutnya Sistem menampilkan Navigation Drawer Mahasiswa dimana mahasiswa
menekan Menu Rincian Absensi. Sistem selanjutnya membawa mahasiswa ke Halaman
Rincian Absensi.

Alternate Scenario :
. Mahasiswa menekan container Tabel Rekap Absensi : Sistem membawa
mahasiswa langsung ke Halaman Rincian Absensi.

Diagram
Robustness:

29000

Halaman Informasi  Tekan lcon Navigation Mavigation Drawer  Tekan Menu Rincian

Mazhasiswa Mahas\swa Drawer Mahaslswa Absensi

Anfom
|m:><= —‘\HHnEN

Tammlk.an Navigation Tampilkan Halaman
Drawer Mahasiswa Rincian Absensi

Data Mahas\swa

lembuka Halaman
Informasi

Mahasiswa
Rekap Absensi Absensi

{from Use Case) Data Ketidakhadiran

Pembeda
Dengan Iterasi
Sebelumnya :

- Menghapus beberapa komponen yang sudah menjadi bagian dari use case lain
(membuka halaman informasi mahasiswa) dan menghubungkan entity Data
Mahasiswa ke Boundary Halaman Informasi Mahasiswa.

- Memperjelas alur yang terjadi dari Halaman Informasi Mahasiswa menuju
Halaman Rincian Absensi.

- Memperbaiki Alternate Scenario menjadi lebih fokus ke interaksi antara aplikasi
(atau sistem) ke pengguna.

Luaran
Tambahan :

RAUI-001
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D.20 UC-103 Iterasi 002

Use Case

002

Iterasi

UC-103 Mahasiswa Melihat Data Ketidakhadiran

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Pada Halaman Informasi Mahasiswa, mahasiswa menekan icon Navigation Drawer.
Selanjutnya Sistem menampilkan Navigation Drawer Mahasiswa dimana mahasiswa
menekan Menu Rincian Absensi. Sistem selanjutnya membawa mahasiswa ke Halaman
Rincian Absensi.

Alternate Scenario :
. Mahasiswa menekan container Tabel Rekap Absensi : Sistem membawa

mahasiswa langsung ke Halaman Rincian Absensi.

—0—-0—0—-0

Tambahan :

Halaman Informasi Tekan lcon Navigation Mavigation Drawer Takan Menu Rincian
Ashasssua Mahasiswa Drawer Mahasiswa Absensi
fom A4 | /
Al ! Altematif
/
i i
Dlagram drm Tampilkan Havigation
Robustness: o Drawer Mahasiswa
J
Tekan Container Tabel Halaman Rincian
lembuka Halaman’ Rekap Ab:
Informasi ST — g
Mahesiows Q/
muatData TR
{from Use Caze) Data Ketidakhadiran  Ketidakhadiran
Pembeda | Menghapus Entity Data Mahasiswa.
- | Merevisi hubungan antara Entity Data Ketidakhadiran dengan Boundary Halaman
Dengan Iterasi R g . s .
Sebelumnya : Rincian Absensi dari secara langsung menjadi melalui Controller Muat Data
ya: Ketidakhadiran dan Controller Tampilkan Halaman Rincian Absensi.
Luaran

(tidak ada)
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D.21 UC-103 Iterasi 003

Description :

Use Case | UC-103 Mahasiswa Melihat Data Ketidakhadiran ‘ Iterasi | 003
Basic Scenario :
Setelah membuka ‘Halaman Informasi Mahasiswa’, mahasiswa menekan ‘Icon
Navigation Drawer’ yang ada di ‘Halaman Informasi Mahasiswa’. Selanjutnya sistem
menampilkan ‘Navigation Drawer Mahasiswa’ dimana mahasiswa menekan ‘Menu
Rincian Absensi’. Sistem selanjutnya membawa mahasiswa ke ‘Halaman Rincian
Absensi’ dimana mahasiswa bisa melihat data ketidakhadiran yang ditampilkan oleh
sistem.

Use Case | Alternate Scenario :

. Alternatif, Mahasiswa menekan ‘Container Tabel Rekap Absensi’ : Sistem
membawa mahasiswa langsung ke ‘Halaman Rincian Absensi’.

. Opsional, Mahasiswa mencari data ketidakhadiran : Mahasiswa mengisi ‘Field
Cari Data Ketidakhadiran’ lalu menekan ‘Ikon Cari Data Ketidakhadiran’. Sistem
memproses perilaku user dengan cara melakukan seleksi data ketidakhadiran
berdasarkan masukan yang diterima lalu memuat hasil pencarian ketidakhadiran di
‘Halaman Rincian Absensi’.

—0—0—0—0

Halaman Informasi  Tekan lcon Havigation Havigation Drawer Tejan Menu Rincian

Mahcis:sa Mahasiswa Drawer Mahasiswa Absensi
{from A |
Actors) Invoke Alternatif
.
’

’

Tampilkan Navigation
Drawer Mahasiswa

Tekan Container Tabel

Tambahan :

Diagram B e -——‘—? Halaman Rincian
Robustness: {from Use Gase) e B e Absensi
Muat Data Rincian Absensi
Ketidakhadiran
Ketidakhadiran Cpsiaial
Seleksi Data /
Ketidakhadiran =
Berdasarkan Masukan
Yoma Dilerios Isi Field Cari Data
Tekan lkon Cari Data Ketidakhadiran
Ketidakhadiran
Hasil Pencarian Data Muat Hasil Pencarian
Ketidakhadiran Data Ketidakhadiran
Pembeda . .
Dengan Iterasi | ~ Menambahkan alernate scenario opsional.
S - Mengubah Entity ‘Data Ketidakhadiran” menjadi Entity ‘Ketidakhadiran’.
Sebelumnya :
Luaran

(tidak ada)




D-21

D.22 UC-103 Iterasi 004

Use Case | UC-103 Mahasiswa Melihat Data Ketidakhadiran | Iterasi 004

Basic Scenario :

Setelah membuka ‘Halaman Informasi Mahasiswa’, mahasiswa menekan ‘Icon
Navigation Drawer’ yang ada di ‘Halaman Informasi Mahasiswa’. Selanjutnya sistem
menampilkan ‘Navigation Drawer Mahasiswa’ dimana mahasiswa menekan ‘Menu
Rincian Absensi’. Sistem selanjutnya membawa mahasiswa ke ‘Halaman Rincian
Absensi’ dimana mahasiswa bisa melihat data ketidakhadiran yang ditampilkan oleh
sistem.

Use Case | Alternate Scenario :

Description : . Alternatif, Mahasiswa menekan ‘Container Tabel Rekap Absensi’ : Sistem
membawa mahasiswa langsung ke ‘Halaman Rincian Absensi’.
. Opsional, Mahasiswa mencari data ketidakhadiran : Mahasiswa mengisi ‘Field

Cari Data Ketidakhadiran’ lalu menekan ‘Ikon Cari Data Ketidakhadiran’. Sistem
memproses perilaku user dengan cara melakukan seleksi data ketidakhadiran
berdasarkan masukan yang diterima lalu memuat hasil pencarian ketidakhadiran di
‘Halaman Rincian Absensi’.

210000

Halaman Informasi  Tekan lcon Navigation Navigation Drawer Tgkan Menu Rincian
Mahasiswa

Mahas\swa Drawer Mahasiswa Absensi
ffrom |
Actors) Imfme Alternatif
y

s

Tampilkan Havigation
Drawer Mahasiswa

lembuka Halaman'
Informasi

. Mahasiswa Tekan Container Tabel
Diagram Rekap Absensi — Halaman Rincian
Robustness: ﬂm Use mg, Absensi

Tampilkan Halaman
Rincian Absensi

Muat Data
Ketidakhadiran
Keimakhamran

Opsional
Seleksi Data
Ketidakhadiran
Berdasarkan Masukan
Fang Dilkdyes Muat Hasu Pencarian
Data Ketidakhadiran
Tekan lkon Cari Data Isi Field Cari Data
Ketidakhadiran Ketidakhadiran

- Menghapus Entity Hasil Ketidakhadiran karena fungsi search yang diajukan tidak

Pembeda .
Dengan Iterasi membutuhkan cara yang rumit. ) ) ) ) )
Sebelumnya : - Menyesuaikan Controller MuaF Hasd‘ Pencar}an Data Ketidakhadiran sehingga
terhubung langsung dengan Entity Ketidakhadiran.
Luaran

(tidak ada)

Tambahan :
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D.23 UC-104 Iterasi 000

Description :

Use Case | UC-104 Mahasiswa Melihat Daftar Mahasiswa | Iterasi ‘ 000
Basic Scenario :
Mahasiswa memilih akses mahasiswa, memasukkan NRP, lalu memilih menu daftar
mahasiswa.

Use Case

Alternate Scenario :
. Salah Input NRP mahasiswa lain : pilih menu ‘keluar’.
. NRP belum terdaftar : lapor ke TU.

o .00

Dengan Iterasi
Sebelumnya :

WMahasiswa Ha;a’;:;“:‘:‘::s Merpasukian NRP Mm,&:'h?;';”wzaﬂar
i (from
Dlagram Actorz) Salah Input NRP Mshasiswa Lain
RObUStHCSS: NRP Belum Terdaftar
O \o
Pilih Menu "Keluar' Lapor ke TU
Pembeda - Menghapus Entity Hasil Ketidakhadiran karena fungsi search yang diajukan tidak

membutuhkan cara yang rumit.
- Menyesuaikan Controller Muat Hasil Pencarian Data Ketidakhadiran sehingga
terhubung langsung dengan Entity Ketidakhadiran.

Luaran
Tambahan :

(tidak ada)
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D.24 UC-104 Iterasi 001

Description :

Use Case | UC-104 Mahasiswa Melihat Daftar Mahasiswa | Iterasi | 001
Basic Scenario :
Pada Halaman Informasi Mahasiswa, mahasiswa menekan icon Navigation Drawer.
Use Case Selanjutnya Sistem menampilkan Navigation Drawer Mahasiswa dimana mahasiswa

menekan Menu Daftar Mahasiswa. Sistem selanjutnya membawa mahasiswa ke Halaman
Daftar Mahasiswa.

Alternate Scenario : (tidak ada)

? 9.0 .0 .0 0

Halaman Informasi  Tekan \Wn Havigation Mavigation Drawer  Tekan Menu Dafiar  Halaman Daftar

Mahasiswa Mahasiswa ey

Dengan Iterasi
Sebelumnya :

A fri A
Diagram Actors) ‘
Invoke
Robustness: Al
embuscs Haisman
Informasi
Mahoniran Data Mahasiswa  Tampilkan Navigation Tampilkan Hal.
Draver Mahasiswa et Mabasins!  Daftar Mahasiswa
{From Use Case)
- Menghapus beberapa komponen yang sudah menjadi bagian dari use case lain
(membuka halaman informasi mahasiswa) dan menghubungkan entity Data
Pembeda Mahasiswa ke Boundary Halaman Informasi Mahasiswa.

- Memperjelas alur yang terjadi dari Halaman Informasi Mahasiswa menuju
Halaman Daftar Mahasiswa.

- Menghapus Alternate Scenario karena tidak fokus ke interaksi antara aplikasi (atau
sistem) ke pengguna.

Luaran
Tambahan :

RAUI-001
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D.25 UC-104 Iterasi 002

Description :

Use Case | UC-104 Mahasiswa Melihat Daftar Mahasiswa ‘ Iterasi ‘ 002
Basic Scenario :
Pada Halaman Informasi Mahasiswa, mahasiswa menekan icon Navigation Drawer.
Use Case Selanjutnya Sistem menampilkan Navigation Drawer Mahasiswa dimana mahasiswa

menekan Menu Daftar Mahasiswa. Sistem selanjutnya membawa mahasiswa ke Halaman
Daftar Mahasiswa.

Alternate Scenario : (tidak ada)

0000

Halaman Informasi  Tekan lcon Navigation Navigation Drawer  Tekan Menu Daftar  Halaman Daftar

Mahasisue Mahasiswa Drawer

Dengan Iterasi
Sebelumnya :

Diagram il 1 / /
Invoke
Robustness: !
lembuka Halaman  Tampilkan Havigation ———9@
Informasi Drawer Mahasiswa m———
Mahasiswa Tampilkan Halaman
Muat Dafta
DaftarMahasiswa  Wshasfews Clatac Sahauisna
{from Use Cass)
- Menghapus Entity Data Mahasiswa.
Pembeda ghap y

- Merevisi hubungan antara Entity Daftar Mahasiswa dengan Boundary Halaman
Daftar Mahasiswa dari secara langsung menjadi melalui Controller Muat Daftar
Mahasiswa dan Controller Tampilkan Halaman Daftar Mahasiswa.

Luaran
Tambahan :

(tidak ada)
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D.26 UC-104 Iterasi 003

Use Case

UC-104 Mahasiswa Melihat Daftar Mahasiswa | Iterasi ‘ 003

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Setelah membuka ‘Halaman Informasi Mahasiswa’, Mahasiswa menekan ‘Icon
Navigation Drawer’ yang ada di ‘Halaman Informasi Mahasiswa’. Selanjutnya sistem
menampilkan ‘Navigation Drawer Mahasiswa’ dimana Mahasiswa menekan ‘Menu
Daftar Mahasiswa’. Sistem selanjutnya membawa Mahasiswa ke ‘Halaman Daftar
Mahasiswa’ dimana Mahasiswa bisa melihat daftar mahasiswa yang ditampilkan oleh
sistem.

Alternate Scenario :

. Opsional, Mahasiswa mencari mahasiswa : Mahasiswa mengisi ‘Field Cari
Mahasiswa’ lalu menekan ‘Tkon Cari Mahasiswa’. Sistem memproses perilaku user
dengan cara melakukan seleksi daftar mahasiswa berdasarkan masukan yang
diterima lalu memuat hasil pencarian mahasiswa di ‘Halaman Daftar Mahasiswa’.

—1O0—0O0—0—-0—-0

\ Halaman Informasi Tekan lcon Navigation MNavigation Drawer  Tekan Menu Daftar  Halaman Daftar
Mahasiswa Mahasiswa R,

Tampilkan Navigation /

lembuka Halaman Opsional

Dengan Iterasi
Sebelumnya :

0 Drawer Mahasiswa
Diagram informasi Tampilian Halaman
Mahasiswa Daftar Mahasiswa
Robustness: Must Dafiar
Mahasiswa
(from Use Case
Daftar Mahasiswa
Tekan lkon Cari Isi Field Cari
Mahasiswa Mahasiswa
Seleksi Daftar Q
Mahasiswa Muat Hasil Pencarian
Berdasarkan Masukan Hasil Pencarian Mahasiswa
Yang Diterima Mahasiswa
Pembeda

- Menambahkan alernate scenario opsional.

Luaran
Tambahan :

(tidak ada)
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D.27 UC-104 Iterasi 004

Use Case

UC-104 Mahasiswa Melihat Daftar Mahasiswa ‘ Iterasi | 004

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Setelah membuka ‘Halaman Informasi Mahasiswa’, Mahasiswa menekan ‘Icon
Navigation Drawer’ yang ada di ‘Halaman Informasi Mahasiswa’. Selanjutnya sistem
menampilkan ‘Navigation Drawer Mahasiswa’ dimana Mahasiswa menekan ‘Menu
Daftar Mahasiswa’. Sistem selanjutnya membawa Mahasiswa ke ‘Halaman Daftar
Mahasiswa’ dimana Mahasiswa bisa melihat daftar mahasiswa yang ditampilkan oleh
sistem.

Alternate Scenario :

. Opsional, Mahasiswa mencari mahasiswa : Mahasiswa mengisi ‘Field Cari
Mahasiswa’ lalu menekan ‘Tkon Cari Mahasiswa’. Sistem memproses perilaku user
dengan cara melakukan seleksi daftar mahasiswa berdasarkan masukan yang
diterima lalu memuat hasil pencarian mahasiswa di ‘Halaman Daftar Mahasiswa’.

%OHOAO%OAO

Halaman Informasi  Tekan Iwn Nav\gatmr\ Navigation Drawer Tekan Menu Daftar ~Halaman Daftar

Mahasiswa Mahasiswa

{from /
Astors)
Invoke:
Tampilkan Navigation O
o Wah
rawer Ma E“WE Tampilkan Halaman

lembuka Halaman

Tambahan :

Diagram Informasi
Mahasiswa Daftar Mahasiswa, Opsional
Robustness: Mua( Daftar
Mahasiswa
(from Use Gaze)
Aar Mahasiswa "“““‘":::“i's"’:::“"a"
O——O
Seleksi Dafiar Tekan lkon Cari > .
Isi Field Ca
Berdasarkan Masukan ot dng i
Yang Diterima
Pembeda | Menghapus Entity Hasil Pencarian Mahasiswa karena fungsi search yang diajukan
Dengan Iterasi tidak membutuhkan cara yang rumit.
Sebg e — - Menyesuaikan Controller Muat Hasil Pencarian Mahasiswa sehingga terhubung
ya: langsung dengan Entity Daftar Mahasiswa.
Luaran

(tidak ada)
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D.28 UC-201 Iterasi 000

Use Case

UC-201 Dosen Membuka Halaman Presensi Mahasiswa | Iterasi ‘ 000

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Ketika dosen membuka aplikasi, sistem akan menampilkan ‘Halaman Awal’. Dosen
selanjutnya menekan tombol ‘Dosen’ dan sistem akan menampilkan ‘Halaman Login
Dosen’, dimana dosen bisa mengisi Username + Password dan menekan tombol ‘Masuk’.
Ketika dosen menekan tombol ‘Masuk’ Sistem mengecek Username + Password yang
dimasukkan berdasar database yang ada, jika valid maka sistem akan menampilkan
‘Halaman Presensi Mahasiswa’.

Alternate Scenario :

. Username / Password tidak valid : tampilkan pesan kesalahan ‘Username / Password
Salah’ di Halaman Login Dosen.

. Username / Password belum diisi : tampilkan pesan kesalahan ‘Username / Password
Belum Diisi” di Halaman Login Dosen.

7-0—-0 O O

Isi Username + Tampilkan Hal
Halaman Awal Tekan Tombol ‘Dosen’ T

Dosen Password Prasensi Wahasiswa

{from
Actars)
O Tekan Tombol MNO P

Tambahan :

Diagram tirers Pasaiord = .
Robustness: Ranpihe  Stwman < Fassword Tiosk Gak Username + almom Prcssns
Halaman Login Dosen R Password
Tampilkan Pesan
Kesalahan Usemname ;  Usermame
Password Salah Password Belum
/ Diisi
Tampilkan Pesan Database
Kesalahan Username /
Password Belum Diisi
Pembeda
Dengan
Iterasi | (tidak ada)
Sebelumnya
Luaran .
(tidak ada)
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D.29 UC-201 Iterasi 001

Use Case

UC-201 Dosen Membuka Halaman Presensi Mahasiswa | Iterasi | 001

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Ketika Dosen membuka aplikasi, sistem akan menampilkan ‘Halaman Awal’. Dosen
selanjutnya menekan tombol ‘Dosen’ dan sistem akan menampilkan ‘Halaman Login
Dosen’, dimana Dosen bisa mengisi Username + Password dan menekan tombol ‘Masuk’.
Ketika Dosen menekan tombol ‘Masuk’ sistem mengecek Username + Password yang
dimasukkan berdasarkan akun pengguna yang ada, jika valid maka sistem akan memuat
daftar mahasiswa pada ‘Halaman Presensi Mahasiswa’ lalu menampilkan ‘Halaman
Presensi Mahasiswa’.

Alternate Scenario :

. Username / Password tidak valid : tampilkan pesan kesalahan ‘Username / Password
Salah’ di ‘Halaman Login Dosen’.
. Username / Password belum diisi : tampilkan pesan kesalahan ‘Username / Password

Belum Diisi’ di ‘Halaman Login Dosen’.

o0 ® 8900

Halam: Tekan T iUsername +  Dal h MuatDaftar  Tampilkan Halaman
1 ¢ lsi Usernay ftar Mahasiswa ampil
Bessiin lalaman Awal Tekan Tombol Desen’ i : : "

firom
Actors)
O Tekan Tombol Masuk

Usemame /

Tambahan :

Diagram e P
Robustness: Tkl o TS o vemas Halaman Presensi
Hialaman Logi Dosen Password Mahasiswa
Tampilkan Pesan
Kesalahan Username /. Usermame
/ Password Salah Password Belum
/ Diisi
O ki Penst Akun Pengguna
Tt Halanion, Kesalahan Username /
Login Dosen Password Belum Diisi
- Menambahkan Control ‘Tampilkan Halaman Login Dosen’ yang terhubung dengan
Pembeda Boundary ‘Halaman Login Dosen’.
Dengan | - Menambahkan Entity ‘Daftar Mahasiswa’ beserta Controller ‘Muat Daftar
Iterasi Mahasiswa’ yang terhubung ke Boundary ‘Halaman Presensi Mahasiswa’ melalui
Sebelumnya : Controller ‘Tampilkan Halaman Presensi Mahasiswa’.
- Mengubah Entity ‘Database’ menjadi Entity ‘Akun Pengguna’.
Luaran

(tidak ada)
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D.30 DUC-201 Iterasi 000

Description :

Use Case | DUC-201 Dosen Melihat Daftar Mahasiswa | Iterasi ‘ 000
Basic Scenario :
Dosen memilih akses dosen, melakukan login, lalu melihat daftar mahasiswa yang
ditampilkan oleh aplikasi.

Use Case

Alternate Scenario :
. Salah Input Username / Password : aplikasi menampilkan pesan kesalahan.
. Data mahasiswa tidak ada : lapor ke TU.

0—0—-0.

Dosen  Halaman Akses Dosen Melakukan Login Mot Hattay.

Mahaslswa

Diagram Sl Salsh Input Usarmama / Password Dt imhagimest Thisk fute
Robustness: / \
O @ [©}
Tampilkan Pesan Aplikasi Menampilkan Daftar
Kesalahan Mahasiswa
Pembeda
Dengan Iterasi | (tidak ada)
Sebelumnya :
Luaran .
Tambahan : (tidak ada)
D.31 DUC-201 Iterasi 001
Use Case | DUC-201 Dosen Melihat Daftar Mahasiswa | Iterasi ‘ 001
Use Case Basic Scenario : (tidak ada)

Description :

Alternate Scenario : (tidak ada)

Diagram .
Robustness: (tidak ada)
(RO DIet:E:s[; - Use Case digabung dengan Use Case Dsn — Membuka Halaman Presensi
Mabhasiswa karena secara konsep mirip.
Sebelumnya :
Luaran

Tambahan :

(tidak ada)
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D.32 UC-202 Iterasi 000

Description :

Use Case | UC-202 Dosen Mengubah Status Kehadiran Mahasiswa ‘ Iterasi | 000
Basic Scenario :
Dosen memilih akses dosen, melakukan login, melihat daftar mahasiswa yang ditampilkan
oleh aplikasi, memilih mahasiswa mana yang akan diubah status kehadirannya, lalu
mengubah status kehadiran mahasiswa tersebut.

Use Case

Alternate Scenario :
. Salah Input Username / Password : aplikasi menampilkan pesan kesalahan.
. Data mahasiswa tidak ada : lapor ke TU.

-0 -.0_.¢ .0

Tambahan :

Dosen  Halaman Akses Dosen  Melakukan Legin Mﬂz‘;‘:;gifa 13 Memilih Mahasiswa ME"IE::E:_ Shia
adiran
. {from Ao
Diagram Actors) st nptit Leemame | e Dsts Mshssisws Tidsk Ads
Robustness: / \
Tampilkan Pesan
Kesalahan Aplikasi Me":;:ﬁ::i’,‘ﬂ?ﬂar Lapor ke TU
Pembeda
Dengan
Iterasi | (tidak ada)
Sebelumnya
Luaran .
(tidak ada)
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D.33 UC-202 Iterasi 001

Use Case | UC-202 Dosen Mengubah Status Kehadiran Mahasiswa | Iterasi ‘ 001

Basic Scenario :
Pada Halaman Presensi Mahasiswa, dosen mencari Mahasiswa mana yang ingin diubah
status kehadirannya. Jika sudah didapat, dosen menekan baris mahasiswa yang dipilih yang
akan menyebabkan sistem menampilkan Tampilan Ubah Status Kehadiran Mahasiswa yang
dipilih. Dosen selanjutnya bisa mengubah Status Kehadiran Mahasiswa dan menekan
Tombol “Ubah” untuk memperbarui status kehadiran mahasiswa yang dipilih. Sistem
selanjutnya akan membawa dosen kembali ke Halaman Presensi Mahasiswa.
Use Case
Description : | Alternate Scenario :
. Mabhasiswa Tidak Ditemukan Di Tab Hadir : Periksa Tab Kehadiran Lain (Alpha,
1zin, Sakit).
. Gagal Memperbarui Halaman Status Kehadiran Mahasiswa : tampilkan pesan
kesalahan ‘Gagal Memperbarui Status Kehadiran Mahasiswa’ di Halaman Presensi
Mahasiswa.

Gagal Mengubsh
Status Kehadiran

Tampilkan Pesan Berhasil M:ngubah
e oy »a
P Kehadiran Mahasiswa
Kehamran
Yang Dipilih

Daﬁar Mahasiswa
Dlagram \h‘shasl;va Tekan Tombol "Ubah™

Ads d
Robustness: Halaman Presensi Tampilkan Tampilan
thoacp Maha§|§wa ot "‘“"““A Ubah Status Kehadiran
{from 4
Actors) i Mahaalsws Tidat

Invoke
i

Ditemukan di

Teb Hadir Me‘m\\lh Mahasiswa Tampilan Ubah Status Ubah Status Kehadiran
lembuka Halaman) \ \
Presensi
Mahasiswa
Periksa Tab Kehadiran Tekan Baris
(from Use Case} Lain {Alpha, lzin, Sakit) Mahasiswa Yang
Dipilih
Pembeda | - Menghapus beberapa komponen yang sudah menjadi bagian dari use case lain
Dengan (membuka halaman presensi mahasiswa).
Iterasi | - Memperjelas alur yang terjadi dari Halaman Presensi Mahasiswa menuju Tampilan
Sebelumnya : Ubah Status Kehadiran Mahasiswa.

Luaran

Tambahan : (tidak ada)
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D.34 UC-202 Iterasi 002

Use Case

UC-202 Dosen Mengubah Status Kehadiran Mahasiswa | Iterasi ‘ 002

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Pada Halaman Presensi Mahasiswa, dosen mencari Mahasiswa mana yang ingin diubah
status kehadirannya. Jika sudah didapat, dosen menekan baris mahasiswa yang dipilih yang
akan menyebabkan sistem menampilkan Tampilan Ubah Status Kehadiran Mahasiswa yang
dipilih. Dosen selanjutnya bisa mengubah Status Kehadiran Mahasiswa dan menekan
Tombol “Ubah” untuk memperbarui status kehadiran mahasiswa yang dipilih. Sistem
selanjutnya akan membawa dosen kembali ke Halaman Presensi Mahasiswa.

Alternate Scenario :
. Mahasiswa Tidak Ditemukan Di Tab Hadir : Periksa Tab Kehadiran Lain (Alpha,
1zin, Sakit).

. Gagal Memperbarui Halaman Status Kehadiran Mahasiswa : tampilkan pesan
kesalahan ‘Gagal Memperbarui Status Kehadiran Mahasiswa’ di Halaman Presensi
Mabhasiswa.

Gagal Mengubah
Status Kehadiren

Tambahan :

Tampilkan Pesan e
Kesalahan *Gagal E;:"f“‘:‘;”‘g”“" e Daﬂa' Mzhasiswa
Wemperbarui Status AR TR e
Kehadi v Mahasiswa Kehadiran Mahasiswa
% m/ f Facg TRl f
3 3 " Tampilkan Tampilan Tekan Tombol "Ubah™
Dlagram \”:;:‘Sl.sr;i Ubah Status Kehadiran
. Halaman Presensi 3 Mahaslswa
Robustness: ey Mahas‘“{a Hodin =y
s i}
A:TDL, j/"1 Mahssiswa Tidak
|nvose  Ditemukan di Tsb
i \ng\r Memilih Mahasiswa Tampilan Ubah 5tatus  Ubah Status Kehadiran
Kehadiran Mahasiswa Mahasiswa
embuka Halaman® / \
Presensi
Mahasiswa
Periksa Tab Kehadiran Tekan Baris
(from Use Caze) Lain {Alpha, Izin, Sakit) Mahasiswa Yang
Dipilih
Pembeda
Dengan | - Menghapus hubungan secara langsung antar Entity Daftar Mahasiswa dengan
Iterasi Boundary Halaman Presensi Mahasiswa.
Sebelumnya :
Luaran

(tidak ada)
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D.35 UC-202 Iterasi 003

Use Case | UC-202 Dosen Mengubah Status Kehadiran Mahasiswa | Iterasi | 003

Basic Scenario :
Setelah membuka ‘Halaman Presensi Mahasiswa’, Dosen memilih mahasiswa mana yang
ingin diubah status kehadirannya di ‘Tab Hadir’. Jika sudah didapat, Dosen menekan ‘Baris
Mabhasiswa’ yang dipilih. Sistem menampilkan ‘Tampilan Ubah Status Kehadiran
Mahasiswa’ berdasarkan ‘Baris Mahasiswa’ yang dipilih. Sistem menampilkan ‘Dialog
Ubah Status Kehadiran’ dan memuat status kehadiran mahasiswa sebagai pilihan default
pada ‘Dialog Ubah Status Kehadiran’. Dosen selanjutnya bisa mengubah status kehadiran
mahasiswa dan menekan Tombol “Ubah”. Sistem merespon dengan cara memperbarui
Use Case | status kehadiran mahasiswa yang dipilih lalu membawa Dosen kembali ke ‘Halaman
Description : | Presensi Mahasiswa’.

Alternate Scenario :

. Mahasiswa tidak ditemukan di ‘Tab Hadir’ : Dosen memeriksa ‘Tab Kehadiran
Lain’ (Alpha, Izin, Sakit) lalu memilih mahasiswa dari sana.
. Gagal mengubah status kehadiran mahasiswa : tampilkan pesan kesalahan ‘Gagal

Memperbarui Status Kehadiran Mahasiswa’ di ‘Halaman Presensi Mahasiswa’.

O—CEQE{ME ubsh \ Q

Tampilkan Fesan Parbarui Status Daftar Mahasiswa

Kesalahan "Gagal " Kehadiran Mahasiswa

Memperbarui Status  Brnasil Mengubah Yang Dipilih
Kehﬂﬂlfiﬂ Status Kehadiran

Mehasisws
Tekan Tombol "Ubah™
Msha;\sva
—Ada di Tab -
Diagram Hadir L

9 Halaman Presensi Wemilih Mahasiswa
Robustness: Dosen Maha;.;m Ubah Status Kehadiran

(from 4

Dialog Ubah Status Wahasiswa
Actors) / MEhBalswa Tidak
jnvoke  Ditemukan di Tab
¥

Kehadiran Mahasiswa
\Ha:w

g & o—0

lembuka Halaman
Presensi
Wahasiswa

Periksa Tab Kehadiran Tekan Baris Tampilkan Dialog Ubah Muat Status Kehadiran
from Use Ca: Lain (Alpha, lzin, Sakif)  Mahasiswa Yang Status Kehadiran Wahasiswa Sebagai
¢ SO, Dipilih Mzhasiswa Pilihan Default

sz:egz - Menambahkan Controller ‘Muat Status Kehadiran Mahasiswa Sebagai Pilihan
gan Default’ dan menghubungkannya dengan Controller ‘Tampilkan Dialog Ubah Status
Iterasi . " s
Kehadiran Mahasiswa’.
Sebelumnya :
Luaran

(tidak ada)

Tambahan :
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D.36 UC-203 Iterasi 000

Description :

Alternate Scenario :

. Salah Input Username / Password : aplikasi menampilkan pesan kesalahan

. Salah Kelas : ganti kelas.

Use Case | UC-203 Dosen Melihat Informasi Kelas ‘ Iterasi | 000
Basic Scenario :
Dosen memilih akses dosen, melakukan login, lalu memilh menu Informasi Kelas

Use Case

sk Halaman Akses Dosen Melakukan Login M""‘i:g‘:‘;:"“s‘
H (fr
Dlagram A‘c’:::g' Salsh Input Username / Password Selah Kelss
Robustness:
O%—' Q
Tampilkan Pesan Aplikasi Ganti Kelas
Kesalahan
Pembeda
Dengan Iterasi | (tidak ada)
Sebelumnya :
Luaran .
tidak ada
Tambahan : ( )
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D.37 UC-203 Iterasi 001

Use Case

UC-203 Dosen Melihat Informasi Kelas ‘ Iterasi | 001

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Ketika dosen membuka aplikasi, sistem akan menampilkan ‘Halaman Awal’. Dosen
selanjutnya menekan tombol ‘Dosen’ dan sistem akan menampilkan ‘Halaman Login
Dosen’, dimana dosen bisa mengisi Username + Password dan menekan tombol ‘Masuk’.
Ketika dosen menekan tombol ‘Masuk’ Sistem mengecek Username + Password yang
dimasukkan berdasar database yang ada, jika valid maka sistem akan menampilkan
‘Halaman Presensi Mahasiswa’.

Dosen selanjutnya menekan Icon Navigation Drawer yang berakibat sistem menampilkan
Navigation Drawer Dosen. Di navigation drawer tersebut, dosen bisa memilih menu
Informasi Kelas dengan cara menekan menu tersebut. Sistem selanjutnya akan
menampilkan Halaman Informasi Kelas dimana dosen bisa melihat Informasi terkait kelas
yang dibutuhkannya.

Alternate Scenario :
. Username / Password tidak valid : tampilkan pesan kesalahan ‘Username /

Password Salah’ di Halaman Login Dosen.

Halimanl\wa\ Ha\amin Lngm Dosen 'SUSEMAME L oian Halaman  Informasi Kelas

Dosen e stcas Presensi Mahasiswa
Halaman informasi
A':’D"‘ Kelas.
Tokan vm\ Dosen e
Usarmarme s ok Uzemame s VO oiaman prosensi
— Password Tigse Wahasiswa

2-10 KD%@ O NQ

Dengan Iterasi
Sebelumnya :

Diagram
Robustness: Vaiia /’
Tm,.m.mua\am.,.. .
i Kesapan Userame
Fasuond st
ks Tekan Mems Informasi
Tampilkan avigation  1zyigation Drawer
Pembeda | Memperjelas alur yang terjadi dari Halaman Awal menuju Informasi Dosen sesuai

dengan alur yang ada di prototipe.
- Memperbaiki Alternate Scenario menjadi lebih fokus ke interaksi antara aplikasi
(atau sistem) ke pengguna.

Luaran
Tambahan :

RAUI-002
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D.38 UC-203 Iterasi 002

Description :

Use Case | UC-203 Dosen Melihat Informasi Kelas ‘ Iterasi | 002
Basic Scenario :
Pada Halaman Presensi Mahasiswa, dosen menekan icon Navigation Drawer.
Use Case Selanjutnya Sistem menampilkan Navigation Drawer Dosen dimana dosen menekan

Menu Informasi Kelas. Sistem selanjutnya membawa dosen ke Halaman Informasi
Kelas.

Alternate Scenario : (tidak ada)

%JO% 0—iQ

Hataman presensi  Tekan lcon Havigation o ppian Hstaman  Holoman Informasi
Mahasiswa Uk awues Informasi Kelas “5

Tambahan :

Diagram

Robustness:
Timp\\kzn Mav\ga\mn ——=
Draver D NivisaionDrowe T henw formas
frcis Use Casey
Pembeda . . L
- [ Memisahkan sebagian besar komponen menjadi use case baru (membuka
Dengan Iterasi . . .
halaman informasi mahasiswa).

Sebelumnya :
Luaran

(tidak ada)

D.39 UC-203 Iterasi 003

Description :

Use Case | UC-203 Dosen Melihat Informasi Kelas \ Iterasi | 003
Basic Scenario :
Pada Halaman Presensi Mahasiswa, dosen menekan icon Navigation Drawer.
Use Case Selanjutnya Sistem menampilkan Navigation Drawer Dosen dimana dosen menekan

Menu Informasi Kelas. Sistem selanjutnya membawa dosen ke Halaman Informasi
Kelas.

Alternate Scenario : (tidak ada)

%%C)@@

alaman Presensi  Tekan con Havigaton
"

Tambahan :

Diagram - /
Robustness: lé) O
@__‘ S v O ek e s
Pembeda | - Menambahkan Entity Kelas yang terhubung dengan Halaman Informasi Kelas.
Dengan Iterasi | - Merevisi relationship Use Case Membuka Halaman Presensi Mahasiswa menjadi
Sebelumnya : invoke ke Boundary Halaman Presensi Mahasiswa.
Luaran

(tidak ada)
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D.40 UC-203 Iterasi 004

Description :

Use Case | UC-204 Dosen Melihat Informasi Kelas | Iterasi ‘ 004
Basic Scenario :
Setelah membuka ‘Halaman Presensi Mahasiswa’, Dosen menekan ‘Icon Navigation
Drawer’ yang ada di ‘Halaman Presensi Mahasiswa’. Selanjutnya Sistem menampilkan
Use Case | ‘Navigation Drawer Dosen’ dimana Dosen menekan ‘Menu Informasi Kelas’. Sistem

selanjutnya memuat data kelas pada ‘Halaman Informasi Kelas’ dan menampilkan
‘Halaman Informasi Kelas’ untuk Dosen.

Alternate Scenario : (tidak ada)

Diagram
Robustness: /
Pembeda | - Merevisi hubungan antara Entity ‘Daftar Mahasiswa’ dengan Boundary
Dengan Iterasi ‘Halaman Daftar Mahasiswa’ dari secara langsung menjadi melalui Controller
Sebelumnya : ‘Muat Data Kelas’ dan Controller ‘Tampilkan Halaman Daftar Mahasiswa’.
Luaran .
Tambahan : (tidak ada)

D.41 UC-204 Iterasi 000

Description :

Use Case | UC-204 Dosen Menganti Kelas | Iterasi | 000
Basic Scenario :
Dosen memilih akses dosen, melakukan login, memilh menu ganti kelas dan memilih
kelas pengganti.

Use Case

Alternate Scenario :
. Salah Input Username / Password : aplikasi menampilkan pesan kesalahan.
. Kelas tidak ada : lapor ke TU.

Diagram
Robustness:

2 0 .0—-0—0

M Menu Gand

Lo Halaman Akses Dosen  Melakukan Login

rom

Salan Input Usemame
Actors) p

Aplikasi Lapor ke TU

Pembeda
Dengan Iterasi
Sebelumnya :

(tidak ada)

Luaran
Tambahan :

(tidak ada)
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D.42 UC-204 Iterasi 001

Use Case

UC-204 Dosen Menganti Kelas | Iterasi ‘ 001

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Pada Halaman Presensi Mahasiswa, dosen menekan icon Navigation Drawer. Selanjutnya
Sistem menampilkan Navigation Drawer Dosen dimana dosen menekan Menu Ganti Kelas.
Sistem selanjutnya menampilkan Halaman Ganti Kelas Dosen yang menampilkan daftar
kelas. Dosen memilih kelas pengganti dari daftar kelas yang ada. Setelah kelas dipilih,
sistem akan memperbarui Halaman Presensi Mahasiswa dan selanjutnya membawa dosen
kembali ke Halaman Presensi Mahasiswa.

Alternate Scenario :

. Kelas Tidak Ada : Lapor ke TU.

. Gagal Memperbarui Halaman Presensi Mahasiswa : tampilkan pesan kesalahan
‘Gagal Memperbarui Halaman Presensi Mahasiswa’ di
Mabhasiswa .

Halaman Presensi

\ Gagal
Tampilkan Pesan . 0
Kesalahan Gagal -
Memperbarui Halaman Halarman Preséns|
PrescnsiMahasiswa Manssina O

Perbarui Halaman
Presensi Mahasiswa

Lo
i
(trom A /O\%
Asiors) 4 Havigation Drawer o
Doren

Tambahan :

Diagram 7 o e G
Robustness: nvgke. i
/ Tekan toon tiavigton - i
/
I
e L Memilih Kelas
ooy
PR T B i L ey e e
Tampilkan Navigation e Dosen belas ik in
(from Use Case} Drawer Dosen \
Lapor ke Tu
Pembeda | - Menghapus beberapa komponen yang sudah menjadi bagian dari use case lain
Dengan (membuka halaman presensi mahasiswa).
Iterasi | - Memperjelas alur yang terjadi dari Halaman Presensi Mahasiswa menuju Halaman
Sebelumnya : Ganti Kelas Dosen.
Luaran

RAUI-002
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D.43 UC-204 Iterasi 002

Use Case

UC-204 Dosen Menganti Kelas | Iterasi | 002

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Pada Halaman Presensi Mahasiswa, dosen menekan icon Navigation Drawer. Selanjutnya
Sistem menampilkan Navigation Drawer Dosen dimana dosen menekan Menu Ganti Kelas.
Sistem selanjutnya menampilkan Halaman Ganti Kelas Dosen yang menampilkan daftar
kelas. Dosen memilih kelas pengganti dari daftar kelas yang ada. Setelah kelas dipilih,
sistem akan memperbarui Halaman Presensi Mahasiswa dan selanjutnya membawa dosen
kembali ke Halaman Presensi Mahasiswa.

Alternate Scenario :

. Kelas Tidak Ada : Dosen membuka Halaman Daftar Kelas dan memilih kelas
pengganti dari daftar kelas yang ada.
. Gagal Memperbarui Halaman Presensi Mahasiswa : tampilkan pesan kesalahan

‘Gagal Mengganti Kelas’ di Halaman Halaman Ganti Kelas Dosen.

Presensi Mahasiswa Halaman Frasensi ~—
Mahasiswa

Homess Mahasiswa Tampilkan Pesan Pengganti

/! qu;ganll Kelas

Tambahan :

Di Akl i Drawer T Ml o
iagram e /
Robustness: i elas e
! Tampilkan Navigatior
Drawer Dpsen Halaman Daftar Kelas
embuta Halarman famnan Ga e m =
Manasiswa
KE\Estdl!ndn
it B Ta"'r;‘:;"s";::;fa""
Buka Hmm Daftar  Tampilkan Halaman
Dafir Ketas
Pembeda s .. . . .
- Memperbaiki Alternate Case jika kelas tidak ada di Halaman Ganti Kelas Dosen.
Dengan
Tterasi - erevisi Controller Tampilan Pesan Kesalahan Gagal emperbarui Halaman
g M Controller Tampilan Pesan Kesalahan Gagal Memperbarui Hal
Presensi Mahasiswa.
Sebelumnya :
Luaran

RAUI-005
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D.44 UC-204 Iterasi 003

Use Case

UC-204 Dosen Menganti Kelas ‘ Iterasi ‘ 003

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Pada Halaman Presensi Mahasiswa, dosen menekan icon Navigation Drawer. Selanjutnya
Sistem menampilkan Navigation Drawer Dosen dimana dosen menekan Menu Ganti Kelas.
Sistem selanjutnya menampilkan Halaman Ganti Kelas Dosen yang menampilkan daftar
kelas. Dosen memilih kelas pengganti dari daftar kelas yang ada. Setelah kelas dipilih,
sistem akan memperbarui Halaman Presensi Mahasiswa dan selanjutnya membawa dosen
kembali ke Halaman Presensi Mahasiswa.

Alternate Scenario :

. Kelas Tidak Ada : Dosen membuka Halaman Daftar Kelas dan memilih kelas
pengganti dari daftar kelas yang ada.
. Gagal Memperbarui Halaman Presensi Mahasiswa : tampilkan pesan kesalahan

‘Gagal Mengganti Kelas’ di Halaman Halaman Ganti Kelas Dosen.

p i pmx
e
TR Mm..m i

Halaman Presensi

Tambahan :

Hosen Mahaslswa T p\\kanPesan Pengganti
from Tekan e g salanan 6=a=‘
Actory = i Tw“ e Aberarants ety
Diagram
Robustness: K"“*“
ramwm Heviatn
Drawer 0 eizs H,.am Datiar Kotas
em:m tslamas ey cona s T
i -
Maha;\swa Euk.a Ha\iman Daﬁ.ir
fromton Gess) nmam orawer T‘mvg:il -
Tampikan aaman
Daftar Kelas Tampilkan Dafar elss
Pembeda s .
Denean | Memperbaiki hubungan antara Entity Daftar Kelas dengan Boundary Halaman
Itefasi Ganti Kelas dan Boundary Halaman Daftar Kelas melalui Controller Tampilkan
Daftar Kelas.
Sebelumnya :
Luaran

(tidak ada)
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D.45 UC-204 Iterasi 004

Use Case

UC-204 Dosen Menganti Kelas ‘ Iterasi | 004

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Pada Halaman Presensi Mahasiswa, dosen menekan icon Navigation Drawer. Selanjutnya
Sistem menampilkan Navigation Drawer Dosen dimana dosen menekan Menu Ganti
Kelas. Sistem selanjutnya menampilkan Halaman Ganti Kelas Dosen dan memilih kelas
pengganti dari daftar kelas yang ada. Setelah kelas dipilih, sistem akan memperbarui
Halaman Presensi Mahasiswa dan selanjutnya membawa dosen kembali ke Halaman
Presensi Mahasiswa.

Alternate Scenario :
. Kelas Tidak Ada :
pengganti dari daftar kelas yang ada.

Dosen membuka Halaman Daftar Kelas dan memilih kelas

. Gagal Memperbarui Halaman Presensi Mahasiswa : tampilkan pesan kesalahan

‘Gagal Mengganti Kelas’ di Halaman Halaman Ganti Kelas Dosen.

O

Perbarui Halaman
Presensi Mahaslswa

Pilih Kelas Pengganti
Ha\amin Presensi Halaman Dafar Kelas

Mahas\swa

Actors) , Gagal MEmpElb&lul
Invoke Halaman Presensi K“Emdﬂ

o Mahasi
/ i Ksls;/@
; Tid
; = ‘;‘ Buka Ha\iman Daftar
elas
Frkan o oo
lembuka Halaman

Tambahan :

Diagram
Robustness:
Presensi Hi\aman Garm Kelas
Mahasiswa Tampilkan Pesan
Kesalahan Gagal
Mengganti Kelas Muat Daftar Ke\as
{from Use Case)
T: lkan N i Tka M Ganti T: lkan Hal
amplkan Nevigalion  avigston Drawer  Telan ey Gantl Tamplicn ent Gant 2 Tempikan fataman
Pembeda .. . .
Dengan | Merevisi Hubungan antara Entity Daftar Kelas dengan Boundary Halaman Ganti
gan Kelas Dosen dan Boundary Halaman Daftar Kelas.
Iterasi . .
- Perbaikan kata - kata minor.
Sebelumnya :
Luaran

(tidak ada)




D-42

D.46 UC-204 Iterasi 005

Use Case

UC-204 Dosen Menganti Kelas ‘ Iterasi ‘ 005

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Setelah Dosen membuka ‘Halaman Presensi Mahasiswa’, Dosen menekan ‘Icon
Navigation Drawer’ yang ada di ‘Halaman Presensi Mahasiswa’. Selanjutnya sistem
menampilkan ‘Navigation Drawer Dosen’ dimana Dosen menekan ‘Menu Ganti Kelas’.
Sistem selanjutnya memuat daftar kelas pada ‘Halaman Ganti Kelas Dosen’ lalu
menampilkan ‘Halaman Ganti Kelas Dosen’ dimana Dosen bisa memilih kelas pengganti
dari daftar kelas yang ada. Setelah kelas dipilih, sistem akan memperbarui ‘Halaman
Presensi Mahasiswa’ dan selanjutnya membawa dosen kembali ke ‘Halaman Presensi
Mabhasiswa’.

Alternate Scenario :

. Kelas tidak ada sistem memuat daftar kelas untuk
‘Halaman Daftar Kelas” dan menampilkan ‘Halaman Daftar Kelas’. Dosen memilih
kelas pengganti pada ‘Halaman Daftar Kelas’.

: Dosen menekan ‘Icon +’,

. Gagal memperbarui ‘Halaman Presensi Mahasiswa’ : tampilkan pesan kesalahan
‘Gagal Mengganti Kelas’ di ‘Halaman Ganti Kelas Dosen’.
. Opsional, Dosen mencari kelas pada ‘Halaman Ganti Kelas Dosen’ dan ‘Halaman

Daftar Kelas’ : Dosen mengisi ‘Field Cari Kelas’ lalu menekan ‘Ikon Cari Kelas’.
Sistem memproses perilaku user dengan cara melakukan seleksi daftar kelas
berdasarkan masukan yang diterima lalu memuat hasil pencarian kelas di ‘Halaman
Ganti Kelas Dosen’ atau ‘Halaman Daftar Kelas’.

E % Halaman Presensi _Perbarui Halaman  pifip Kelas Penﬁo
Mahasiswa Presensi Mahaslswa Halaman Daftar Kelas
A Tekan lcon +

EEGE\ Memperbarui
Kelas Ada /
Kelss,

Invoke Halsman Presensi
7 Mshsslsd\s

Tidsk
/ hda

Tekan Inrm Mawgaunn __———Opsienal

Opsicnal

e Isi Field Cari Kelas
T,mwm T oy Halsman G Kelas

Kesalahan Gagal
Mengganti Kelas/

Mahasiswa

Tambahan :

Diagram irom Use Case}
Robustness: O ’_%O
Muat Hasll Perminan
Tekan e G
Tampilkan Navigation  Navigation Drawer Tekan lkon Cari Kelas
Drawer Dosen
Tampilkan Halaman
Ganti Kelas Dosen
Q’—/—l— _’_—9
L ———— Seleksi Daftar Kelas
Daftar Helas Sl Hasil Pencarian Kelas
Masukkan Yang
Muat Datar Kelas St
Tampilkan Hataman
Datar Kelas
Pembeda
Dengan | - Penambahan alternate scenario opsional.

Iterasi | - Memperbaiki alternate scenario kelas tidak ada.
Sebelumnya :
Luaran

(tidak ada)
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D.47 UC-204 Iterasi 006

Use Case

UC-204 Dosen Menganti Kelas ‘ Iterasi | 006

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Setelah Dosen membuka ‘Halaman Presensi Mahasiswa’, Dosen menekan ‘Icon Navigation
Drawer’ yang ada di ‘Halaman Presensi Mahasiswa’. Selanjutnya sistem menampilkan
‘Navigation Drawer Dosen’ dimana Dosen menekan ‘Menu Ganti Kelas’. Sistem
selanjutnya memuat daftar kelas pada ‘Halaman Ganti Kelas Dosen’ lalu menampilkan
‘Halaman Ganti Kelas Dosen’ dimana Dosen bisa memilih kelas pengganti dari daftar kelas
yang ada. Setelah kelas dipilih, sistem akan memperbarui ‘Halaman Presensi Mahasiswa’
dan selanjutnya membawa dosen kembali ke ‘Halaman Presensi Mahasiswa’.

Alternate Scenario :
. Kelas tidak ada : Dosen menekan ‘Icon +°, sistem memuat daftar kelas untuk

‘Halaman Daftar Kelas” dan menampilkan ‘Halaman Daftar Kelas’. Dosen memilih
kelas pengganti pada ‘Halaman Daftar Kelas’.

. Gagal memperbarui ‘Halaman Presensi Mahasiswa’ : tampilkan pesan kesalahan
‘Gagal Mengganti Kelas’ di ‘Halaman Ganti Kelas Dosen’.
. Opsional, Dosen mencari kelas pada ‘Halaman Ganti Kelas Dosen’ dan ‘Halaman

Daftar Kelas’ : Use Case Dsn — Cari Kelas.

AO%O%O

Halaman Presensi _Perbarui Halaman Filih Ke\as Pem;garm

Mahasiswa Presensi Mahis\swa Halaman Daﬁar Kelas

Dosen

d KelssAun

Bagal Memperbarui ws.ms\
Halaman Presensi T““-“ Soon:t,

Kelss .~

Mshasiswa
Tidak
~Ads
umpnun Halaman
e roton —opsional r Kelas
awer Dsn Cari kelas

Actors) /

Tambahan :

Diagram
Robustness:
Tampilkan Pesan Halaman Ganti Kelas
Kesalahan Gagal Eousht
Mengganti Ke\as/ r’mm e
{from Use Case)
O Muat Daftar Kelas
Tek.an Mem.i Ganti
Tampilkan Navigation  Wavigation Drawer Tampilkan Halaman
Drawer Dosen Dosen Ganti Kelas Dosen
Daﬁar Kelas
Pembeda
Dengan | - Memisahkan beberapa elemen diagram menjadi use case baru (Dsn Cari Kelas) dan
Iterasi menghubungkan use case ke dalam diagram ini.
Sebelumnya :
Luaran

(tidak ada)
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D.48 UC-204 Iterasi 007

Use Case

UC-204 Dosen Menganti Kelas ‘ Iterasi ‘ 007

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Setelah Dosen membuka ‘Halaman Presensi Mahasiswa’, Dosen menekan ‘Icon Navigation
Drawer’ yang ada di ‘Halaman Presensi Mahasiswa’. Selanjutnya sistem menampilkan
‘Navigation Drawer Dosen’ dimana Dosen menekan ‘Menu Ganti Kelas’. Sistem
selanjutnya memuat daftar kelas pada ‘Halaman Ganti Kelas Dosen’ lalu menampilkan
‘Halaman Ganti Kelas Dosen’ dimana Dosen bisa memilih kelas pengganti dari daftar kelas
yang ada. Setelah kelas dipilih, sistem akan memperbarui ‘Halaman Presensi Mahasiswa’
dan selanjutnya membawa dosen kembali ke ‘Halaman Presensi Mahasiswa’.

Alternate Scenario :

. Kelas tidak ada : Dosen menekan ‘Icon +’, sistem memuat daftar kelas untuk
‘Halaman Daftar Kelas” dan menampilkan ‘Halaman Daftar Kelas’. Dosen memilih
kelas pengganti pada ‘Halaman Daftar Kelas’.

. Gagal memperbarui ‘Halaman Presensi Mahasiswa’ : tampilkan pesan kesalahan
‘Gagal Mengganti Kelas’ di ‘Halaman Ganti Kelas Dosen’.
. Opsional, Dosen mencari kelas pada ‘Halaman Ganti Kelas Dosen’ dan ‘Halaman

Daftar Kelas’ : Dosen mengisi ‘Field Cari Kelas’ lalu menekan ‘Ikon Cari Kelas’.
Sistem memproses perilaku user dengan cara melakukan seleksi data kelas berdasar
masukan yang diterima lalu memuat hasil pencarian kelas di ‘Halaman Ganti Kelas
Dosen’ / ‘“Halaman Daftar kelas’.

Halaman Presensi _Perbarui Halaman — pijjip Kelas Pengganti

Wahasiswa Presensi Mihaslsw Halaman Dafiar Kelas

Gngal WMemperbarui L
Halaman Presensi KE‘BT‘“‘“" i pﬁ
Mahesiswa e
shda
Tekan tcon Ravigation __Opsionsl
s o isi F\eld Cari Kelas

Tamp\\kan Halaman
Kelas

Tambahan :

Diagram Tampitian pesan Halaman Gant Kelas
Robustness: Kesalahan Gagal o
Mengganti Kelas
(irom Use Case) /
Se\eksw Daftar Kelas
O (_;'o Tokan o Car Kol Sertzcaran
Diterima
Tampilkan Navigation  avigstion Drswer | Kete %Q /
Drawer Dosen Dosen
Muat Hasil Pencarian Daﬁarhlﬂs\/é
Kelas O
Yo ki
‘Ganti Kelas Dosen Must Daftar Kelas
Pembeda . . L. .
Dengan | - Menghapus use case Dsn — Cari Kelas karena fungsi search yang diajukan tidak
I tefasi membutuhkan cara yang rumit dan menambahkan beberapa elemen untuk
mendukung fungsi cari kelas.
Sebelumnya :
Luaran

(tidak ada)
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Description :

Use Case | DUC-202 Dosen Mencari Kelas | Iterasi ‘ 000
Basic Scenario :
Pada ‘Halaman Daftar Kelas’ / ‘Halaman Ganti Kelas’, dosen mengisi field cari kelas
Use Case | lalu menekan ‘Ikon Cari Kelas’. Sistem menyeleksi daftar kelas berdasarkan masukan

yang diterima lalu memuat hasil pencarian kelas pada ‘Halaman Daftar Kelas’.

Alternate Scenario : (tidak ada)

O—0

Tekan lkon Cari Kelas  Seleksi Daftar Kelas

Halaman Daftar Kelas / Isi Field Cari Kelas

Diagram Dosen  Halaman Ganti Kelas Berdasarkan
from Dosen Masukican Yang
Robustness: Actors) \ / Diterima
O—0
Muat Hasil Pencarian Daftar Kelas
Pembeda
Dengan Iterasi | (tidak ada)
Sebelumnya :
Luaran .
Tambahan : (tidak ada)
D.50 DUC-201 Iterasi 001
Use Case | DUC-202 Dosen Mencari Kelas | Iterasi ‘ 001
Use Case Basic Scenario : (tidak ada)

Description :

Alternate Scenario : (tidak ada)

Tambahan :

Diagram .
Robustiess: (tidak ada)
Pembeda Dengan | - Use Case dihapus dan digabungkan secara langsung dengan Use Case yang
Iterasi meng-extend Use Case ini. Pertimbangannya karena penggunaan fitur search
Sebelumnya : sederhana schingga tidak perlu dipecah menjadi Use Case baru.
Luaran

(tidak ada)
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Use Case

UC-301 TU Membuka Halaman Awal | Iterasi | 000

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Ketika TU membuka aplikasi, sistem akan menampilkan ‘Halaman Awal’. TU menekan
tombol ‘TU’ untuk mengakses ‘Halaman Login TU” lalu mengisi Username + Password dan
menekan tombol ‘Masuk’. Sistem mengecek Username + Password berdasarkan akun
pengguna yang ada, jika valid maka sistem akan menampilkan ‘Halaman TU Awal’.

Alternate Scenario :

. Username / Password tidak valid : tampilkan pesan kesalahan ‘Username / Password
Salah’ di “‘Halaman Login TU".
. Username / Password belum diisi : tampilkan pesan kesalahan ‘Username / Password

Belum Diisi’ di ‘Halaman Login TU’.

0-0 O

e Halaman Awal  Tekan Tombol TU'  Isi Usemame +
Passwnm

Ar[r:;lw / / Tampnkan HalamarrT\‘

Tek.an Tombol Masuk

Tambahan :

2 Username &
Diagram O Lo
Robustness: Tampnkan Halaman Halaman Lugm w ’_TT::f:zin valig L=l
Cek Username +
Password
Tampnkan Pesan i =
Kesalahan Usemame | oo e
Password Salah Faswort
f /Belum Diisi
Tampukan Ha\aman KE;:E%‘::‘ESE:::;“ Akun Pengguna
Password Belum Diisi
Pembeda
Dengan
Iterasi | (tidak ada)
Sebelumnya
Luaran .
(tidak ada)
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Description :

Use Case | UC-302 TU Membuka Halaman Mahasiswa ‘ Iterasi ‘ 000
Basic Scenario :
Pada halaman TU Awal, TU mengisi NRP mahasiswa yang akan dilihat / diubah
informasinya. Ketika TU menekan tombol ‘Lanjut’, sistem akan mengecek NRP. Jika NRP
ada dalam Daftar Mahasiswa, maka sistem akan menampilkan Halaman Mahasiswa.

Use Case | Alternate Scenario :

. NRP tidak ada di dalam Daftar Mahasiswa : tampilkan pesan kesalahan ‘NRP Tidak
Ditemukan’ di Halaman TU Awal.

. NRP belum diisi : tampilkan pesan kesalahan ‘NRP Belum Diisi’ di Halaman TU
Awal.

-0

Isi HRP
\

from (Ll

Actors) S

=
! \ a —
! \ 5 = %
LS \ Tekan Tombol "Lanjut —__NRP. =~
| ‘\ @ WRF o Ads

\ —

\ e

\

Belum —

Tambahan :

Diagram ! T ceknme Halaman tahasiswa
Robustness: . s 7 N
Tampilkan Pesan Tidak y
el SRR, \ Kesalahan "NRP Belum - Ad /
Ada
T gz \ Diisi* I”
e /
/ / —
/ -
{from Use Cass) Vi Tampilkan Halaman
Tampilkan Pesan Mahazisnis
Kesalahan "NRP Tidak Dt A basiery
Ditemukan™
Daftar Mahasiswa
Pembeda
Dengan
Iterasi | (tidak ada)
Sebelumnya
Luaran .
(tidak ada)
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Description :

Use Case | UC-302 TU Membuka Halaman Mahasiswa | Iterasi | 001
Basic Scenario :
Pada halaman TU Awal, TU mengisi NRP mahasiswa yang akan dilihat / diubah
informasinya. Ketika TU menekan tombol ‘Lanjut’, sistem akan mengecek NRP. Jika NRP
ada dalam Daftar Mahasiswa, maka sistem akan menampilkan Halaman Mahasiswa.

Use Case | Alternate Scenario :

. NRP tidak ada di dalam Daftar Mahasiswa : tampilkan pesan kesalahan ‘NRP Tidak
Ditemukan’ di Halaman TU Awal.

. NRP belum diisi : tampilkan pesan kesalahan ‘NRP Belum Diisi’ di Halaman TU

Awal.
H e —>©
S Isi NRP
Halaman TU Awal
i PN e
(from 1 BB =
Astors) A\

i O =
N —
o \ I
Le W) Tekan Tombol "Lanjut ' —__NRF ~

' ‘\ NRP i Ada

\

\ =

\

1
)gl;lumr-"' P ey Halaman Mahasiswa
_— Diisi ot
4

Tambahan :

Diagram i y
Robustness: . P 7l it
Tampilkan Pesan i ’/
gt Y, Kesalahan "NRP Belum _- Ad v
: Ada
2 Hlorgmun s \ Diisi o
- /
o / o
= i _
{from Uze Case) / Tampilkan Halaman
Tampilkan Pasan Mshznmas
Kesalahan "NRP Tidak Dats Mahaslswa
Ditemukan™
Daftar Mahasiswa
Pembeda
Dengan . .
L |- Menambahkan Entity Data Mahasiswa dan menghubungkannya ke Boundary
Iterasi . .
Halaman Mahasiswa Melalui Bebeberapa Controller.

Sebelumnya
Luaran

(tidak ada)
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D.54 UC-302

Iterasi 002

Use Case

UC-302 TU Membuka Halaman Mahasiswa | Iterasi ‘ 002

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Pada halaman TU Awal, TU mengisi NRP mahasiswa yang akan dilihat / diubah
informasinya. Ketika TU menekan tombol ‘Lanjut’, sistem akan mengecek NRP. Jika
NRP ada dalam Daftar Mahasiswa, maka sistem akan menampilkan Halaman
Mahasiswa.

Alternate Scenario :

. NRP tidak ada di dalam Daftar Mahasiswa : tampilkan pesan kesalahan ‘NRP
Tidak Ditemukan’ di Halaman TU Awal.

. NRP belum diisi : tampilkan pesan kesalahan ‘“NRP Belum Diisi’ di Halaman TU
Awal.

. Alternatif, melalui daftar kelas : TU menekan tombol ‘Daftar Kelas’. sistem
memuat daftar kelas dan menampilkannya pada Halaman Daftar Kelas serta
membawa TU ke Halaman Daftar Kelas. TU memilih kelas dengan cara menekan
baris kelas yang dipilihnya. Sistem merespon dengan cara memuat daftar
mahasiswa berdasarkan kelas yang dipilih oleh TU pada Halaman Daftar
Mahasiswa serta menampilkan Halaman Daftar Mahasiswa. TU memilih
mahasiswa pada Halaman Daftar Mahasiswa dengan cara menekan baris
mahasiswa yang dipilihnya dan sistem akan memuat data mahasiswa dan
menampilkan halaman mahasiswa untuk TU.

. Opsional, TU Mencari Kelas pada Halaman Daftar Kelas : TU mengisi Field Cari
Kelas lalu menekan Ikon Cari Kelas. Sistem memproses perilaku user dengan
cara melakukan seleksi daftar kelas berdasarkan masukan yang diterima lalu
memuat hasil pencarian kelas di halaman Daftar Kelas.

. Opsional, TU Mencari Mahasiswa Pada Halaman Daftar Mahasiswa : TU
mengisi Field Cari Mahasiswa lalu menekan Ikon Cari Mahasiswa. Sistem
memproses perilaku user dengan cara melakukan seleksi daftar mahasiswa
berdasarkan masukan yang diterima lalu memuat hasil pencarian mahasiswa di
Halaman Daftar Mahasiswa.

Tambahan :

Diagram
Robustness:
Pembeda | - Penambahan Alternate Scenario ketika pengguna memilih mencari data
Dengan Iterasi mahasiswa melalui daftar kelas serta ketika pengguna menggunakan fungsi
Sebelumnya : search.
Luaran |01 o da)




D-50
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Description :

Use Case | UC-302 TU Membuka Halaman Mahasiswa | Iterasi ‘ 003
Basic Scenario :
Setelah membuka ‘Halaman TU Awal’, TU mengisi NRP mahasiswa yang akan dilihat /
diubah informasinya pada ‘Halaman TU Awal’. Ketika TU menekan tombol ‘Lanjut’,
sistem akan mengecek NRP. Jika NRP ada dalam daftar mahasiswa, memuat data
mahasiswa untuk ‘Halaman Mahasiswa’ lalu menampilkan ‘Halaman Mahasiswa’.
Alternate Scenario :
. NRP tidak ada di dalam daftar mahasiswa : tampilkan pesan kesalahan ‘NRP Tidak
Ditemukan’ di ‘Halaman TU Awal’.
. NRP belum diisi : tampilkan pesan kesalahan ‘NRP Belum Diisi’ di ‘Halaman TU
Awal’.
. Alternatif, melalui ‘Halaman Daftar Kelas® : TU menekan tombol ‘Daftar Kelas’.
Use Case

sistem memuat daftar kelas dan menampilkannya pada ‘Halaman Daftar Kelas’ serta
membawa TU ke ‘Halaman Daftar Kelas’. TU memilih kelas dengan cara menekan
baris kelas yang dipilihnya. Sistem merespon dengan cara memuat daftar mahasiswa
berdasarkan kelas yang dipilih oleh TU pada ‘Halaman Daftar Mahasiswa’ serta
menampilkan ‘Halaman Daftar Mahasiswa’. TU memilih mahasiswa pada
‘Halaman Daftar Mahasiswa’ dengan cara menekan baris mahasiswa yang
dipilihnya dan sistem akan memuat data mahasiswa dan menampilkan ‘Halaman
Mahasiswa’ untuk TU.

. Opsional, TU mencari kelas menggunakan search box : Use Case TU - Cari Kelas.
. Opsional, TU mencari mahasiswa menggunakan search box : Use Case TU - Cari
Mahasiswa.

3100 Q—O%O%O

Halaman TU Awal Isingp  DataMahasiswa  MuatData Mahasiswa  pampiiian Halaman — Halaman Mahasiswa
o A Mahasiswa
(from i

Actors) Inyeke \ i
Ada

e — Daftar Manasiswa

T Bewm /
i Diisi Cel NRP.
Kesalal
Diisi e

Tambahan :

Diagram o e o) e Yl
Robustness: Ada Berdasarian Kelas :
Q \ e Pl Keias S, Yorg 09I Tampllan dalaman
Iesaiaan "TIRP Titak
Ditzmuskan®
Datar eeias
Tekan Tombeol Daftar Halaman Daftar Kelas
Kelas Dp;\‘:ns\ Halaman Daftar
il priEtg
—
Fosag e ks
== Daftar Kelas Pilin Mahasiswa
o s i)
Pembeda
Dengan | - Memisahkan beberapa elemen diagram menjadi use case baru (TU Cari Kelas dan
Iterasi TU Cari Mahasiswa) dan menghubungkan use case ke dalam diagram ini.
Sebelumnya :
Luaran

(tidak ada)
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D.56 UC-302 Iterasi 004

Use Case

UC-302 TU Membuka Halaman Mahasiswa ‘ Iterasi

004

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Setelah membuka ‘Halaman TU Awal’, TU mengisi NRP mahasiswa yang akan dilihat
/ diubah informasinya pada ‘Halaman TU Awal’. Ketika TU menekan tombol ‘Lanjut’,
sistem akan mengecek NRP. Jika NRP ada dalam daftar mahasiswa, memuat data
mahasiswa untuk ‘Halaman Mahasiswa’ lalu menampilkan ‘Halaman Mahasiswa’.

Alternate Scenario :

NRP tidak ada di dalam daftar mahasiswa : tampilkan pesan kesalahan ‘NRP
Tidak Ditemukan’ di ‘Halaman TU Awal’.

NRP belum diisi : tampilkan pesan kesalahan ‘NRP Belum Diisi’ di ‘Halaman
TU Awal’.

Alternatif, melalui ‘Halaman Daftar Kelas’ : TU menekan Icon Navigation
Drawer. Sistem selanjutnya menampilkan Navigation Drawer TU. TU memilih
menu 'Cari Berdasarkan Kelas'. sistem memuat daftar kelas dan
menampilkannya pada ‘Halaman Daftar Kelas’ serta membawa TU ke ‘Halaman
Daftar Kelas’. TU memilih kelas dengan cara menekan baris kelas yang
dipilihnya. Sistem merespon dengan cara memuat daftar mahasiswa berdasarkan
kelas yang dipilih oleh TU pada ‘Halaman Daftar Mahasiswa’ serta
menampilkan ‘Halaman Daftar Mahasiswa’. TU memilih mahasiswa pada
‘Halaman Daftar Mahasiswa’ dengan cara menekan baris mahasiswa yang
dipilihnya dan sistem akan memuat data mahasiswa dan menampilkan ‘Halaman
Mahasiswa’ untuk TU.

Opsional, TU Mencari Kelas pada Halaman Daftar Kelas : TU mengisi Field
Cari Kelas lalu menekan Tkon Cari Kelas. Sistem memproses perilaku user
dengan cara melakukan seleksi daftar kelas berdasarkan masukan yang diterima
lalu memuat hasil pencarian kelas di halaman Daftar Kelas.

Opsional, TU Mencari Mahasiswa Pada Halaman Daftar Mahasiswa : TU
mengisi Field Cari Mahasiswa lalu menekan Ikon Cari Mahasiswa. Sistem
memproses perilaku user dengan cara melakukan seleksi daftar mahasiswa
berdasarkan masukan yang diterima lalu memuat hasil pencarian mahasiswa di
Halaman Daftar Mahasiswa.

Diagram
Robustness:

Pembeda Dengan

Menghapus use case TU — Cari Mahasiswa dan TU — Cari Kelas karena fungsi

Tambahan :

Iterasi search yang diajukan tidak membutuhkan cara yang rumit dan menambahkan
Sebelumnya : beberapa elemen untuk mendukung fungsi cari mahasiswa dan cari kelas.
Luaran

Dokumen HFP 2.1
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D.57 UC-303 Iterasi 000

Tambahan :

Use Case | UC-303 TU Mengubah Status Kehadiran Mahasiswa ‘ Iterasi ‘ 000
Basic Scenario :
TU memilih akses TU, melakukan login, memasukkan NRP mahasiswa yang
bersangkutan, lalu mengubah status kehadiran mahasiswa tersebut.
Alternate Scenario :

Use Case — .

Description : . Salah Input Username / Password : aplikasi menampilkan pesan kesalahan.
. Salah Input NRP mahasiswa lain : tekan ikon ‘kembali’ / tombol ‘kembali’ di
gadget .
. Data mahasiswa tidak ada : tambah mahasiswa.
:[ |\ Halaman Akses TU  Nelakukan Login Memasukkan P ME"KE:::‘:“:‘:‘“
Diagram (trom Salah \npul NHF’
Robustness: Aoters) e mpmu/’ma” Femm Dats Mahssis va Tidsk Ada
O<—0
Tampilkan Pesan Aplikasi  Tekan lkon 'Kembali' PRI
Kesalahan
Pembeda
Dengan Iterasi | (tidak ada)
Sebelumnya :
aran (tidak ada)
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Iterasi 001

Use Case

UC-303 TU Mengubah Status Kehadiran Mahasiswa ‘ Iterasi | 001

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Ketika TU membuka aplikasi, sistem akan menampilkan ‘Halaman Awal’. TU menekan
tombol ‘TU’ untuk mengakses ‘Halaman Login TU” lalu mengisi Username + Password
dan menekan tombol ‘Masuk’. Sistem mengecek Username + Password yang
dimasukkan, jika sesuai dengan yang berada di dalam ‘Database’ maka sistem akan
menampilkan ‘Halaman Masukkan NRP TU’.

Pada Halaman TU Awal, TU mengisi NRP Mahasiswa yang ingin diubah status
kehadirannya dan menekan tombol ‘Lanjut’. Ketika TU menekan tombol ‘Lanjut’
Sistem mengecek NRP yang dimasukkan, jika NRP tersebut ada di dalam ‘Daftar
Mahasiswa’ maka sistem akan menampilkan ‘Halaman Mahasiswa.

Pada Halaman Mahasiswa, TU menekan Kontainer Status Mahasiswa yang berakibat
pada munculnya Tampilan Ubah Status Kehadiran Mahasiswa. TU memilih status
kehadiran mahasiswa sesuai dengan status mahasiswa pada saat itu dan menekan tombol
‘Ubah’. Sistem selanjutnya akan memperbarui Status Kehadiran Mahasiswa yang
terdapat dalam Data Mahasiswa dan membawa TU kembali ke Hamalan Mahasiswa..

Alternate Scenario :

. Username / Password tidak valid : tampilkan pesan kesalahan ‘Username /
Password Salah’ di Halaman Login TU.
. Username / Password belum diisi : tampilkan pesan kesalahan ‘Username /

Password Belum Diisi’ di Halaman Login TU.

. NRP belum diisi : tampilkan pesan kesalahan ‘NRP Belum Diisi’ di Halaman
Masukkan NRP TU.

. NRP tidak ada di ‘Daftar Mahasiswa’ : tampilkan pesan kesalahan ‘Gagal Masuk’
di Halaman Masukkan NRP TU.

. Gagal Mengubah Status Kehadiran Mahasiswa : tampilkan pesan kesalahan
“Gagal Memperbarui Status Kehardiran Mahasiswa”.

Tambahan :

Diagram
Robustness:
5 P BTN
e O -
- Memperjelas alur yang terjadi dari Halaman Presensi Mahasiswa menuju
Pembeda . . .
D It . Tampilan Ubah Status Kehadiran Mahasiswa.
engan fterast |- Memperbaiki Alternate Scenario menjadi lebih fokus ke interaksi antara aplikasi
Sebelumnya : X
(atau sistem) ke pengguna.
Luaran

(tidak ada)
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D.59 UC-303 Iterasi 002

Use Case | UC-303 TU Mengubah Status Kehadiran Mahasiswa

‘ Iterasi

002

Sistem selanjutnya akan memperbarui Status Kehadiran Mahasiswa yang terdapat dalam
Use Case

Description :

Basic Scenario :
Pada Halaman Mahasiswa, TU menekan Kontainer Status Mahasiswa yang berakibat pada
munculnya Tampilan Ubah Status Kehadiran Mahasiswa. TU memilih status kehadiran
mahasiswa sesuai dengan status mahasiswa pada saat itu dan menekan tombol ‘Ubah’.

Data Mahasiswa dan membawa TU kembali ke Hamalan Mahasiswa.

Alternate Scenario :

. Gagal Mengubah Status Kehadiran Mahasiswa : tampilkan pesan kesalahan “Gagal

Memperbarui Status Kehardiran Mahasiswa”.

2 00400

Ha\zman Maha;‘swa Tekan Kontainer Status ~ Tampilan Ubah Status

Mahasiswa fﬁlr&n Mahasiswa
(from ® 7
\ /-
Actors] Inveie

i
i.f' ‘.‘ \ \

\ N

| Berhasil Mengubsh

| Status Kehadiran

\

Pilih Status Kehadiran
Mahasiswa

Sebelumnya :

\ ~\ Tampilkan Tampilan Tekan Tembol Ubah
i \ Ubah Status Kehadiran -
Diagram ‘\‘ \ Mahasiswa //
Robustness: fhoim ise Case) O \
Tampilkan Halaman O&/
Bakicisitncy Perbarui Status
\ Kehadiran Mahasiswa
A\ / S Gagal Mergubah
A Status Kehadiran
Mahssiswe ~—___
- Tampilkan Pesan
5 Kesalahan "Gagal
Data Mahasiswa Memperbarui Status
Kehadiran Mahasiswa™
- Memisahkan sebagian besar komponen menjadi use case baru (membuka halaman
Pembeda halaman TU awal dan membuka halaman mahasiswa).
Dengan Iterasi | -

Menghubungkan use case Membuka Halaman Mahasiswa dengan cara Invoke ke
Boundary Halaman Mahasiswa (untuk use case membuka halaman TU awal
dihubungkan dengan cara invoke di use case Membuka Halaman Mahasiswa).

Luaran
Tambahan :

(tidak ada)
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D.60 UC-303 Iterasi 003

Use Case

UC-303 TU Mengubah Status Kehadiran Mahasiswa ‘ Iterasi ‘ 003

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Pada Halaman Mahasiswa, TU menekan Kontainer Status Mahasiswa. Sistem memproses
perilaku TU dengan memuat status Kehadiran Mahasiswa yang ditampilkan di Tampilan
Ubah Status Kehadiran Mahasiswa.

Pada Tampilan Ubah Status Kehadiran Mahasiswa, TU bisa memilih status kehadiran
mahasiswa lalu menekan tombol ubah. Sistem akan memperbarui status kehadiran
mahasiswa setelah TU menekan tombol ubah lalu membawa TU kembali ke Halaman
Mahasiswa dengan data mahasiswa, terutama status kehadiran mahasiswa, yang telah
diperbarui.

Alternate Scenario :
. Gagal Mengubah Status Kehadiran Mahasiswa : tampilkan pesan kesalahan “Gagal
Memperbarui Status Kehardiran Mahasiswa” di Halaman Mahasiswa.

AO%O%%O

Tekan Kontainer Status Tamp\\an Ubah Status Tampilkan Tampilan
Halaman Mahasiswa e by
Mahasiswa

Berhasil Mengubsh
Status Kehadiran
Mahssiswa

Tambahan :

Diagram Pilih :v;atr:_ls Kehadiran Tekan Tombol Ubah
Robustness: et sy
{from Use Gsse) e Pesan ——Gagal Mengubah ]
Kes slabian "Gagal Status Kehsdiran— ™ Muat Status Kehadiran
Memperbarui Status Mahasisws i
Kehadiran Mahasiswa" Perbarui Status
f Kehadiran Mahasiswa Q
Tam;l::;r;‘l:ilr:man Muat Data Mahasiswa Data Mahasiswa
Pembeda
Dengan | - Memperbaiki Alternate Scenario.
Iterasi | - Memperbaiki hubungan antara Data Mahasiswa dengan menambahkan beberapa
Sebelumnya controller.
Luaran .
(tidak ada)
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D.61 UC-303 Iterasi 004

Use Case | UC-303 TU Mengubah Status Kehadiran Mahasiswa | Iterasi ‘ 004

Basic Scenario :

Setelah berhasil membuka ‘Halaman Mahasiswa’, TU menekan ‘Kontainer Status

Mabhasiswa’. Sistem merespon dengan cara memproses memuat status kehadiran mahasiswa

sebagai pilihan default pada ‘Dialog Ubah Status Kehadiran Mahasiswa’ yang ditampilkan.

Selanjutnya TU bisa memilih status kehadiran mahasiswa lalu menekan tombol ‘Ubah’ yang

akan menyebabkan sistem memperbarui status kehadiran mahasiswa lalu memuat ulang

Use Case | ‘Halaman Mahasiswa’ dengan data yang telah diperbarui.
Description
¢ | Alternate Scenario :

. Gagal mengubabh status kehadiran mahasiswa : sistem menampilkan snackbar ‘Gagal
Memperbarui Status Kehadiran Mahasiswa’ di ‘Halaman Mahasiswa’ yang juga berisi
tombol ‘Coba Lagi’ yang jika ditekan oleh pengguna akan menyebabkan system
mencoba memperbarui status kehadiran mahasiswa sekali lagi.

Tu Ha|aman N.ahas.swa Tekan Kontainer Status Dialog Ubah Status Tampilkan Dialog Ubah
Status Kehadiran
(from -r Mahasiswa
[
_.f
Muat Ulang Halaman Tekan Tombol Ubah
Membuka Halaman Mahasiswa Dengan ro o
A Data Yang Te.\ah Pilih :‘l::_l:srwh:mran
e ] Muat Status Kehadiran
. Beshasil Mengubah S akiaiisia: Solia
Diagram (from Use Caze) Status Ksna:mzn Pilihan Default
RoD . Msahasiswa
Sagal ME"“”““ Perbarui Status
’/a,‘f;v‘:;';i':f;s" Kehadiran Mahaslswa
Tampilkan Snackbar Mt
“Gagal Memperbarui
Status Kehadiran
"Gagal
Memperbarui Status Tekan Tombol "Coba
Kehadiran Mahasiswa" Lagi"
Tampilkan Halaman Muat Data Mshasiswa
Mahasiswa
Pembeda
Dengan | - Memperbaiki Alternate Scenario.
Iterasi | - Memperbaiki beberapa kata — kata yang ada sehingga lebih sesuai dengan android.
Sebelumnya | - Mengubah Entity ‘Data Mahasiswa’ menjadi Entity ‘Mahasiswa’.
Luaran
RAUI-006
Tambahan :
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D.62 UC-304 Iterasi 000

Tambahan :

Use Case | UC-304 TU Menghapus Data Mahasiswa ‘ Iterasi ‘ 000
Basic Scenario :
TU memilih akses TU, melakukan login, memasukkan NRP mahasiswa yang
bersangkutan, lalu memilih menu hapus mahasiswa.
Alternate Scenario :
Use Case . Salah Input Username / Password : aplikasi menampilkan pesan kesalahan.
Description: | o Salah Input NRP mahasiswa lain : tekan ikon ‘kembali’ / tombol ‘kembali’ di
gadget .
. Data mahasiswa tidak ada : -.
. Salah Hapus Data Mahasiswa : gunakan tombol batal yang ada di snackbar.
%40%646%0
Halaman Akses TU Melakukan Login ~ Memasukkan NRP Mem}u'a'sn':f."s'iv'l““
{From
Diagram Actors) Salah \r‘pu( Username / Password Salah Hapus Data Mahssiswa
Robustness: Salah Input NRF
OeQ é
Tampilkan Pesan Aplikasi Tekan lkon *Kembali®  Tekan Tombol Batal
Kesalahan Yang Ada Di Snackbar
Pembeda
Dengan Iterasi | (tidak ada)
Sebelumnya :
Luaran | 40 ada)
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D.63 UC-304 Iterasi 001

Use Case

UC-304 TU Menghapus Data Mahasiswa ‘ Iterasi | 001

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Setelah berhasil membuka ‘Halaman Mahasiswa’ yang ingin dihapus, TU lalu menekan
tombol ‘Hapus Mahasiswa’ yang ada di ‘Halaman Mahasiswa’ tersebut. Sistem
menampilkan ‘Dialog Konfirmasi Hapus Mahasiswa’ untuk memastikan bahwa pengguna
TU benar benar ingin menghapus data mahasiswa tersebut. TU menekan tombol ‘Hapus’
yang akan menyebabkan sistem merespon dengan melakukan beberapa hal, yaitu :
membuat duplikat data mahasiswa di cache, menghapus data mahasiswa, membawa
pengguna kembali ke ‘Halaman TU Awal’, dan menampilkan Snackbar ‘Data Mahasiswa
Dihapus’ di ‘Halaman TU Awal’.

Alternate Scenario :

. Salah Hapus Data : pada Snackbar ‘Data Mahasiswa Dihapus’ yang ditampilkan
setelah TU menghapus data mahasiswa, Ada tombol ‘Batalkan’ yang jika ditekan
akan menyimpan data cache menjadi data mahasiswa baru.

Salah Hspu;/—""o———____-;,G

Snackbar ‘Data
Mahasiswa Dihapus'

O—D

Bawa User Kembali Ke
Ha\aman TU Awal

i \'O Tekan TDthI
Halaman Mahasiswa
i
'
[
/
Invoke
] Dialog Konfirmasi
J Hapus Mahasiswa —_—
’

Tekan Tombol ‘Hapus

Aumm liahasiswa'

Halaman TU Awal

Tambahan :

Diagram
. T ikan S kba
Robustness: i Tekan Tombol *Hapus' T
\ Dihapus’
Membuka Halaman
—_—
Mok Tampilkan Dialog O
Konfirmasi Hapus
Mahasiswa Buat Duplikat Data Di Cache
(from Use Caza) Hapus Data Cache
Mahas‘s“'a\ é
A CIR—
Simpan Data Cache
Tampilkan Halaman — pjyat Dara Mahasiswa Wenlah Pty
Mahasicowa Mahasiswa Mahasiswa Baru
Pembeda o Lo
- Memperbaiki alur yang terjadi.
Dengan . .
Iterasi - Memperbaiki alternate scenario.
Sebelumnya : - Mengubah Entity ‘Data Mahasiswa’” menjadi Entity ‘Mahasiswa’.
Luaran

(tidak ada)
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D.64 UC-305 Iterasi 000

Tambahan

Use Case | UC-305 TU Menambah Kelas Mahasiswa ‘ Iterasi ‘ 000
Basic Scenario :
TU memilih akses TU, melakukan login, memasukkan NRP mahasiswa yang bersangkutan,
membuka menu daftar kelas, memilih menu tambah kelas, lalu memilih kelas yang akan
ditambahkan.
DelchS:i Ct?(f: Alternate Scenario :
P | e Salah Input Username / Password : aplikasi menampilkan pesan kesalahan.
. Salah Input NRP mahasiswa lain : tekan ikon ‘kembali’ / tombol ‘kembali’ di gadget.
. Data mahasiswa tidak ada : tambah mahasiswa.
. Data Kelas tidak ada : perbarui database.
% Halaman Akses TU Melakukan Login ~ Memasukkan HRP "‘"mh”“‘ ""9"“ Daka Memll‘hr;:: Tambah "ﬁ‘:r"“l;‘“':"‘:i:;":
Diagram -
Robustness ssten ‘"“““7”"‘*' Fasses Dl Mishasisws Tidst Ads Date K7 Tidak Ads
. Salsh Input NRP \
O—0 é O O
Tampilkan Pesan Aplikasi  Tekan lkon 'Kembali Tambah Mahasiswa Perbarui Database.
Kesalahan
Pembeda
Dengan
Iterasi | (tidak ada)
Sebelumny
a:
Luaran
(tidak ada)




D-60
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Description :

Use Case | UC-305 TU Menambah Kelas Mahasiswa ‘ Iterasi ‘ 001
Basic Scenario :
Setelah berhasil membuka Halaman Mahasiswa, TU membuka Tab ‘Daftar Kelas® dimana
sistem menampilkan kelas mana saja yang diambil oleh mahasiswa. TU selanjutnya
Use Case

menekan Floating Action Button dan membawa TU ke Halaman Tambah Kelas yang berisi
semua daftar kelas yang ada. Tu selanjutnya memilih kelas dan sistem akan memperbarui
daftar kelas yang diambil dan membawa TU kembali ke Tab ¢ Daftar Kelas’.

Alternate Scenario : (tidak ada)

1-0-—-00—-0—0

Halaman Mahasiswa  Buka Tab ‘Daftar Kelss' Tab ‘Daftar Kelas' ©°o" Fgﬁ:g‘n& AON  yalaman Tambah Kalas

. F
Diagram Pl \ /
Robustness: "

e alamar —_— Perbarui Daftar Kelas  pijin Kelas

‘Yang Diambil
Tampilkan Kelas Yang Q
. Utabet Olels Tampilkan Halaman
{from Uze Case) Mahasiswa Daftar Kelas e ey
Pembeda

Dengan Iterasi
Sebelumnya :

- Memperbaiki alur yang terjadi.
- Menghapus Alternate Scenario.

Luaran
Tambahan :

(tidak ada)
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D.66 UC-305 Iterasi 002

Description :

Use Case | UC-305 TU Menambah Kelas Mahasiswa | Iterasi 002
Basic Scenario :
Setelah berhasil membuka Halaman Mahasiswa, TU membuka Tab ‘Daftar Kelas” dimana
sistem menampilkan kelas mana saja yang diambil oleh mahasiswa. TU selanjutnya
Use Case | menckan Floating Action Button dan membawa TU ke Halaman Tambah Kelas yang

berisi semua daftar kelas yang ada. TU selanjutnya memilih kelas dan sistem akan
memperbarui daftar kelas yang diambil dan membawa TU kembali ke Tab © Daftar Kelas’.

Alternate Scenario : (tidak ada)

Ha\iman Mahasiswa  Buka Tab Daftar Kelas' Tab Daftar Kelas' =" ' foand Action HalamanTambah Kelas

%AO%OH@%CD

A

Tambahan :

firom ; /
Diagram e O
Robustness: i Feee
Tam'ylzfr:‘hﬁgc‘::h‘m"g g mdiae Perbarui Daftar Kelas Pilih Kelas.
Membuka Halaman Mahasiswa / ‘Yang Diambil
el O
from Use Case) Muat Daftar Kelas rar;:rir\‘::‘ Halaman
Pembeda . .
T e - Menambahkan Controller Muat Daftar Kelas diantara Entity Daftar Kelas dan
Sebgelumnya . Controller Tampilkan Halaman Tambah Kelas.
Luaran

(tidak ada)
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D.67 UC-305 Iterasi 003

Use Case

UC-305 TU Menambah Kelas Mahasiswa | Iterasi ‘ 003

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Setelah berhasil membuka ‘Halaman Mahasiswa’, TU membuka Tab ‘Daftar Kelas’
dimana sistem menampilkan kelas mana saja yang diambil oleh mahasiswa. TU selanjutnya
menekan ‘Floating Action Button’ dan membawa TU ke ‘Halaman Daftar Kelas’ yang
berisi semua daftar kelas yang ada. TU selanjutnya memilih kelas dan sistem akan
memperbarui daftar kelas yang diambil dan membawa TU kembali ke Tab © Daftar Kelas’.

Alternate Scenario :
. Opsional, TU mencari kelas menggunakan search box : Use Case TU - Cari Kelas.

%AO%OAO%O

Ha\aman Wahasiswa  Buka Tab'Dafar Kelas' Al iy Toan Flaatinn Actian Ha\aman DaﬂarKelas

Tambahan :

Tu Eluﬂnn
(from
Actors)
Diagram m« ”'”'m'
Robustness: / Tampilkan Kelas Yang Q oo ks
L Diambil Oleh —_—
Mahasiswa Daﬁamehs
Membuka Halaman Perbarui Daftar Kelas
Mahasiswa Yang Diambil
{from Use Case} Muat Daftar Kelas Tamg:;:::jl:;na" (from Use Case}
Pembeda . .
Dengan - Menambahkan alternate scenario opsional.
I tefasi - Mengubah Boundary ‘Halaman Tambah Kelas’ menjadi Boundary ‘Halaman Daftar
Kelas’.
Sebelumnya :
Luaran .
(tidak ada)
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Description :

Use Case | UC-305 TU Menambah Kelas Mahasiswa | Iterasi | 004
Basic Scenario :
Setelah berhasil membuka ‘Halaman Mahasiswa’, TU membuka Tab ‘Daftar Kelas’
dimana sistem menampilkan kelas mana saja yang diambil oleh mahasiswa. TU
selanjutnya menekan ‘Floating Action Button’ dan membawa TU ke ‘Halaman Daftar
Kelas’ yang berisi semua daftar kelas yang ada. TU selanjutnya memilih kelas dan sistem
akan memperbarui daftar kelas yang diambil dan membawa TU kembali ke Tab ¢ Daftar
Kelas’.

Use Case

Alternate Scenario :

. Opsional, TU Mencari Kelas pada Halaman Daftar Kelas : TU mengisi Field Cari
Kelas lalu menekan Ikon Cari Kelas. Sistem memproses perilaku user dengan cara
melakukan seleksi daftar kelas berdasarkan masukan yang diterima lalu memuat
hasil pencarian kelas di halaman Daftar Kelas.

%AO%OAO%@H@

Halzman Mahasiswa  BukaTab'Daftar Kelas' Tap ‘Dafiar Kelas' 1= 2" Fg’:t:’nﬂnﬂ Action

Asrm)
\nvus(e
/ Tampilkan Kelas Yang Q Pilih Kelas
L Diambil Oleh ——

Mahasiswa Dana, Kelas

Halaman Daftar Kelas

Opsianal

Diagram Membuica Halaman Perbarui Daftar Kelas
Robustness: Mahasiswa Yang Diambil O
(from Use Gase) Muat Daftar Kelas Tampilkan Halaman
Daftar Kelas
Se“i:;::‘:;:f‘as Muat Hasil Pemﬂﬂan Isi Field Cari Kelas
Masukkan Yang fel
Diterima O
Tekan lkon Cari Kelas
Pembeda . . .. .
Denean | - Menghapus use case TU — Cari Kelas karena fungsi search yang diajukan tidak
I tefasi membutuhkan cara yang rumit dan menambahkan beberapa elemen untuk
mendukung fungsi cari kelas.
Sebelumnya :
Luaran

Tambahan :

(tidak ada)
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D.69 UC-306 Iterasi 000

Description :

Use Case | UC-306 TU Memindah Kelas Mahasiswa ‘ Iterasi | 000
Basic Scenario :
TU memilih akses TU, melakukan login, memasukkan NRP mahasiswa yang bersangkutan,
membuka menu daftar kelas, memilih kelas yang akan dipindah.

Use Case Alternate Scenario :

. Salah Input Username / Password : aplikasi menampilkan pesan kesalahan.

. Salah Input NRP mahasiswa lain : tekan ikon ‘kembali’ / tombol ‘kembali’ di gadget .
. Data mahasiswa tidak ada : tambah mahasiswa.
. Data Kelas tidak ada : perbarui database.

o0 .0 .00

Halaman Akses TU  Mejakukan Login Memasukkan RP "”E‘“h““;e"l’:;" Lo ME;"kli:Eﬁfﬂ::ng
q rom
Diagram e ) Salsh \r'pu!U mame / Password Sslah \rput NRP —_ Kalss‘n:ls(:.dg
Robustness: Deta Mahasisus mm a
Oé—l Q
Tampilkan Pesan Aplikasi  Tekan lkon Kembal® Tembsh ahasiswa Perbarui Database
Kesalahan
Pembeda
Dengan .
san (tidak ada)
Iterasi
Sebelumnya :
Luaran .
tidak ada
Tambahan : ( )
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D.70 UC-306 Iterasi 001

T i Dialog Ubah Kelas

Alternate Scenario : (tidak ada)

Use Case | UC-306 TU Memindah Kelas Mahasiswa ‘ Iterasi | 001
Basic Scenario :
Setelah berhasil membuka ‘Halaman Mahasiswa’, TU membuka Tab ‘Daftar Kelas’
dimana sistem menampilkan kelas mana saja yang diambil oleh mahasiswa. TU
Use Case selanjutnya memilih mata kuliah mana yang akan diubah kelasnya. Sistem menampilkan

dan TU memilih kelas lalu menekan tombol ‘Ubah’. Sistem
selanjutnya merespon dengan cara memperbarui daftar kelas yang diambil, membawa TU
kembali ke Tab ‘Daftar Kelas” dan menampilkan Toast ‘Kelas Mahasiswa Dipindah’.

Halaman Mahasiswa

ffrom
Actors) Inv:ﬁs

%AO%OAQ%O%

Buka Tab Daftar Helas’ Tah "Daftar Kelas'  pilin Mata Kuliah Yang

Dialog Ubah Kelas

(tidak ada)

Tambahan :

Akan Diubah Ke\asnya
Diagram
. Membuka Hal Tampilkan Kelas Yang
L DA e Diagiil Ofen Tampnkan Dialog Usah
Mahasiswa
Tampilkan Toast ) Kelas
(from Uze Caze) Mahasiswa
Dipindahkan
< O
Daftar Kalas Perbarui Daftar Kelas Tekan Tombol ‘Ubah® Pilih Kelas
‘Yang Diambil
Pembeda o Lo
Dengan Tterasi | Memperbaiki alur yang terjadi.
S ebg elumnya : - Menghapus alternate scenario.
Luaran
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D.71 UC-306 Iterasi 002

Tambahan :

Use Case | UC-306 TU Memindah Kelas Mahasiswa | Iterasi ‘ 002
Basic Scenario :
Setelah berhasil membuka ‘Halaman Mahasiswa’, TU membuka Tab ‘Daftar Kelas’
dimana sistem menampilkan kelas mana saja yang diambil oleh mahasiswa. TU
selanjutnya memilih mata kuliah mana yang akan diubah kelasnya. Sistem menampilkan
‘Dialog Ubah Kelas’ dan TU memilih kelas lalu menekan tombol ‘Ubah’. Sistem
Use Case | Selanjutnya merespon dengan cara memperbarui daftar kelas yang diambil, membawa TU
Description : kembali ke Tab ‘Daftar Kelas” dan menampilkan Toast ‘Kelas Mahasiswa Dipindah’.
Alternate Scenario :
. Gagal Mengubah Kelas : sistem menampilkan Toast ‘Gagal Mengubah Kelas
Mahasiswa' di Tab 'Daftar Kelas.
2100000
Ha\amarr Mahasiswa Buka Tab ‘Daftar Kelas' Tab 'Daftar Kelas' pijih Mata Kulizh Yang Dialog Ubah Kelas
‘Akan Diubah Kelasnya
e O/
Diagram
Robustness: Mm;::::::"'::'a" Tamy‘::b:%i]:;a"g Tampilkan Toast ‘Gagal
Mahas\swa bl Mengubah Kelas
mengubsh Mahasiswa'  Tampilkan Dialog 'Ubah
{from Use Case) ets e
@O.\;—Qe
Daftar Kelas Perbarui Daftar Kelas Tekan Tombol "Ubah’ Pilih Kelas
Yang Diambil
Pembeda . .
.- Menghapus toast yang dimunculkan setelah memperbarui daftar kelas.
Dengan Iterasi .
- Menambahkan alternate scenario gagal mengubah kelas.
Sebelumnya :
Luaran

(tidak ada)
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D.72 UC-307 Iterasi 000

Use Case

UC-307 TU Menghapus Kelas Mahasiswa ‘ Iterasi | 000

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Setelah berhasil membuka Halaman Mahasiswa, TU membuka Tab ‘Daftar Kelas’
dimana sistem menampilkan kelas mana saja yang diambil oleh mahasiswa. TU
selanjutnya memilih mata kelas mana yang akan dihapus dan menekan tombol hapus pada
baris kelas tersebut. Sistem menampilkan Dialog Konfirmasi Hapus Kelas untuk
memastikan bahwa pengguna TU benar benar ingin menghapus kelas mahasiswa tersebut.
TU menekan tombol ‘Hapus’ yang akan menyebabkan sistem merespon dengan
melakukan beberapa hal, yaitu : membuat duplikat data kelas mahasiswa di cache,
menghapus kelas mahasiswa, memperbarui datar kelas yang diambil, dan menampilkan
Snackbar ‘Data Mahasiswa Dihapus’ di halaman TU Awal.

Alternate Scenario :

. Salah Hapus Data : pada Snackbar ‘Kelas Mahasiswa Dihapus’ yang ditampilkan
setelah TU menghapus data mahasiswa, Ada tombol ‘Batalkan’ yang jika ditekan
akan memasukkan data kelas mahasiswa yang disimpan di cache kembali ke daftar
kelas.

. 1D C)%%@
Hapus Data

i Snackbar ‘Kelas ek Touniol Masukan Data Cache
Mahasiswa Dikapus' “Batalkan’ Kembali Ke Daftar

Kelas
. ﬂ@e
o HilamnMahaslswa Buka Tab ‘Dattar Kelas' Tampllkan Dialog
Actors) Konfirmasi Hapus
Kelas

Tambahan :

Diagram Tab Datar glas Ke:‘ﬁ:;;.’.!“ka" TepkaTS'a"rf?k:T:: = D'EH‘ZE “K:'f“
Robustness: AL @ B
%@%
(from Use Gass) Tampilkan Snackbar Tekan Tombol Hapug o
Dihapus®
O Hapus Kelas
Perbarui Daftar Kelas Mahasiswa
Yang Diambil j
Tampilkan Kelas Yang
Lo Daftar Kelas
Pembeda
Dengan Iterasi | (tidak ada)
Sebelumnya :
Luaran
RAUI-007
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Description :

Use Case | UC-308 TU Menambah Mahasiswa | Iterasi ‘ 000
Basic Scenario :
TU memilih akses TU, melakukan login, memilih menu tambah mahasiswa, lalu
memasukkan data mahasiswa yang bersangkutan.

Use Case

Alternate Scenario :
. Salah Input Username / Password : aplikasi menampilkan pesan kesalahan.

Memilih Menu Tambah  Memasukkan Data

10000

Tambahan :

Halaman AksesTU  Welakukan Login s {hen 72 b
Diagram el it i roners
Robustness:
O @
St P P
Kesalahan
Pembeda
Dengan Iterasi | (tidak ada)
Sebelumnya :
Luaran | 001 ada
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Use Case

UC-308 TU Menambah Mahasiswa ‘ Iterasi | 001

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Setelah berhasil membuka Halaman TU Awal, TU menekan tombol ‘Tambah Baru’.
Sistem selanjutnya menampilkan Halaman Tambah Mahasiswa dimana TU bisa mengisi
NRP + Nama Mahasiswa yang ingin ditambahkan dan menekan tombol ‘Tambah
Mahasiswa’. Sistem akan memproses perilaku pengguna dengan cara membuat data
mahasiswa baru berdasarkan data yang sebelumnya dimasukkan oleh pengguna TU.
Setelah itu, system akan membawa TU kembali ke Halaman Tambah Mahasiswa dan
menampilkan Toast ‘Data Mahasiswa Ditambahkan’.

Alternate Scenario :

. Skenario Opsional : TU memasukkan mahasiswa yang akan ditambahkan ke dalam
kelas dengan cara menekan tombol ‘Tambah Kelas’. Sistem akan menampilkan
Halaman Tambah Kelas yang berisi Daftar Kelas dimana TU bisa memilih kelas
untuk Mahasiswa yang bersangkutan. Selanjutnya TU dibawa kembali ke Halaman
Tambah Mahasiswa yang daftar kelasnya telah diperbarui.

. Sistem Gagal Membuat Data Mahasiswa Baru : tampilkan snackbar “Gagal
Menambahkan Mahasiswa” di Halaman Mahasiswa yang juga berisi tombol “Coba
Lagi” yang jika ditekan oleh pengguna akan menyebabkan sistem mencoba
membuat data mahasiswa baru sekali lagi.

. Mahasiswa Ditambahkan Ke Dalam Kelas : Jika pada saat menekan tombol
‘Tambah Mahasiswa’ daftar kelas yang di ambil ada isinya (yang kemungkinan
besar terjadi karena user melakukan Skenario Opsional), maka untuk setiap kelas
yang ada di dalam daftar kelas, sistem akan menambahkan mahasiswa ke dalam
daftar mahasiswa berdasar kelas yang dipilih..

O

Tampilkan Halaman
Mahasiswa

Isi HRP + Hama

Stensrio >,

Tekan Tombol Tambah Halaman Tambah Fekean n’mm" ‘ﬁmhah
Bary' /Mihas\swﬂ

Halaman U Awal

mo-sf

Tambahan :

Diagram . A
Robustness: i Tokan Tombol Tambah Yang Diambil
/ g
Niahsiinta Tampilkan Toast Data
Oramantan ke et
Dalar Kalas Ditamahlean’
v e D
Tambankan ——— it ot —%‘
M;:;;‘f;’:ﬁ::‘:ﬁ:‘“ o Mahasisws Baru Tamvlw\:ﬂan _.m‘;:::ir
OotarMahasisws  Berissaelns Yong  BustDae b g e e
Pembeda s Lo I
Dengan Iterasi | Memperbaiki alur yang terjadi sejak TU membuka halaman awal aplikasi.
S - Memperbaiki dan menambahkan Alternate Scenario.
Sebelumnya :
Luaran

RAUI-008
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D.75 UC-308 Iterasi 002

Use Case

UC-308 TU Menambah Mahasiswa | Iterasi ‘ 002

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Setelah berhasil membuka Halaman TU Awal, TU menekan tombol ‘Tambah Baru’.
Sistem selanjutnya menampilkan Halaman Tambah Mahasiswa dimana TU bisa mengisi
NRP + Nama Mahasiswa yang ingin ditambahkan dan menekan tombol ‘Tambah
Mabhasiswa’. Sistem akan memproses perilaku pengguna dengan cara membuat data
mahasiswa baru berdasarkan data yang sebelumnya dimasukkan oleh pengguna TU.
Setelah itu, system akan membawa TU kembali ke Halaman Tambah Mahasiswa dan
menampilkan Toast ‘Data Mahasiswa Ditambahkan’.

Alternate Scenario :

. Skenario Opsional : TU memasukkan mahasiswa yang akan ditambahkan ke dalam
kelas dengan cara menekan tombol ‘Tambah Kelas’. Sistem akan menampilkan
Halaman Tambah Kelas yang berisi Daftar Kelas dimana TU bisa memilih kelas
untuk Mahasiswa yang bersangkutan. Selanjutnya TU dibawa kembali ke Halaman
Tambah Mahasiswa yang daftar kelasnya telah diperbarui.

. Sistem Gagal Membuat Data Mahasiswa Baru : tampilkan snackbar “Gagal
Memperbarui Status Kehardiran Mahasiswa” di Halaman Mahasiswa yang juga
berisi tombol “Coba Lagi” yang jika ditekan oleh pengguna akan menyebabkan
sistem mencoba membuat data mahasiswa baru sekali lagi.

. Mahasiswa Ditambahkan Ke Dalam Kelas : Jika pada saat menekan tombol
‘Tambah Mahasiswa’ daftar kelas yang di ambil ada isinya (yang kemungkinan
besar terjadi karena user melakukan Skenario Opsional), maka untuk setiap kelas
yang ada di dalam daftar kelas, sistem akan menambahkan mahasiswa ke dalam
daftar mahasiswa berdasar kelas yang dipilih.

%%Q%OH@—%

Tekan Tmnhnl Tambah  Halaman Tambah Skensric 1AENE Namsy
Ha\aman U Awal
ahaslswa Opsicnal
from $
Actors] \nu:)lE
Tampilkan Halaman Tekan Tumhu\  Tambah
Mahasiswa Tampilksn Halaman

Dengan Iterasi
Sebelumnya :

i Tambah Kelas
Diagram Tampilican Toast Data
Robust . Membuka Halaman i
obustness: TU Avsal D‘hmmm@n
Tekan Tnmbnl Tambah
from Use Case)  yghasisws _Manasiswa' Perharul Daftar Kelas
‘Yang Diambil
O gu‘swb;ﬂ:an = Dm i Ha\aman Tambah Kelas
£-Dslam Kales
T Sistem Gagal
Tt T Membuat Data ;
Mahasiswa Ke Dalam MahasisvaBas ki
Daftar Mahasiswa Buat Data Mahasiswa 'G:E:\I Maer:,a,:,zhmrn
Bemas%r‘::\has Yang  pafar Mahasiswa Baru Mahasismar Filih Kelas
Pembeda

- Menambahkan Entity Daftar Kelas dan menghubungkannya ke Boundary
Halaman. Tambah Kelas Melalui Controller Tampilkan Halaman Tambah Kelas.

Luaran
Tambahan :

(tidak ada)
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D.76 UC-308 Iterasi 003

Use Case

UC-308 TU Menambah Mahasiswa ‘ Iterasi | 003

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Setelah berhasil membuka ‘Halaman TU Awal’, TU menekan tombol ‘Tambah Baru’.
Sistem selanjutnya menampilkan ‘Halaman Tambah Mahasiswa’ dimana TU bisa mengisi
NRP + Nama Mahasiswa yang ingin ditambahkan dan menekan tombol ‘Tambah
Mahasiswa’. Sistem akan memproses perilaku pengguna dengan cara membuat data
mahasiswa baru berdasarkan data yang sebelumnya dimasukkan oleh pengguna TU.
Setelah itu, sistem akan membawa TU kembali ke ‘Halaman Tambah Mahasiswa’ dan
menampilkan Toast ‘Data Mahasiswa Ditambahkan’.

Alternate Scenario :

. Skenario Opsional, menambah daftar kelas untuk mahasiswa yang bersangkutan :
TU memasukkan mahasiswa yang akan ditambahkan ke dalam kelas dengan cara
menekan tombol ‘Tambah Kelas’. Sistem akan menampilkan ‘Halaman Tambah
Kelas’ yang berisi Daftar Kelas dimana TU bisa memilih kelas untuk Mahasiswa
yang bersangkutan. Selanjutnya TU dibawa kembali ke ‘Halaman Tambah
Mahasiswa’ yang daftar kelasnya telah diperbarui.

. Sistem gagal membuat data mahasiswa baru : tampilkan snackbar “Gagal
Memperbarui Status Kehardiran Mahasiswa™ di Halaman Mahasiswa yang juga
berisi tombol “Coba Lagi” yang jika ditekan oleh pengguna akan menyebabkan
sistem mencoba membuat data mahasiswa baru sekali lagi.

. Mahasiswa ditambahkan ke dalam kelas : Jika pada saat menekan tombol ‘Tambah
Mabhasiswa’ daftar kelas yang di ambil ada isinya (yang kemungkinan besar terjadi
karena user melakukan Skenario Opsional), maka untuk setiap kelas yang ada di
dalam daftar kelas, sistem akan menambahkan mahasiswa ke dalam daftar
mahasiswa berdasar kelas yang dipilih.

. Opsional, TU mencari kelas menggunakan search box : Use Case TU - Cari Kelas.

Dengan Iterasi
Sebelumnya :

Diagram
Robustness:
- Menambahkan alternate scenario opsional.
Pembeda | - Menambahkan Snackbar ‘Gagal Menambahkan Mahasiswa’ dan beberapa elemen

lainnya untuk mendukung alternate scenario ‘Gagal Membuat Data Mahasiswa
baru’.
- Mengubah Entity ‘Data Mahasiswa’ menjadi Entity ‘Mahasiswa’.

Luaran
Tambahan :

(tidak ada)
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D.77 UC-308 Iterasi 004

Use Case

UC-308 TU Menambah Mahasiswa | Iterasi ‘ 004

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Setelah berhasil membuka ‘Halaman TU Awal’, TU menekan tombol ‘Tambah Baru’.
Sistem selanjutnya menampilkan ‘Halaman Tambah Mahasiswa’ dimana TU bisa mengisi
NRP + Nama Mahasiswa yang ingin ditambahkan dan menekan tombol ‘Tambah
Mahasiswa’. Sistem akan memproses perilaku pengguna dengan cara membuat data
mahasiswa baru berdasarkan data yang sebelumnya dimasukkan oleh pengguna TU.
Setelah itu, sistem akan membawa TU kembali ke ‘Halaman Tambah Mahasiswa’ dan
menampilkan Toast ‘Data Mahasiswa Ditambahkan’.

Alternate Scenario :

. Skenario Opsional, menambah daftar kelas untuk mahasiswa yang bersangkutan :
TU memasukkan mahasiswa yang akan ditambahkan ke dalam kelas dengan cara
menekan tombol ‘Tambah Kelas’. Sistem akan menampilkan ‘Halaman Tambah
Kelas’ yang berisi Daftar Kelas dimana TU bisa memilih kelas untuk Mahasiswa
yang bersangkutan. Selanjutnya TU dibawa kembali ke ‘Halaman Tambah
Mahasiswa’ yang daftar kelasnya telah diperbarui.

. Sistem gagal membuat data mahasiswa baru : tampilkan snackbar “Gagal
Memperbarui Status Kehardiran Mahasiswa” di Halaman Mahasiswa yang juga
berisi tombol “Coba Lagi” yang jika ditekan oleh pengguna akan menyebabkan
sistem mencoba membuat data mahasiswa baru sekali lagi.

. Mahasiswa ditambahkan ke dalam kelas : Jika pada saat menekan tombol ‘Tambah
Mahasiswa’ daftar kelas yang di ambil ada isinya (yang kemungkinan besar terjadi
karena user melakukan Skenario Opsional), maka untuk setiap kelas yang ada di
dalam daftar kelas, sistem akan menambahkan mahasiswa ke dalam daftar
mahasiswa berdasar kelas yang dipilih.

. Opsional, TU Mencari Kelas pada Halaman Daftar Kelas : TU mengisi Field Cari
Kelas lalu menekan Ikon Cari Kelas. Sistem memproses perilaku user dengan cara
melakukan seleksi daftar kelas berdasarkan masukan yang diterima lalu memuat
hasil pencarian kelas di halaman Daftar Kelas.

Tambahan :

Diagram
Robustness:
Pembeda | - Menghapus use case TU — Cari Kelas karena fungsi search yang diajukan tidak
Dengan Iterasi membutuhkan cara yang rumit dan menambahkan beberapa elemen untuk
Sebelumnya : mendukung fungsi cari kelas.
Luaran

(tidak ada)
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D.78 UC-308 Iterasi 005

Use Case

UC-308 TU Menambah Mahasiswa | Iterasi | 005

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Setelah berhasil membuka ‘Halaman TU Awal’, TU menekan Icon Navigation Drawer.
Sistem selanjutnya menampilkan Navigation Drawer TU. TU memilih menu 'Tambah
Mahasiswa', sistem menampilkan ‘Halaman Tambah Mahasiswa’ dimana TU bisa mengisi
NRP + Nama Mahasiswa yang ingin ditambahkan dan menekan tombol ‘Tambah
Mahasiswa’. Sistem akan memproses perilaku pengguna dengan cara membuat data
mahasiswa baru berdasarkan data yang sebelumnya dimasukkan oleh pengguna TU.
Setelah itu, sistem akan membawa TU kembali ke ‘Halaman Tambah Mahasiswa’ dan
menampilkan Toast ‘Data Mahasiswa Ditambahkan’.

Alternate Scenario :

. Skenario Opsional, menambah daftar kelas untuk mahasiswa yang bersangkutan :
TU memasukkan mahasiswa yang akan ditambahkan ke dalam kelas dengan cara
menekan tombol ‘Tambah Kelas’. Sistem akan menampilkan ‘Halaman Tambah
Kelas’ yang berisi Daftar Kelas dimana TU bisa memilih kelas untuk Mahasiswa
yang bersangkutan. Selanjutnya TU dibawa kembali ke ‘Halaman Tambah
Mahasiswa’ yang daftar kelasnya telah diperbarui.

. Sistem gagal membuat data mahasiswa baru : tampilkan snackbar “Gagal
Menambahkan Mahasiswa” di Halaman Mahasiswa yang juga berisi tombol “Coba
Lagi” yang jika ditekan oleh pengguna akan menyebabkan sistem mencoba
membuat data mahasiswa baru sekali lagi.

. Mahasiswa ditambahkan ke dalam kelas : Jika pada saat menekan tombol ‘Tambah
Mahasiswa’ daftar kelas yang di ambil ada isinya (yang kemungkinan besar terjadi
karena user melakukan Skenario Opsional), maka untuk setiap kelas yang ada di
dalam daftar kelas, sistem akan menambahkan mahasiswa ke dalam daftar
mahasiswa berdasar kelas yang dipilih.

. Opsional, TU Mencari Kelas pada Halaman Daftar Kelas : TU mengisi Field Cari
Kelas lalu menekan Ikon Cari Kelas. Sistem memproses perilaku user dengan cara
melakukan seleksi daftar kelas berdasarkan masukan yang diterima lalu memuat
hasil pencarian kelas di halaman Daftar Kelas.

Diagram
Robustness:

Pembeda
Dengan Iterasi
Sebelumnya :

- Perbaikan alur karena adanya revisi prototipe user interface.

Luaran
Tambahan :

Dokumen HFP 2.1
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D.79 UC-309 Iterasi 000

UC-309 TU Menambah Kelas Mata Kuliah

Tambahan :

Use Case Iterasi 000
Baru
Basic Scenario :
Setelah berhasil membuka ‘Halaman TU Awal’, TU menekan tombol ‘Daftar Kelas’.
Sistem merespon dengan cara memuat daftar kelas untuk ‘Halaman daftar Kelas’ dan
menampilkan ‘Halaman Daftar Kelas” untuk TU. TU menekan ‘Ikon Tambah Baru / +
yang menyebabkan sistem menampilkan ‘Halaman Tambah Kelas Mata Kuliah’. TU
Use Case | selanjutnya mengisi informasi kelas mata kuliah dan menekan tombol ‘Tambah Kelas’
Description : | yang akan menyebabkan sistem merespon dengan melakukan beberapa hal, yaitu :
membuat data kelas baru di database, menampilkan Toast ‘Kelas Mata Kuliah
Ditambahkan’ di ‘Halaman Daftar Kelas’ dan membawa TU kembali ke ‘Halaman Daftar
Kelas’.
Alternate Scenario : (tidak ada)
-0 %Qﬂ —O—0)
L) Halaman TU Awal TekanTmmhnl Daftar Hzlaman Daftar Kelas Takan\knnramhah Halaman Tambah Kelas
lata Kuliah
ffrom ( |
Actors) i’
Diagram ! Kuliah
Robustness: / Mm = Tamw:: ftaman EQL’E}::T:THQ
-~
Ditambahkan' Kelas®
|imn| Use Cazs) Daftar Kelas O
Keias Bust Dsta Kelas Baru
Pembeda
Dengan Iterasi | (tidak ada)
Sebelumnya :
Luaran ¢ s 1009
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D.80 UC-309 Iterasi 001

Use Case

UC-309 TU Menambah Kelas Mata Kuliah

Baru Iterasi 001

Use Case
Description :

Basic Scenario :

Setelah berhasil membuka ‘Halaman TU Awal’, TU menekan Icon Navigation Drawer.
Sistem selanjutnya menampilkan Navigation Drawer TU. TU memilih menu 'Cari
Berdasarkan Kelas'. sistem memuat daftar kelas dan menampilkannya pada ‘Halaman
Daftar Kelas’ serta membawa TU ke ‘Halaman Daftar Kelas’. TU menekan ‘Tkon Tambah
Baru /+’ yang menyebabkan sistem menampilkan ‘Halaman Tambah Kelas Mata Kuliah’.
TU selanjutnya mengisi informasi kelas mata kuliah dan menekan tombol ‘Tambah Kelas’
yang akan menyebabkan sistem merespon dengan melakukan beberapa hal, yaitu :
membuat data kelas baru di database, menampilkan Toast ‘Kelas Mata Kuliah
Ditambahkan’ di ‘Halaman Daftar Kelas” dan membawa TU kembali ke ‘Halaman Daftar
Kelas’.

Alternate Scenario :

. Sistem gagal membuat data mahasiswa baru : tampilkan snackbar “Gagal
Menambahkan Kelas” di Halaman Mahasiswa yang juga berisi tombol “Coba Lagi”
yang jika ditekan oleh pengguna akan menyebabkan sistem mencoba membuat data
kelas mata kuliah baru sekali lagi.

2-0—0—0—>0_ O

memilih menu ‘Cari  Tampilkan Halaman
Tambah Kelas Mata

Halaman TU Awal Tl et sgaRon Nawigation Drawer TU Berdasarkan Kelas'
- /
Actors) !
4 )
:

11 Jamputen Kool

Tambahan :

Diagram ¥ Halsman Daftar Kelas ek P Tt =
Robustness: ! @ ) }‘ﬁm Kotz
Tampilkan Toast Kelas ’
Gy sy s i O o
TV Awat Wi e o Keles iata
sl wnan
Tt ok Jampilkan Snacksar
{fom Use Gose) Datar eias S el > aias
-
Datar s = e ko Tombol Tambon
Pembeda
Dengan Iterasi | - Perbaikan alur karena adanya revisi prototipe user interface.
Sebelumnya :
Luaran

Dokumen HFP 2.1
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D.81 UC-310 Iterasi 000

UC-310 TU Memilih Lokasi Template

Description :

Use Case . Iterasi 000
Presensi
Basic Scenario :
Setelah berhasil membuka ‘Halaman TU Awal’, TU Menekan ‘Ikon Gerigi’ yang ada di
ujung kiri atas tampilan. Sistem menampilkan ‘Halaman Pengaturan’ dimana TU menekan
Use Case | tombol ‘Pilih Folder Lain’ yang menamnpilkan ‘Tampilan File Chooser’ dimana TU bisa

memilih folder dan menekan ‘OK’. Sistem selanjutnya memperbarui informasi letak
template absensi dan membawa TU kembali ke ‘Halaman Pengaturan’.

Alternate Scenario : (tidak ada)

%AO%OAQ% —0)

Halaman TU Awal - Tekan tkon Geng| Halaman Pengaturan Tekarn ;omr:m Pilih  Tampilan File Chooser

Tambahan :

Diagram o ‘, pwm
Robustness:
Wembuka Halaman '”“iﬁ!.i‘?.l‘:“" '“"‘E'L“‘elli’:;’!“’”
T Aval
ELE
Letak Templats Tekan 0K
(rom Use Case) pedhens
Pembeda
Dengan Iterasi | (tidak ada)
Sebelumnya :
Luaran
RAUI-010
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D.82 UC-310 Iterasi 001

UC-310 TU Memilih Lokasi Template

Description :

Use Case . Iterasi 001
Presensi
Basic Scenario :
Setelah berhasil membuka ‘Halaman TU Awal’, TU menekan Icon Navigation Drawer.
Sistem selanjutnya menampilkan Navigation Drawer TU. TU memilih menu ‘Pengaturan’.
Use Case Sistem menampilkan ‘Halaman Pengaturan’ dimana TU menekan tombol ‘Pilih Folder

Lain’ yang menamnpilkan ‘Tampilan File Chooser’ dimana TU bisa memilih folder dan
menekan ‘OK’. Sistem selanjutnya memperbarui informasi letak template absensi dan

membawa TU kembali ke ‘Halaman Pengaturan’.

Alternate Scenario : (tidak ada)

2 0-0 0 O

Halamen T Awal - Tokan leon Havigaton  rmpiican alaman  Tekan Tomb il Tampilkan Tampilan
Pengaturan Foider Lain
Invoke

Acxmy

Tambahan :

/
Diagram Ki% O
Robustness: - memiti mems
Maigater Dewear T "Pengaturan® Halaman Pengaturan
(from Use Case} /
Fiin
T i Lotk T Tekan 0K Tampian Fila Chooser
e

Pembeda

Dengan Iterasi | - Perbaikan alur karena adanya revisi prototipe user interface.
Sebelumnya :
Luaran

Dokumen HFP 2.1
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D.83 DUC-301 Iterasi 000

Description :

Use Case | DUC-301 TU Menari Kelas | Tterasi \ 000
Basic Scenario :
Pada ‘Halaman Daftar Kelas’, TU mengisi field cari kelas lalu menekan ‘Ikon Cari
Use Case | Kelas’. Sistem menyeleksi daftar kelas berdasarkan masukan yang diterima lalu memuat

hasil pencarian kelas pada ‘Halaman Daftar Kelas’.

Alternate Scenario : (tidak ada)

Diagram
Robustness:

i Field Cari Kelas  Tekan lkon Cari Kelas - Seleksi Daftar Kelas
Berdasarkan
(trom Masukkan Yang

Halaman Dafag Kelas
O Daftar Kelas

Muat Hasil Pencarian

Actars) Diterima

Hasil Pencarian Kelas

Pembeda
Dengan Iterasi
Sebelumnya :

(tidak ada)

Luaran
Tambahan :

(tidak ada)

D.84 DUC-301 Iterasi 001

Description :

Use Case | DUC-301 TU Mencari Kelas | Iterasi | 001
Basic Scenario :
Pada ‘Halaman Daftar Kelas’, TU mengisi field cari kelas lalu menekan ‘Ikon Cari
Use Case | Kelas’. Sistem menyeleksi daftar kelas berdasarkan masukan yang diterima lalu memuat

hasil pencarian kelas pada ‘Halaman Daftar Kelas’.

Alternate Scenario : (tidak ada)

Tambahan :

10— —-0—=0
Diagram Halaman Daftar Kelas  Isi Field Cari Kelas  Tekan ‘W"Ci’%\m::frlj\alas
Robustness: i \ @ Hasukkan Vang
0O
Pembeda
Dengan Iterasi | - Menghapus Entity Hasil Pencarian Kelas.
Sebelumnya :
Luaran

(tidak ada)
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D.85 DUC-301 Iterasi 002

Use Case

DUC-301 TU Mencari Kelas | Iterasi

002

Use Case
Description :

Basic Scenario : (tidak ada)

Alternate Scenario : (tidak ada)

Diagram .
Robustness: (tidak ada)
Pembeda Dengan | - Use Case dihapus dan digabungkan secara langsung dengan Use Case yang
Iterasi meng-extend Use Case ini. Pertimbangannya karena penggunaan fitur search
Sebelumnya : sederhana sehingga tidak perlu dipecah menjadi Use Case baru.
Luaran .
Tambahan : (tidak ada)

D.86 DUC-302 Iterasi 000

Description :

Use Case | DUC-301 TU Mencari Mahasiswa ‘ Iterasi | 000
Basic Scenario :
Pada ‘Halaman Daftar Mahasiswa’, TU mengisi ‘Field Cari Mahasiswa’ lalu menekan
Use Case | ‘lkon Cari Mahasiswa’. Sistem menyeleksi daftar mahasiswa berdasarkan masukan yang

diterima lalu memuat hasil pencarian mahasiswa pada ‘Halaman Daftar Mahasiswa’.

Alternate Scenario : (tidak ada)

1—0-0—0—0

Tambahan :

Halaman Daftar Isi Fle\ﬁcar\ Tekan \knn Cari Seleksi Daftar
Dlagram (from Berdasarkan Masukan
Robustness: S “"9 Dkeiias
O«—0 Q
Muat Hasil Pencarian Hasil Pencarian
Pembeda
Dengan Iterasi | (tidak ada)
Sebelumnya :
Luaran .
(tidak ada)
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D.87 DUC-302 Iterasi 001

Description :

Use Case | DUC-301 TU Mencari Mahasiswa | Iterasi | 001
Basic Scenario :
Pada ‘Halaman Daftar Mahasiswa’, TU mengisi ‘Field Cari Mahasiswa’ lalu menekan
Use Case ‘Ikon Cari Mahasiswa’. Sistem menyeleksi daftar mahasiswa berdasarkan masukan

yang diterima lalu memuat hasil pencarian mahasiswa pada ‘Halaman Daftar
Mabhasiswa’.

Alternate Scenario : (tidak ada)

1—10—-0—-0—0

Halaman Daftar  Isi Field Cari Tekan lkon Cari Seleksi Daftar

Diagram -
Robustness: e \ ““"’;’;:’“S‘.LT;Z“““"
O-—a
Muat Hasil Pencarian
Mahasiswa Daftar Mahasiswa
Pembeda
Dengan Iterasi | - Menghapus Entity Hasil Pencarian Mahasiswa.
Sebelumnya :
Luaran .
Tambahan : (tidak ada)
D.88 DUC-302 Iterasi 002
Use Case | DUC-302 TU Mencari Mahasiswa ‘ Iterasi ‘ 002
Use Case Basic Scenario : (tidak ada)

Description :

Alternate Scenario : (tidak ada)

Tambahan :

Diagram .
Robustiess: (tidak ada)
Pembeda Dengan | - Use Case dihapus dan digabungkan secara langsung dengan Use Case yang
Iterasi meng-extend Use Case ini. Pertimbangannya karena penggunaan fitur search
Sebelumnya : sederhana sehingga tidak perlu dipecah menjadi Use Case baru.
Luaran

(tidak ada)
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D.89 RAUI-001
Rough Draft Ul, perbaikan navigation drawer untuk mahasiswa.
Ditambahkan pilihan menu informasi mahasiswa.

B .l s30PM W .l o es0pM
€ Mahasiswa G = Rincian Absensi Q

A - .
E Informasi Mahasiswa ;
Jm
h . . .
E Rincian Absensi Fartamian -

29 Maret 20

8% Daftar Mahasiswa
Pertemuan - 8
2 ret 2016

Alpha

Kelas

Pertemuan - 7
15 Maret 2016

Praktikum

Pertemuan - 6
08 Marat 2016

Pertemuan - 5
01 Maret 2016

Kelas
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D.90 RAUI-002
Rough Draft Ul, perbaikan navigation drawer untuk dosen.
Ditambahkan pilihan menu daftar mahasiswa.

W .4l o B30PM B . s30FM
€ Matkul Y - Kelas A = Ganti Kelas Q

. Mata Kuliah J - K. A
E Daftar Mahasiswa Howcyybupm gl 3_.EI°$

s &
E Informasi Kelas Mata Kuliah M - Kelos B

09.3(
~ Dosen M

s GantiKelas
Mata Kulich Y - Kelas A

Kamis, 12.45 - 15.15
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D.91 RAUI-003
Rough Draft Ul, perbaikan tampilan ubah status mahasiswa

untuk dosen. Ditambahkan tombol batal sehingga dosen punya
pilihan untuk membatalkan mengubah status mahasiswa. Selain
itu juga dilakukan sedikit penyesuaian warna.

Mahasiswa G - 5215 100 333

® Hadir

QO Sakit
O lzin
O Alpha

=8 [
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D.92 RAUI-004

Rough Draft Ul, perbaikan tampilan ubah kelas mahasiswa
untuk TU. Ditambahkan tombol batal sehingga TU punya
pilihan untuk membatalkan mengubah kelas mahasiswa. Selain
itu juga dilakukan sedikit penyesuaian warna.

B .l esoPM

® Mata Kuliah Y - Kelas A
O Mata Kuliah Y - Kelas B
O Mata Kuliah Y - Kelas C
O Mata Kuliah ¥ - Kelas D

ZH [
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D.93 RAUI-005

Rough Draft Ul, ditambahkan icon + pada halaman ganti kelas
dosen dan ditambahkan Ul baru bernama halaman daftar kelas
yang menampilkan daftar semua kelas yang ada di database.

W .l s30PM MW .l o s30PM

€ GantiKelas == Q € Daftar Kelas Q @

Mata Kulih J - Kelas A : ata Kulich D - Kelas C
Senin, 07.00 - 09.30 0, 07.00 - 092

Mata Kuliah M - Kelas B Mata Kuliah J - Kelas A

Dosen M Dosen M

Mata Kuliah Y - Kelas A Mata Kuliah M - Kelas B
Kamis, 12 45 - 1515 Selosa, 07.0C 0930

1
en M

Mata Kuliah Y -

Kelas A

2.45 - 15.%

Mata Kuliah Z - Kelas A

Mata Kuliah Z - Kelas A
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D.94 RAUI-006

Rough Draft Ul, ditambahkan snackbar pada halaman
mahasiswa ketika system gagal memperbarui status kehadiran
mahasiswa

B .l ssoem
€ 5215100 333

Informasi
Mahasiswa

Mahasiswa G
6215 100 333

Matkul Y - A
TC - 101
| Dosen M

Status : Alpha

whan untuk mengubah stotus kebodeon Moho e

Gagal memperbarui status
kehadiran mahasiswa

Coba Lagi
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D.95 RAUI-007

Rough Draft Ul, ditambahkan ikon / tombol hapus pada setiap
kelas yang ada di daftar kelas. Ada dialog yang muncul sebagai
konfirmasi ketika pengguna menekan ikon / tombol hapus. Ada
Snackbar pada tab daftar kelas ketika sistem menghapus kelas
mahasiswa

W .l s30PM
& 5215100 333

Daftar
Kelas

Hapus Kelas

Hapus kelas berikut?

Mata Kuliah Y - Kelas A

Mata Kuligh Y - Kelas A

45-1515

Kelas mahasiswa dihapus
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D.96 RAUI-008

Rough Draft Ul, ditambahkan snackbar pada halaman tambah
mahasiswa ketika sistem gagal menambahkan data mahasiswa
baru. Penambahan kontainer ‘kelas yang diambil’ dan tombol
‘tambah kelas’ seperti yang bisa dilihat pada tampilan pertama.

Ketika pengguna menekan tambah kelas, maka pengguna akan
dibawa ke tampilan keempat, dan setelah pengguna memilih
kelas, maka tampilan halaman tambah mahasiswa akan
diperbarui menjadi seperti nomer 2 dan 3, dimana halaman bisa
discroll dan panjang halaman menyesuaikan banyak kelas yang
diambil oleh mahasiswa.

u o wsam -y w30 PR L Bl w0

€ Tamboh Mahasiswa € Tambah Mahasiswa 4 Tombah Mahasiswa 4 Tombah Kelas Q, @

Mot Kukoh M - Kelas B

Kelas yang diambil Kelas yang diambil :

belum ada Mata Kuiah J - Kelas A

Mato Kukah M - Kelos B

Mato Kuihah J - Kelas &
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D.97 RAUI-009
Rough Draft Ul, ditambahkan tombol ‘Daftar Kelas’ dan ada
penyesuaian beberapa elemen Interface di halaman TU Awal.

Ketika Pengguna menekan Tombol Daftar Kelas maka akan
dibawa ke halaman ‘Daftar Kelas’ dimana fungsionalitasnya
hampir serupa dengan halaman Tambah Kelas yang bisa
diakses oleh Pengguna TU dengan adanya tombol hapus dan
tombol tambah baru serta dihapusnya tombol ‘help’.

Jika pengguna menekan tombol tambah baru (ikon dengan
simbol tanda plus / “+”) maka pengguna akan dibawa ke
Halaman Tambah Kelas Mata Kuliah dimana setelah pengguna
mengisi form yang ada dan menekan tombol ‘Tambah Kelas’
akan muncul Toast jika berhasil.

._‘ 30 PM ._‘ &30 PM .A
Masukkan NRP (B 4 Daftar Kelas 4= Q 4 Tambah Kelas

Mata Kulich D - Kelas C o Kode Mata Kulich:

Mata Kulioh J - Kelas A

Lanjut Mot Kelich M - Kaios

Kelas Mata Kuliah:

ERE

data mahasiswa belum ada?

Tambah Baru

atau cari mahasiswa

x
&
-

Dosen Pengampu:

fi®)

T
&
s

Ruang Kelas

i@

z
3
€

berdasarkan kelas

Daftar Kelas

x
i®
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D.98 RAUI-010

Rough Draft Ul, ditambahkan ikon gerigi pada halaman TU
Awal yang jika ditekan akan membawa pengguna ke halaman
pengaturan. Di halaman pengaturan, pengguna bisa memilih
lokasi template absensi dengan menggunakan file chooser yang
muncul ketika tombol ‘Pilih Folder Lain’ ditekan.

[ ] 830 PM N . B30 PM

£ Masukkan NRP (D € Pengaturan

/mnt/sdcard/DCIM
|

thumbnails

Letak Template Absensi :

‘ /mnt/sdcard/

Pilih Folder Lain

100ANDRO

dota mahasiswa belum ada?

Tambah Baru

atau cari mahasiswa
berdasarkan kelas

Daftar Kelas

Camera

Screenshots

‘ oK | Cancel
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LAMPIRAN E
UPDATED DOMAIN MODEL

Daftar Kelas

+ IDMatKul: String

Hasil Pencarian
Kelas

+ InputUser: String

Jadwal Kelas

Dosen
|DUser: String
NamaDosen: String Kelas
NIP: Stri
o / - BastasAbsen: int
- HPKomTing: int
+ IDMatKul: String
X - KelasMatKul: String
Daftar Mahasiswa - KodeMatKul: String
DirFoto: String w n_w_“: om,h.u dEEAAT
+ KodeMatKul: String ) zx_.uxo ﬂ_::._op. na: Stri
+ NRP: String e

+ StatusHadir: String

Hasil Pencarian
Mahasiswa

+ InputUser: String

PertemuanKe: int

+

Hari: String
IDMatKul: String
JamMulai: Time
JamSelesai: Time
RuangKelas: String
SKS: int

\m

Hasil Pencarian
Ketidakhadiran

+ InputUser: String

TotalSKS: int
Data Ketidakhadiran
Mahasiswa + NRP: String
- <> PertemuanKe: int
N _vmv ww“.:n + StatusHadir: String
gt Tanggal: Date
+ NRP: String

TipePertemuan: String

Sesi Pengguna

+ |DUser: String
Login: boolean

Akun Pengguna

HashPassword: String
HashUsername: String
|DUser: String
TipeUser: String

Pegawai TU

+ |DUser: String
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LAMPIRAN F
SEQUENCE DIAGRAMMING

F.1 SD-101 Mahasiswa Membuka Halaman Informasi

Mahasiswa

0 00000

DafaMahasiswa Mahasivws  Kefss  Desen

bilac yarg ada daam
Dafar Kstas maka

m akar
manamstan vaturan
Informas Matassaa

Mahasu - tampikan
e besaltun Gags!

11010 1010

FReep—

T
i
1
1
I
P
I
'
P
'
i

e

[E— —
Alternate Course - [ 1 i
| uRIFclol ! !

[rr—— + T T
malsuba e ! |
e e 1 i
locanolaes dengan ot [ e, i i
mahsszua NIPDose, ke ! !
Rk 2 i i

1P ok aka ) D ! |
L

SRS, 19
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F.2 SD-102 Mahasiswa Melakukan Presensi

L0 0 00

‘Basic Course:
Satah Mahasiwa inarmibuks
Hataman inlomel
Mahaisaa, Mahiow
maneian sombal Lakukan
Presered’ yang ada di
Halaman brlomasl
Mahasisas. S

mnanam i Tamypilin Lagse
Kamea’ dan Mahasiieg
manganis fom dit

Sl NS St
manypimaan fota mahaskwa,
ka fota beitasl diamaen
maka skhem akan

T T etz SIS, bl
mahaaan Setelah tu sstem
akan membawa mabasised
Rambiak ke Halaman Indomas
Mahassaa

Altermats Course -

St gagal minyimpan foi
e - Engalian et
Gagal Maryimpan Fota' dan
avea miahasioes kembal ke
Tammpian Liyar Eama

Siskrn gagal manpearbani

st kshadian mah,

Haaman brionm as
Wahasiawd

| sekan tombal Lakukan

| |

| |

| |

| |

| |

| |

| |

| Pressans™ : :

| |

1ekan Tmbal - I I

D0 “Capilur’ L - | |

| ] | |

I | |

1 | | |

1 I camisa mangarid foto, I |

I | IRiEdn gambal yang | |

§ ! haalan, maniip caman, dan ! !

i I I I

[} | L | |

TRl

H | upcaedimageLT]: Dookean |

i T 5] 1

H H 1 L

alt simpan foto. ] | |

] | |

LRIF Ip==True] ] | |

\ perimmuarnks, tangga. bulan, tahunk boclean
1 | ﬁ
it update stafus hadir |

e 0aR ‘Gagal
Mampsrbans Staus Kehadean
Manacigma dan L
mahasEaa Lembak ke

Tamypilan Layar Kimer

t
|
|
|
|
I
|
|

| R R e R ey
I
|
|
I
|
|

IanfiateHadiing, idkelas. periemuarae, Bgogal, butan, ishuni=-Faisg]
! sptayTias) ! !
: igRgalplalesm s : I
I ] |
[} I |
+
1 8
LIRIFC ] ] | |
i dmplay Toas: ] | |
: |sagasmpaniole) : : :
1 S i i i
| [l]" i | |
H H H H
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F.3 SD-103 Mahasiswa Melihat Data Ketidakhadiran

i

Mahasiswa
|

.
Basic Course :
Setelah membulka Halaman
Informas: Mahasiswa',
mahasiswa menekan ‘lcon
Navigaan Drawer yang ada
di 'Halaman Informasi
Mahasiswa’. Selanjutnya
sistern

Mahasswa
Membuka Halaman
Informasi Mahasswa

o 10O 10O O

ragment InfohaFragment - Ketidakhadiran

“Navigation Drawer
Mahasiswa’ dimana
mahasisea menskan "Menu
Rincian Absensi’ Stem
selanjutnya membawa
mahasiswa ke Halaman
Rincian Absens’ dimana
mahasiswa bisa melihat data
ketidakhadiran yang
ditampikan oleh sistem

Alternate Course :
Altematf, Mahasiewa
menekan 'Cantaines Tabel
Rekap Absens? : Sistem
membawa mahasiswa
langsung ke Halsman
Rincian Absens’

Opsinnal, Mahasiswa mencari
data ketidakhadian :
Mahasiswa mengisi Field Cari
Data Ketidakhadiran” lalu
menekan 'lkon Casi Data
Ketidakhadiran', Sistem
memproses perilaku user
dengan cara melaku)

Ino

| Navigation Drawer

akses

tekan

“lcon

tekan

“Rincian Absensi®

menu

pada Navigaban
Drawer

tekan ‘Cantainer
Tabel Rekap Abzen:

Sistern

Drawer

displayFragment{rincianabsen) ‘|

ir{nep, ikalas): Sting[ll
T

U
PertemuanKs[0]. Tanggald].
TipeKehadiran|D], StatusHadi0] . -
Pertamuankafn], Tangpailn].
TipeKehadiranjn], StatusHadirfn]()

displayAbsen()

opt opsional /

seleksi data ketidakhadian
berdasarkan masukan yang
ditesima lals memuat hasi
pencarian ketidakhadiran di
“Halaman Rincian Absansi.

iesd Can Data

idak hadiran'

loadHadirSalsksi{np,
ikelas, keyword): String[J]

Pertemuanke[0], Tanggaln]
TipskKehadiran[0], StatusHsdirD] .
PertermuanKe|n], Tanggalin]

-——tC
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F.4 SD-104 Mahasiswa Melihat Daftar Mahasiswa

L0 0 O

Basic Course :
Sotalah, mambsiks Haaman
Irrfrmas Mahiskwa
Mahasing miwskan Kon
Pagation Drawar' yang aca
0 *Halwman Iistomas
Mahasisna! Salanjsinya s
menaTpEkan Havigaton
Cawar Mahstva’ dimand
Mh e ke Mo
Diafiai Mahasisa!, Ssium
abantrgs membawa
Mahasina ks Haliman Dafar
Mahasisaa’ dimana Mahasses
b makinat dattar mahaskwa
g CERmEkan ciah shmm

Afternate Course :
Opsional, Mahaskwa mencan
miahasteg - Mahasswa
mangic Fd Can Mahasswa
ki eyl s Casl
Mk Samm
oSS pamak L
dangan cam mekikukan
sateke daftar makasio
berdamakan masikan yang
i Saks mamisat hasi
pancanan manadwis di
‘Hatlwman Dattar Mahaskwa

O

: ek Toon
1 Mavgatkin Draswer

toan mre
“Dafuar
Mahagsea” pads

Skt Manampikan
Mavigation Crawer hiahaskwa

Nanigatian Divess |
L

SEplayFagmentdatanms) IDacDafEMns
- Sirngll] §
NP, URIFoiogt]
NEFIL SR iomin)

et i i o

——t

IcanDatNT Bk
[Ty
Neywant]; Sregll)
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F.5 SD-201 Dosen Membuka Halaman Presensi
Mahasiswa

;20008 28088
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F.6 SD-202 Dosen
Mahasiswa

=10 00008 8

Mengubah Status Kehadiran
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F.7 SD-203 Dosen Melihat Informasi Kelas

=1 0 0 00000 0

Deawr g
ada i Hataman
Pronsi
Matassna’ takan man
Seapatngs “Infomas Kelas"
Setem pada Kavigaton
manampikan D
Narigation
Deawr Desn

Sstam Meramgikan

Nervigatan Diavess Dotar

d

o 1
.g_-__--_":'s?aﬂ._-....-“
1
1
1
il
H




F-8
F.8 SD-204 Dosen Mengganti Kelas

100 0 00000

JI—
| Novgann Oroser’
-
Gt Kt
sk pata Navgaion T T
Femetamr priore Qe swincamet |
yang ada Seetah ket ) ol
(GPR, dvom i s Mo JeniAdap) et -
memputa emn S e etAso Meretasot) e
Maxdmin] Horin}
Premr Mt 0 i T
seminye metonns | :
Bown kbl e Hedsman L]
Vet NomdaRalel >
1]

i Vet Con Koo

or o by words Sl
LK m(0) Har(0] JamiALaD] MertAda) JamaisaP)] Mo e (0
14K ) M), Jam A ML a1 el salt MantSalesainD)

|
] O Soll)

5y GuwarOubg
pesan e shabon Gagd ey

ok Gt Kok b ool bt

anken "+

Oosen 7 Makeman Outtar
"™

)

smg)

i

et D] D) i (0, MenthAsin [T, Jama s
P} MentSaea(l, NFOmar(0]  MKamp] Haih)
SB[t M AL [ Jamee sa(rl Mo tSedena 0

b T
seegll) 1
oM K A (T Nl )

H o) Swrml])

Xam D] K] A (0 MantiAsia (0] JarSainsa
) MersiSbema(0. NPO (D) ek ) Haih )
JantAuialed M A [ Jerae s Mur St 0]
N i) I
e

pe

Sl

NATaMIN D} Kel SAIK(0] Nl %[, K S )

amg)
- ,__..!-:"99![",__...u__.,..»._1
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i
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F.9 SD-301 TU Membuka Halaman TU Awal

L0 0 10 10O O

walActivity TULoginActivity MenuTUActivity P

Basic Course :

Ketika TU membuka
aplikasi, siten akan
menampiian
“Halaman Awal. U
menekan tombal
TU untuk
mengakses Halaman
Login TU' lalu
mengisi Usemame +
Password dan
manakan tombal
“Masuk’. Sstem
mengecek Usemame
+ Password
berdasarkan akun
pengguna yang ads,
Jka valid maka sistem

| tekan m-nbul'
| "It |

TU mengisi usemame
& password

|
tekan tombol“Masuk®

T

] I
I I
| |
I I
1 I
1 I
I I
I I
I I
I |
I I
| I
| I
| i
I

akan

cekLogin{usemame, password): boalean

c"_-______-_-_-___

Halaman
NRF TU

Alternate Course :
Usemame /
Password tidak valid -
tampikan pesan
kezalahan Usemame
J/ Password Salah’ di
Halaman Lagin TU

Usemame /
Password belum diis
- tampilkan pesan
kezalahan ‘Usemame
/ Password Belum
Dis7 i ‘Halarman
Login TU,

-nam:ginm/l

statActivity )

di navigation Hrawer
hanMenu L case default

pengguna ka mmakantnmhpl menu apapun :
I
I

I

L

) I
—“d] i
I

I

I

I

1

I

T : displayFragment
| {default)
I
£ i UROUEINEEY (SNSRI L Ty

displayDialog
{lupagalmastik)

S e

[else] |

I
I
I
I
I
I
t
B e e B B S
|
1
I
I
I
I
]

PR Y | S ————

dizplayDialog
(tufieidkosong)

1
I
I
I
I
|
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F.10 SD-302 TU Membuka Halaman Mahasiswa

20 0 000 000 000
e
e ——p
fadrrriy
o a ooy
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i
e e
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F.11 SD-303 TU Mengubah Status Kehadiran Mahasiswa

[
Baxic Course : %
Setelah berhasd membuka
‘Halaman Mahasiswa', TU Pegawai TU
menekan ‘Kontainer Status | TabTL ‘ragment Ketidakhadiran
Mahasiswa'. Sistermn merespon :
dengan cam memproses. TU membuka i
memuat status kehadian ‘Halaman Mahasiswa’ 1
mahasiswa sebagai pilihan I
default pada Dialog Ubah | tekan ‘Kontainer :
Status Kehadran Mahasswa' | Statiss Mahasiswa’ i

yang ditampiian. Selanjutnya
TU bisa memiih status
kehadiran mahasizwa lalu
menekan tombol Ubah' yang
akan menyebabkan sistem
memperbarni status kehadian
mahasiswa laks memuat ulang ™ =
‘Halaman Mahasiswa' dengan teandpmbol Ty
data yang telah diperbansi.

(tuubahstatusmhs)

TU memilh status kehadian

updatsHadirinmp, idkelas, statushadir,
pertemuankes, tanggal, bulan, tahun): boolean
Alternate Course : [ s
Gagal mengubah status alt TU gagal mengubah status kehadiran /

kehadiran mahasiswa : sstem
menampikan snackbar ‘Gagal

|
|
|

Memperbarui Status Kehadimn displayCustomSnackbar l

s {tugagalupdatestatus]

Mahasiswa' di Halaman ki ol i gagalupd I
|
|
|
|
H

|
|
|
|
|
|
|
|
displayCustomDialog |
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|

{updatgHadir{nm, idkelas, p tanggal, bulan, tahun)==False]

Mashatsust Jomy g b LsgF di Snackbar |
tombel 'Coba Lagi yang jika - r—
ditekan oleh pengguna akan updateHadir{nmp, |dkelas, statushadir,

menyebabkan system pertemuanke. fanggal, bulan, tahun): boolean

mencoba memperbarui status
kehadiran mahasiswa sekali

lagi L

-

Lo
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F.12 SD-304 TU Menghapus Data Mahasiswa

.00 10 0 00 O O

Setelah berhasi
membuka Halaman
Mahasiswa’ yang ingin
dinapus TU laka
menekan tombol Hapus
Mahasiswa' yang da di
Halaman Mahasswa
tersebut Sistem
menampilkan Diskog
Kanfimas Hapus
Mahasiswa’ untuk
memastkan bahwa
pengguna TU benar
benar ingin menghapus
data mahasiswa tersebut
TU menekan tombal
*Hapus'yang akan
menyebabkan sistem
merespon dengan
melakukan beberapa hal
yaity + membuat dupikat
dats mahasiswa di
cache, menghapus data
mahasiswa, membawa
pengguna kembalike
*Halaman TU Al dan
menampilkan Snackbar
“Data Mahasiswa
Dihapug’ di ‘Haksman TU
A,

Alternate Course :
Salah Hapus Data - pada

yang ditampiian setelah
TU menghapu
mahasiswa, Ada tombol
‘Batakan' yang jika
ditekan akan
menyimpan data cache
menjadi dats mahasiwa

addKetidaknadiranMis . idkolas. pesbees
tahun hack

@, tanggal, buian

) ¥ Cache  Mahasicwa DaftarMahasicwa Ketidakhadiran
i
1 i i i 1 | !
U smentitr | | | i i | i
“Halaman Mahasswa' | | | | | |
i i i i 1
T 1 i | i 1
ltekan tombel | i | i 1
| apus Mahasn | i CustomDisiog | I | !
(1ukonfimasihapusmhs) | i I 1
1 i I 1
i i i 1
tekan tombol i | | 1
Hapus i i i 1
i i i 1
1 i i |
i i 1
. 1
1 i o 1
1 I > 1
i [ I TR I
i | 1
T T T *E 1
i ey
T T T i
starthctivity) | } } :
I i 1
pengguna tidak mhenekan tombol menu | | i 1
a n drawer : l } :
pihanMenu = cafe default o1 displayFragmant | 1 H
| hl {default) | | |
1 dispiayC I 1
| (ivhapusdatambs) | |
| | 1
I i 1
1 i 1
L ! L
opt TU salah hapus data mhs ./ 1 [ [ |
| | I |
tekan tombol batkian’ pada Snackbar | | i |
gsiC: | |
| |
i |
i 1
| I 1
| addaharhahasiswalhs{nrp, idkelas, urifola) | |
! T T b ] I
I |
| |
| L
| =]
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F.14 SD-306 TU Memindah Kelas Mahasiswa

Basic Course.

Setelah berhst

membuka Habman Sisiih

Mahasiva, TU i i Datarksiss  Kelas  Dosan  Daftariahasisws  Ketidskhsdiean

U membuks

Halaman Mahasiowa

T
irginga memih Ik Dtk

mata kulah mana yang displayTab(tudahrkelas)
akan dusah kelasnye Stingll]

I
I
|
|
1
1
1
1
|

et ], Harf0], o], erithial],
JamSelsai0], Ment Seesai], NDoseri0]
Ieelac ), Harln), Jarmhhisio. Merituils,

dengan cam

ke Tab Daftr kelas' NamaDosen(k)

an s |

Gagl Mengubah Kelas
sstam menampikan
Tosst Gagsl Mengu bsh
Kelas Mahasiona! i Tab

Dakar Kelaz

| 1 diieyCustomDisioptubankelasts)

takan tombel “Ubsh i

ikelasiama, ickelasbaru): bookan

idhelasir delasiara.

i H
T 1 I
i L] I
! displayTossitugagsibahksias) 1 !
| ' |
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F.15 SD-307 TU Menghapus Kelas Mahasiswa

Basic
Seteah berhasi membuka

enampikan
kel man s yang diambl
okh mahasiva. TU
solanjutnya memilh mata keks

o O

Paganea TU
i

Q0

Dattarkaias

embuka
Halaman Mahsisws

Tickan b Dafar Kes!

menan tomol hapus pads

merspon melskukan
beberspa hal yatu : membuat
dupikat da ahassa

i cache, menghapus kel
an:

Iaeias[0], HarlD], JamMui0]. Merthuiaio], JamSelessi0]
MendSelesaif], NIPDoseri0]
Jr. Menihda), JamSeiesaif], MeniSelesai), NIPDosenin)

Ieolasl], Harlrl, Jambhodai

Kelas

Namahaikulo] Kelasaiuio]_

Q0 O

Cache DaftarMahasiswa  Ketids)
T

O

airan

‘NamabDoseni) )

tekan ion iapus ke pada bars kels yang
dpin

kel yang dambil dan
menampitan Soackar Data

mahasiona
Batalan'yang i deskan

akan memasukkan data kelas
mahasiswa yang dismpan o

tekan tombol Hapus

dispiayCustomDiaiog(thapuskelasmihs)

'
'
'
'
i
'
|
'
|
'
1
I
I
1
'
I
'
I
'
'
1
|
'
'
I
'
'
I
1
T
'

! displayCustomSnackbar(tuhapusdaakelasmihs)

[y —

oeiCachekisshhs(org)

v, e

aciKstidahatirarhsiney, dkelas, parismuanks, langgai, b

T T T
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F.16 SD-308 TU Menambah Mahasiswa
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F.17 SD-309 TU Menambah Kelas Mata Kuliah Baru

N
Basic Courm :
Sewlah barhasl %
mantuka Haiman TU .
; Pegawai TU
vl TU mandkan v - - Kelss  Dosen

Ican Navigatn Drawer.

[
Setem selaryurys 1
meamplian 1
Navigaton Drawer TU. 1
1 " 1

1

1

U

TU memith menu Cari
BerisadanKda'
wtom
ks dan \
maam,

o —
st macben U b Nrviga fon Drawer TU
Halaman Dafur Kelas
U manekan tkon
Tambah Ban / +*yang
mayebabian isem
meaampikan Hdaman
Tambah Kelas Mats
Kulah' U selarjurya
menge inform e kelss
mat kulsh dan
manekan tmbal
Tambah Kda yang
akan manyebabkan

whkan meew Cant |
Badaarkeds” |
padatavigaton |
Orawer | Gaplaf ragment

(datarkels)

beberaps hal it
manbutdib kdas
b d ditbase,
maamplian Toast
e Mats Kudish '
Oitsmbatkan'd whanikon Tambah Baru / +* i
Halaman Dafir Kelat SartAdty ) !
danmembaws U i
Kenbal ke Hdaman N \
]
1
|
1

Daftar Kebas.

Aermote Course : tekan tombol Taribah Kelys' T

Satem gagdl membuat iamated
dats mahasiwa bans Kelasmatkul namamatkd. pertemuanke.
wrpiian sacktar totalska, batasabsen, EKoming.
“Gagal Maambhian robekoming) bocksn .
Kelas™ & Haman | — 0

(=

Mahasiws yang g
berid ombol “Coba
LagT yngjkadiskan
dleh penggurs akan
meyebablan sstem
manccbamembuat
it kedas man kulah
ban sdkali lag

alse)

|=talwe)

wan wmbol “Coth Lag*

2K elssNew( kel s, idmatud
Kelagmatkul, namamatkd, pertemuanke. |
totalsks, Datas absen. ApkomEng. ]
rohokomiing) boclean !
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F.18 SD-310 TU Memilih Lokasi Template Presensi

2 0 0

umrum:nmy 'I'l.l'PnngaluranA::nwly

[
Basic Course :
Satelah berhasil
membuka Halaman
TU Awal, TU
menakan lcon
Mavigation Dawer.
Sisten selanjutnya
menampilikan
Mavigation Dawsr
TU. TU memilih
menu ‘Pengaturan’.
Sistern memam péican
Halaman
Pengaturan’ dimana
TU menekan tombol
'Pilih Folder Lain’
yang menamnpikan
‘Tampian File
Chooser’ dimana TU
bisa memilh folder
dan menekan ‘0K
Sistern selanjutnya
miempertani
infomasi ketak
temnplate absens dan
membawa TU
kembali ke ‘Halaman
Pengaturan’.

TU membuka
‘Halaman TU Awal

|
| takan lcon

I
I
1
1
I
I
| Navigation Drawer' |

Sistern Menampilkan
MNawigation Dirawer TU

ekan menu
'Fengaturan’ pada |

tekan tombel ‘Péh
Folder Lain'

Mavigation DE!ir | startAckvity()

pilih folder lokasi terplate absensi pada

file chooser lal 'Deka!'l tombal ‘0K’
)

displayFileChooser)

updatelokasiTemplats|)

E;I
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